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Puji syukur Kami panjatkan untuk pemilik ilmu tiada banding, Allah
subhanahu wata’ala yang telah memberikan nikmat karunia dan
kemudahan sehingga kami dapat menyelesaikan buku kedua di bidang
ilmu bahasa Arab yang berjudul “Ilmu Nahwu Untuk Pemula”.

Sesuai dengan judulnya, buku ini memang dirancang khusus untuk
pemula. Berbagai upaya telah dilakukan agar materi yang disajikan
dalam buku ini dapat dipahami oleh orang yang belum pernah belajar
ilmu nahwu sama sekali. Oleh karena itu, ada beberapa lingkup materi
ilmu nahwu yang dibatasi atau diabaikan dalam buku ini agar para
pemula bisa fokus memahami struktur kalimat bahasa Arab dengan baik
terlebih dahulu. Alih-alih menghafal banyak istilah baru yang kurang
penting untuk pemula.

Rujukan utama dalam penyusunan buku ini adalah sebuah kitab
yang sangat populer di kalangan pembelajar ilmu nahwu, yaitu Kitab
Matan Al Ajurrumiyyah yang dikarang oleh Muhammd bin Muhammad
Bin Daud yang masyhur dengan nama Ibnu Ajurrum Ash Shanhajiy.
Standar pembahasan, acuan, ruang lingkup materi ilmu nahwu dalam
buku ini mengacu pada kitab tersebut. Ini sengaja Kami lakukan dengan
harapan agar dengan mempelajari buku ini, para pembaca secara tidak
langsung juga telah mempelajari isi penting dari kitab Matan Al
Ajurrumiyyah. Tentunya, dengan pendekatan yang telah disesuaikan
untuk tingkatan pemula.

Untuk mencapai tujuan itu, beberapa upaya yang Kami lakukan,

antara lain:
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1. Memberikan rumus-rumus sakti untuk memudahkan pembaca
dalam menghafal kaidah-kaidah penting ilmu nahwu

2. Membuat susunan bab-bab secara bertingkat mulai dari pengenalan
kata, pengenalan kalimat sederhana, kalimat dengan keterangan
tambahan, dan terakhir baru dibahas variasi kalimat dalam bahasa
Arab.

3. Memberikan contoh-contoh yang variatif dan beberapa contoh dari
Al Qur’an dan hadits.

4. Memberikan penjelasan dengan pendekatan tata bahasa Indonesia
dalam memahami struktur kalimat bahasa Arab

Itulah beberapa upaya yang telah kami lakukan. Adapun hasilnya,
kami serahkan kepada Sang pemilik ilmu tiada banding, Allah ‘Azza
Wajalla. Sungguh, kami menyadari bahwa buku ini belumlah sempurna.
Oleh karena itu, kami membuka diri untuk menerima saran dan masukan
demi perbaikan buku ini ke depannya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh mahasantri
Program BISA yang selalu mendorong kami agar segera menyelesaikan
buku ini. Juga kepada seluruh tim Program BISA (musyrif/ah,
muraqib/ah, dan mudarris/ah) yang dengan kerelaannya telah membantu
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar di Program BISA yang telah
diikuti oleh ribuan mahasantri dalam dan luar negeri.

Semoga upaya Kita terhitung sebagai ilmu yang bermanfaat. Semoga
cita-cita Kita untuk mewujudkan #IndonesiaMelekBahasaArab segera
tercapai. Jaahid!

Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk kaum
muslimin. Semoga Allah menerima setiap amal perbuatan Kita.

Diselesaikan pada malam Jumat, 15 Dzulhijjah 1435 H
Bertepatan dengan Kamis, 9 Oktober 2014

Abu Razin & Ummu Razin
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Qur’an dalam
bahasa Arab supaya kaum muslimin dapat memahaminya. Shalawat
yang berlimpah atas Rasulullah, nabi dari bangsa Arab yang diutus
pertama kali di jazirah Arab kemudian menyebarlah Islam ke seluruh
dunia atas kemudahan dan keutamaan dari Allah kemudian usaha dan
jerih payah mujahidin dan da’i bangsa arab ke seluruh penjuru dunia
sebagai agama rahmat untuk seluruh alam.

Sejak diterbitkan pertama kali, Alhamdulillah buku ini telah diunduh
puluhan ribu kali dan telah dipelajari ribuan orang melalui program
Belajar Islam dan Bahasa Arab (BISA). Seiring berjalannya waktu,
banyak masukan, koreksi, dan usulan untuk terus meningkatkan kualitas
isi dari buku ini sehingga atas kemudahan dan karunia dari Allah kami
akhirnya menerbitkan buku “Ilmu Nahwu Untuk Pemula Cetakan
Kedua”.

Ada beberapa perbaikan yang kami lakukan, antara lain:

1. Menambah 1 bab tentang latihan i’7ab yang berisi kaidah dan contoh-
contoh i’rab kalimat. Ini penting karena indikator keberhasilan
seorang pembelajar nahwu adalah kemampuannya dalam
menjelaskan kedudukan dan keadaan akhir suatu kata dalam sebuah
kalimat yang disebut dengan ilmu i'rab

2. Melengkapi setiap bab dengan latihan supaya bisa dijadikan acuan
untuk pengajar dan mengasah pemahaman pembaca buku ini.
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3. Memberikan penjelasan tambahan untuk pembahasan yang dirasa
masih kurang pada cetakan pertama

Tidak ada yang pantas kami ucapkan selain terima kasih kepada
seluruh peserta BISA yang senantiasa memotivasi kami untuk terus
memperbaiki  tulisan-tulisan kami dengan harapan semakin
memudahkan siapa saja yang ingin mendalami bahasa Arab. Semoga
Allah mudahkan Kami dalam mencapai visi besar kami untuk
mewujudkan #IndonesiaMelekBahasaArab. Jaahid!

Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk kaum
muslimin. Semoga Allah menghitungnya sebagai amalan yang ikhlas dan
ilmu yang bermanfaat.

Diselesaikan pada hari Kamis, 7 Syawal 1436 H

Bertepatan dengan 23 Juli 2015
Abu & Ummu Razin

“Jangan lupa untuk mendoakan kami, keluarga kami dan orang tua kami
dengan kebaikan dalam doa-doa kalian”
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al Qur’an dalam
bahasa Arab. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
Rasulullah.

Tidak ada satupun karya manusia yang sempurna. Inilah yang
mendorong kami untuk menyusun ulang buku ilmu nahwu untuk
pemula cetakan ketiga ini. Ada beberapa perbaikan yang kami lakukan:

1. Contoh aplikatif dari Al Qur’an dan hadits diperbanyak
2. Latihan soal dibuat lebih bervariasi dan ada di setiap akhir
pembahasan yang penting

3. Beberapa penjelasan yang dirasa masih kurang pada cetakan
kedua dilengkapi pada cetakan ketiga ini

Kami mengucapkan jazakumullah khairal jazaa kepada para ustadz,
musyriffah  dan muraqib/ah serta para pembelajar Nahwu yang
memberikan masukan demi perbaikan kualitas buku ini.

Kami berharap semoga buku ini bisa bermanfaat untuk kaum
muslimin. Semoga Allah menghitungnya sebagai amalan yang ikhlas dan

ilmu yang bermanfaat.

Diselesaikan pada Senin, 23 September 2019
Bertepatan dengan 24 Muharram 1441 H

Abu Razin & Ummu Razin
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Semoga Allah merahmati Ayah penulis,
melapangkan kuburnya, mengampuni dosa-
dosanya dan memasukkannya ke dalam surga

Semoga Allah menjadikan anak-anak kami, Razin
Abdilbarr, Adib Ubaidillah, Jaahid Abdurrasyid,
dan Mumtazah Amaturrahman, anak yang
shalih/ah dan bermanfaat untuk Islam
dan Muslimin

Semoga Allah memudahkan kami dalam
mengurus BISA Learning Centre dan Kampung
Bahasa Arab BISA dan Allah mudahkan dalam

mewujudkan cita-cita
#IndonesiaMelekBahasaArab
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BAB I
PENGANTAR ILMU NAHWU

1.1 Pengantar Ilmu Nahwu

Pernahkah kita berpikir kenapa ada beberapa kata yang sama dalam
Al Qur’an tetapi memiliki harakat akhir yang berbeda-beda. Kadang
berharakat dhammah, fathah atau kasrah meskipun untuk kata yang sama.
Contohnya lafal Allah. Dalam basmalah, lafal Allah berharakat kasrah:

el F A o2y

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.”
(Al Fatihah: 1)

Dalam ayat kursi, lafal Allah berharakat dhammah:

A R RN ENE

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal

\

lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya).” (Al Baqarah: 255)

Dalam ayat lain, lafal Allah berharakat fathah:

Gepell 5 1§ Aal taal T sl @il

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Al
Baqarah: 153)

Perubahan harakat di atas tidaklah sembarangan. Terdapat kaidah
yang mengatur perubahan harakat akhir kalimat tersebut. Kesalahan
dalam pemberian harakat bisa mengubah pelaku jadi korban dan
sebaliknya. Sebagai contoh kalimat:

Abu Razgin & Umnn Razin 1
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Artinya adalah “Zaid telah Memukul Bakr”, akan tetapi bila seperti ini:
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by &= e
Artinya menjadi “Bakr telah memukul Zaid”.

Oleh karena itu, mempelajari kaidah seputar perubahan harakat
akhir ini begitu penting.

Kaidah ini dibahas dalam ilmu nahwu. Karena, memang ilmu nahwu
adalah salah satu cabang dari ilmu bahasa Arab yang membahas tentang
bagaimana menyusun kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Arab,
baik yang berkaitan dengan letak kata dalam suatu kalimat atau kondisi
kata (harakat akhir dan bentuk) dalam suatu kalimat.

Selain ilmu nahwu, ilmu penting yang wajib dipelajari untuk pemula
adalah ilmu sharaf. Kedua cabang ilmu ini wajib dipelajari oleh para
pemula. Karena, dengan kedua ilmu ini, kita dapat mengetahui dan
memahami bagaimana cara membuat kalimat yang sesuai dengan kaidah
bahasa Arab resmi. Adapun bila kita ingin membuat kalimat bahasa Arab
yang indah, baik dari sisi susunan, pemilihan kata, dan maknanya, atau
tinggi nilai sastranya, maka kita perlu mempelajari cabang bahasa Arab
seperti ilmu balaghah (keindahan bahasa), ilmu ma’ani (memahami teks
sesuai konteks), dan ilmu ‘arudh (syair bahasa arab).

Apa Perbedaan Ilmu Sharaf dan Ilmu Nahwu?

Fokus pembahasan ilmu sharaf ialah pada perubahan kata dari satu
bentuk ke bentuk yang lain yang dikenal dengan istilah tashrif. Dengan
ilmu sharaf, kita bisa mengetahui bentuk kata yang sesuai untuk
digunakan dalam kalimat. Sedangkan ilmu nahwu fokus pada
bagaimana kita merangkai kata-kata menjadi sebuah kalimat yang
sempurna, baik dari sisi susunan kata tersebut atau perubahan akhir
setiap kata dalam kalimat yang dikenal dengan istilah i'rab.
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Apa Pentingnya Belajar IImu Nahwu?

IImu nahwu adalah ilmu yang wajib dikuasai untuk bisa memahami
kaidah penyusunan kalimat dalam bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki
pola kalimat yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Karena, ia tidak
hanya berbicara tentang susunan kata dalam suatu kalimat, tetapi juga
berbicara keadaan huruf terakhir dari suatu kata yang ada pada kalimat.
Bila keadaan huruf terakhir suatu kata berbeda, maka berbeda pula
maknanya sebagaimana contoh-contoh yang telah kami sebutkan.

Sebagai seorang muslim, mempelajari bahasa Arab sudah merupakan
suatu keharusan. Bagaimana kita bisa memahami isi kandungan Al
Qur’an, bila kita tidak memahami bahasanya? Bagaimana kita bisa
menyelami lautan hikmah dalam hadits-hadits Rasulullah bila bahasa
Arab saja kita tidak mengerti? Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

a8 220 B Gash 4l

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab,
agar kamu memahaminya.” (Yusuf: 2)

juga firman Nya:

“Dengan bahasa Arab yang jelas.” (Asy Syu’araa: 195)
Allah subhanahu wa ta’ala juga berfirman:
Q‘"LJ 3 S5 AL L.U.c b\””

“(ialah) Al Quran dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalamnya)
supaya mereka bertakwa” (Az Zumar: 28)

Umar Bin Khattab berkata:

s e s 5l 15053

PY
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“Pelajarilah bahasa Arab, karena bahasa Arab
adalah bagian dari agama kalian”

Al Imam Asy Syafi’i berkata:

ﬁy;sxgjwﬁsé;&\gfm‘j‘g,;

“Orang yang menguasai ilmu nahwu, maka ia akan dimudahkan untuk
memahami seluruh ilmu (islam)”?

Oleh karena itu, marilah kita berdoa kepada Allah, agar kita
dimudahkan dalam mempelajari bahasa Arab agar kita bisa memahami
agama kita dengan baik.

v Lihat At Ta'ligat Al Jaliyyah ‘Ala Syarhil Muqaddimah Al Ajrumiyyah oleh Syaikh Muhammad Bin Shalih Al
Utsaimin Hal. 35
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1.2 Mengenal Unsur Penyusun Kalimat

Seperti yang kita ketahui, kalimat merupakan susunan dari beberapa
kata yang memiliki makna. Dalam bahasa Indonesia banyak digunakan
definisi kata, seperti kata kerja, kata benda, kata sifat, kata sambung, kata
hubung, kata tanya, dan sebagainya. Begitupun dengan bahasa Arab,
memiliki banyak istilah kata yang kurang lebih sama dengan bahasa
Indonesia. Hanya saja, dalam bahasa Arab, seluruh kata yang ada bisa
dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar, yaitu fi'il (kata kerja), isim
(kata benda, kata sifat?), dan huruf (kata sambung, kata hubung?®).
Perhatikan contoh kalimat berikut ini:

go_. _ -7

L5 ) &5 <3
(Zaid telah pergi ke sekolah)
Kalimat di atas memiliki tiga unsur penyusun:

1. Fi’il (kata kerja)
2. Isim (kata benda)
3. Huruf Arab yang memiliki makna

Go_

Untuk contoh kalimat di atas, “C»3”adalah kata kerja (fi’il) , “255”dan
#3231 adalah kata benda (isim) berupa nama orang dan nama tempat,
dan “J\" (ke) adalah huruf. Hanya ketiga unsur ini yang ada pada kalimat
bahasa Arab meskipun setiap unsur ini memiliki jenis dan pembagian
yang bermacam-macam. Pada pengantar ini, kita akan mempelajari
semua jenis pembagian fi'il, isim, dan huruf yang wajib diketahui dan
dipahami oleh para pemula.

2 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan berarti seluruh kata
sifat adalah Isim. Karena ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang masuk dalam kelompok kata kerja (fi'il)

3 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. Namun, tidak sedikit
kata sambung atau kata hubung yang termasuk kelompok Isim.
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1.3 Mengenal Fi'il

Fi’il umumnya dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai kata kerja
seperti CX telah menulis) dan r’..}.a(telah mengetahui). Dalam bahasa
Arab, kata kerja ada 3 jenis*:

1. Fi'il Madhi (s2\3) jai))

Fi'il madhi adalah kata kerja untuk masa lampau yang memiliki arti
telah melakukan sesuatu. Contohnya: Qif (telah menulis) atau E.[..E—
(telah mengetahui).

2. Fi'il Mudhari’ (§ jLad) jaill)

Fi'il mudhari” adalah kata kerja yang memiliki arti sedang atau akan
melakukan. Contohnya: Ji&3 (sedang menulis) atau ;l:.} (sedang
mengetahui).

3. Fi'il Amar (a3 j2)

Fi’il amar adalah kata kerja untuk perintah. Contohnya: 955 i
(tulislah!) atau f.l.c-l (ketahuilah!).

4 Pembagian fi'il menjadi seperti ini lebih mirip tata Bahasa Inggris yang mengenal istilah past tense (masa
lampau), present continous tense (sedang berlangsung), dan future tense (akan berlangsung). Harus diakui
tata Bahasa Arab lebih dekat dengan tata Bahasa Inggris ketimbang Bahasa Indonesia.
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Berikut ini tabel contoh ketiga jenis fi"il untuk berbagai kata kerja.

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

No. Fi’il Madhi Fi’il Mudhari’ Fi’il Amar
PR syt o~ oys St
: 53 ot LS
(telah melihat) (sedang melihat) (lihatlah!)
-7 - B Yd ] ]
(telah duduk) (sedang duduk) (duduklah!)
- :7 3= ¢~ ° :2 \
3 o= Gt
(telah membuka) (sedang membuka) (bukalah!)
-~ P 8. 0~ o - 0
|
4 @‘“ C‘“‘?. C"*“,
(telah mendengar) | (sedang mendengar) | (dengarkan!)
(telah menghitung) | (sedang menghitung) | (hitunglah!)

Untuk rumus perubahan dari fi’il madhi ke fi’il mudhari serta fi'il amar
dibahas pada Ilmu Sharaf°.

Apakah Semua Fi’il Adalah Kata Kerja?

Umumnya fi'il adalah kata kerja sebagaimana contoh-contoh yang
telah kami sebutkan. Akan tetapi, tidak semua fiil adalah kata kerja.
Karena, ada juga fi'il yang merupakan kata sifat seperti fi'il-fi'il yang ada
pada bab 5 tsulatsy mujarrad® Kaidahnya, semua kata kerja adalah fi'il
tetapi tidak semua fi'il adalah kata kerja. Contohnya:

5 Silakan merujuk ke buku kami, Ilmu Sharaf untuk Pemula, untuk mendapatkan pembahasan tentang
masalah ini.

¢ Silakan merujuk ke buku kami, Ilmu Sharaf untuk Pemula, untuk mendapatkan pembahasan tentang
masalah ini.
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S o7
-

* (> (telah baik) % (sedang baik)

. :}.’5 (telah bagus) - j.i.é (sedang bagus)
. C)jg (telah dekat) - CAJ’.L: (sedang dekat)

a2 (sedang jauh)

éj&:.} (sedang mulia)

i 5..;3 (telah jauh)

éjf(telah mulia)

Semua fi'il tsulatsy mujarrad bab 5 di atas adalah kata sifat. Namun,
karena memiliki makna yang berkaitan dengan waktu (telah dan sedang),
maka kata sifat ini juga termasuk fi’il. Karena, definisi fi'il adalah:

- 0 _ o ~Z o ~ a &
,1 :,/“w‘, o on 7 - - : 33 e ’/
(.)':)J",J's9 ‘-G*“*‘Ué‘s""
- 42 - = & -
Z

“Kata yang mengandung sebuah makna yang
ada pada dirinya dan berkaitan dengan waktu””

Artinya, definisi fi"il dikaitkan dengan kata yang mengandung makna
waktu (telah, sedang, dan akan datang). Oleh karena itu meskipun fi'il-
fi'il bab 5 memiliki makna kata sifat, namun karena maknanya
mengandung keterangan waktu, maka termasuk fi"il.

Semua kata kerja adalah fi’il, tetapi
tidak semua fi’il adalah kata kerja

Apa Tanda-Tanda Fi’il?

Untuk memudahkan dalam mengetahui jenis kata yang termasuk
fi’il, maka kita bisa mengenali tanda-tanda fi"il. Tanda-tanda fi"il adalah:

1. Didahului huruf “ 53

Huruf 58 artinya adalah “sungguh”. Contohnya:

7 Lihat penjelasannya dalam Syarah Mukhtashar Jiddan oleh Syaikh Ahmad Zaini Dahlan.
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SERASEE

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.”(Al Mu'minun: 1)

Maka kata ”/éj“ merupakan fiil.

2. Didahului “ "
“ w” artinya adalah “akan”. Contohnya:
i Yoz 3% 1 Ao -
T 50 2GRN ki
“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata ....” (Al

Bagarah: 142)

Maka kata “J3i” merupakan fi'il.

3. Didahului huruf ”J}L“

4

Huruf ”J}l” artinya juga “Akan”. Bedanya dengan “_»“, kata ”J}L
digunakan untuk waktu yang lebih lama daripada “_w”. Contohnya:

d
z 37>z

RPARTE A Y
“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu).”
(At Takatsur: 3)
4. Diakhiri Ta Ta'nits “&"

Ta ta’nits tidak memiliki arti khusus, hanya huruf tambahan saja. Ta
ta'nits ini merupakan ciri fi'il madhi dhamir &. Contohnya:

s e Jual il Hs e e

“... berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-
sarangmu! ....” (An Naml: 18)

Kata “&J8” diakhiri dengan huruf ta yang berharakat sukun (ta
ta’nits). Maka kata ini termasuk fi'il.
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Namun yang perlu dicatat, bila terdapat kata dalam Al Qur’an,
hadits, dan kitab bahasa Arab yang mengandung tanda-tanda di atas,
maka sudah pasti fi'il, akan tetapi tidak semua fiil datang dengan tanda-
tanda tersebut. Banyak fiil yang berdiri sendiri tanpa tanda yang
menyertainya.

Selain pembagian fi’il berdasarkan waktu (fi’il madhi, fi'il mudhari, dan
fi'il amar), ada beberapa pembagian fi'il yang wajib diketahui oleh
pemula, yaitu:

1. Fi’il Berdasarkan Kebutuhan Terhadap Obyek (Fi'il Lazim dan Fi’il
Muta’addiy)

2. Fi'il Aktif dan Pasif (Fi'il Ma’lum dan Fi’il Majhul)
3. Fi'il berdasarkan huruf penyusun (Fi’il Shahih dan Fi’il Mu'tal).

1.3.1 Fi’il Berdasarkan Kebutuhan Terhadap Obyek (Fi'il Lazim
dan Fi’il Muta’addiy)

Dalam bahasa Indonesia, kita mengenal kata kerja yang butuh objek
(transitif) dan kata kerja yang tidak membutuhkan objek (intransitif).
Begitupun dengan bahasa Arab, berdasarkan kebutuhannya pada objek,
fi'il dibagi menjadi dua:

1. Fi'il Lazim (5501 jadl)

Fi'il lazim adalah fi'il yang tidak membutuhkan objek (intransitif).
Contohnya 6\3 (telah berdiri) dan v:i; (telah duduk).’Kedua kata kerja ini
secara nalar tidak membutuhkan objek. Misalkan &u3 (Saya telah berdiri)
dan &..J.; (Saya telah duduk). Maka, kedua kalimat ini sudah sempurna.
Sekalipun ada tambahan, maka tambahannya disebut keterangan, bukan
objek. Contohnya:

(Saya telah duduk di atas kursi)
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atau contoh kalimat:
e -] /!‘ é’, : LS
(Saya telah berdiri di dalam masjid)

Maka, “di atas kursi” dan “di dalam masjid” merupakan keterangan,
bukan objek.

2. Fi'il Muta’addiy ( 5355 jai))
Fi'il muta’addiy adalah fi'il yang membutuhkan objek (transitif).
Contohnya adalah C.&f (telah menulis) dan Jf i (telah makan). Bila kita

membuat kalimat &..35 (Saya telah menulis) dan Aty (Saya telah makan).

Maka secara nalar, kalimat ini masih butuh objek. Apa yang dimakan?
Apa yang ditulis? Sehingga, kita masih perlu menambahkan objek di
belakangnya. Contohnya:

D el
(Saya telah/menulis surat)
atau kalimat:
Al e
(Saya telah memakan ikan)
dengan tambahan “surat” dan “ikan” barulah dua kalimat di atas

menjadi sempurna.

Apakah Fi’il Lazim dan Fi’il Muta’addiy Memiliki Ciri Khusus
Sehingga Bisa Dibedakan?

Secara bentuk tulisan, tidak ada bentuk tulisan khusus untuk fi'il
lazim maupun muta’addiy. Pertama-tama, kita perlu mengetahui makna
dari fi'il tersebut. Setelah itu, baru menggunakan nalar Kita, apakah kata
tersebut membutuhkan objek atau tidak. Misalnya kata ja (telah
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menolong). Ini fiil muta’addiy. Ja memiliki obyek perbuatan. Karena
perbuatan menolong itu ada yang ditolong. Namun kata C,.SS (telah
pergi) merupakan fi'il lazim. Karena perbuatan pergi tidak memiliki
obyek perbuatan.

132 Fi’il Aktif dan Pasif (Fi’il Ma’lum dan Fi’il Majhul)

Ditinjau dari aktif dan pasif, fi'il terbagi menjadi:

1. Fi'il ma'lum (el Jad)

Fi’il ma’lum adalah kata kerja aktif.

2. Fi'il majhul (J o) jadll)
Fi’il majhul adalah kata kerja pasif.

Sama seperti bahasa Indonesia, perubahan dari kata kerja aktif ke
kata kerja pasif ada rumusnya. Misalkan menolong — ditolong, melihat —
dilihat, memukul - dipukul, membersihkan - dibersihkan, dan
sebagainya.

Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif:

b= 05 07 > A=ep
(Zaid telah memukul Bakr) - (Bakr telah dipukul)

Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah bahasa Arab, kalimat pasif
tidak boleh memunculkan subjek (pelaku) karena fungsi kalimat pasif
dalam bahasa Arab adalah untuk menyembunyikan atau tidak menyebut
pelaku, baik karena:

1. Pelakunya sudah diketahui,
2. Pelakunya memang tidak diketahui, maupun

3. Pelakunya sengaja disembunyikan.
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Berbeda dengan bahasa Indonesia, dimana kita masih boleh
menyebut pelakunya, seperti contoh “Bakr telah dipukul oleh Zaid”.
Dalam bahasa Arab, kita hanya boleh mengatakan “Bakr telah dipukul”
tanpa menjelaskan siapa yang memukul. Bila kita ingin menyebut
pelakunya, maka wajib menggunakan kalimat aktif.

/ Kaidah Fi’il Ma’lum dan Fi’il Majhul \

Fi’il yang bisa berubah ke bentuk majhul
hanya fi'il muta’addiy (transitif).

Adapun fi'il lazim (intransitif) tidak bisa berubah
ke bentuk majhul, karena tidak memiliki objek
K sehingga tidak bisa diubah ke bentuk pasif. /

Rumus mengubah fi'il ma’lum ke fi’il majhul adalah sebagai berikut:

ﬁ{umus Mengubah Fi’il Ma’lum ke Fi’il Majhth

Rumus Fi’il Madhiy:
Huruf pertama di-dhammah-kan, dan

1 huruf sebelum huruf terakhir di-kasrah-kan.

Rumus Fi’il Mudhari”:
Huruf pertama di-dhammah-kan, dan
K 1 huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. /
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Perhatikan tabel berikut untuk memahami rumus di atas:

Ketika Majhul Ketika Ma’lum

’/i} ~ :‘;
e — e -
F -

}/i} - ’; - ~ .
P B L Lo

}/e,‘ - /: 8 -°. -
-
~

SN GG

-

sTos  _ s s7e-

1.3.3 Fi’il Berdasarkan Huruf Penyusun (Fi’il Shahih dan Fi’il
Mu’tal)

Ditinjau dari huruf penyusunnya, fi'il dibagi menjadi dua yaitu;

1. Fi’il Shahih ( c,ms\ Jaadh)

Fi’il shahih adalah fi’il yang huruf penyusunnya terbebas dari huruf
“illat. Huruf ‘illat yaitu alif, waw, dan ya. Contohnya Jf | (telah makan)
dan Lfg (telah menulis). Ketiga huruf penyusun dari kedua fi’il tersebut
tidak ada yang mengandung alif, waw, dan ya sehingga Jf i dan Cﬁf
merupakan fi'il shahih.

2. Fi'il Mu'tal ( iad) jad))

Fi’il mu’tal adalah fi'il yang huruf penyusunnya mengandung
minimal salah satu dari tiga huruf ‘illat yaitu alif, waw, dan ya baik pada
awal, tengah dan akhir kata. Contoh fi'il mu’tal adalah jlL& (menjadi), &}
(melempar), CS'E‘;' (takut), dan 33 (menjauhi).
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Bukankah kata Jf i mengandung huruf alif?

Kita harus membedakan alif dengan hamzah. Dalam kaidah penulisan
bahasa arab, alif yang berharakat disebut dengan hamzah. Alif sendiri
hanya berfungsi sebagai mad (pemanjang bacaan). Perhatikan perbedaan
hamzah dengan alif melalui contoh berikut:

Hamzah Alif
¥ f (Makan) a6 (berdiri)
Jt (bertanya) J\g (berkata)
f': (membaca) é\.é (berpuasa)

Apa Manfaat Kita Mengetahui Fi’il Shahih dan Fi’il Mu’tal?

Fi'il mu’tal memiliki tashrif (pola perubahan) yang tidak mengikuti
kaidah asal atau tidak seragam. Ini berbeda dengan fi'il shahih yang pola
perubahannya seragam. Dengan mengetahui suatu fi'ii mengandung
huruf ‘illat, maka kita dapat lebih teliti dalam melakukan perubahan dari
suatu bentuk ke bentuk yang lain khusunya tashrif lughawi (perubahan
kata berdasarkan kata ganti) sehingga ketika menyusun kalimat, kita
tidak akan salah memilih kata.
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1.4 Mengenal Isim

Isim secara bahasa memiliki arti “yang dinamakan” atau “nama” atau
“kata benda”. Sedangkan menurut ulama nahwu, isim adalah:

- - o. .’.55 °// - ef on f°/ P 25/ Q/’
P O o5 e § g2e o SIS A
“Kata yang mengandung sebuah makna pada dirinya dan tidak berkaitan
dengan waktu”®

Dari definisi di atas, kita bisa mengetahui bahwa Isim merupakan
lawan dari fi'il dari sisi keterkaitannya dengan waktu. Semua kata yang
memiliki kandungan makna yang tidak terkait dengan waktu (telah,
sedang, akan datang), maka kata tersebut termasuk isim. Karena tidak
dibatasi dengan waktu, maka isim termasuk kata yang paling banyak
jenisnya. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis isim:

§o . . .
. j.u artinya Zaid (isim ‘alam: nama orang)
© artinya “ini” (isim isyarah: kata tunjuk)

. artinya “saya” (dhamir : kata ganti)

Apa Tanda-Tanda Isim?
Isim memiliki banyak tanda. Sebagian tanda isim yang mudah

dikenali adalah:
1. Dilekati alif lam

Semua kata dalam bahasa Arab yang didahului oleh alif lam (J))
merupakan isim. Contohnya:

S5 SN

2. Bertanwin
Semua kata dalam bahasa Arab yang berharakat tanwin baik
dhammatain, fathatain, maupun kasratain, sudah pasti isim. Contohnya:

8  Lihat penjelasannya dalam Syarah Mukhtashar Jiddan oleh Syaikh Ahmad Zaini Dahlan.
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3.

g - g7%
U\J ‘H&
s

(Pulpen, pintu)

Bertemu dengan huruf jar

Bila suatu kata didahului oleh huruf jar, maka kata tersebut pasti
isim. Di antara huruf jar adalah ‘s dan dl. Contohnya:

ol Lozt e S
(Aku telah berjalan dari masjid ke rumah)

Maka kata ”:\.gulﬁ\” dan “ced)\ merupakan isim. Penjelasan apa itu
huruf jar akan dibahas selanjutnya pada pembahasan tentang huruf.

Bagi pemula, setidaknya harus memahami pembagian Isim sebagai

berikut:

1
2
3.
4

Isim berdasarkan jumlah (Mufrad, Mutsanna , Jamak)
Isim berdasakan jenis (Mudzakkar dan Muannats)
Isim ditinjau dari keumuman dan kekhususan (Ma’rifah dan Nakirah)

Isim ditinjau dari keberterimaan tanwin (Munsharif dan Ghairu
Munsharif)

Isim ditinjau dari perubahan akhir kata (Murab dan Mabniy)

1.4.1 Isim Berdasarkan Jumlah (Mufrad, Mutsanna , Jamak)

Dalam bahasa Indonesia, kita hanya mengenal kata tunggal dan kata

jamak. Dalam bahasa Arab, selain dikenal kata tunggal dan kata jamak,

juga dikenal kata ganda. Berdasarkan jumlah/bilangan (33&), isim

dibedakan menjadi tiga, yaitu:
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1. Isim Mufrad ( 354\ 1)

\’9)

Isim mufrad adalah kata tunggal. Contohnya f’L‘“‘ il (seorang
muslim, seorang muslimah) dan LS, ".Ls(sebuah kitab, sebuah pulpen).

2. Isim Mutsanna (éﬁ.ﬁ\)

Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan padanannya
dalam bahasa Indonesia. Karena dalam bahasa kita, hanya didapati
istilah tunggal dan jamak. Tunggal adalah satu dan setiap yang lebih dari
satu adalah jamak. Namun tidak demikian dengan bahasa Arab. Pada
bahasa Arab, ada istilah untuk yang bermakna dua. Barangkali istilah
Indonesia yang mendekati maksud istilah mutsanna adalah ganda. Jadi
istilah jamak dalam bahasa Arab bukan sesuatu yang lebih dari satu, akan
tetapi lebih dari dua. Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut
dengan mutsanna ( é&fo) Contohnya:

R o s .:/ L
QUL | G

(dua orang muslim, dua orang muslimah)

atau
(dua orang muslim, dua orang muslimah)
dan
(dua kitab, dua pulpen)
atau

0 -~ O//:
. o .
R s
~ ~

(dua kitab, dua pulpen)
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3. Jamak ( C.A-\ )

Jamak dalam bahasa Arab ada tiga jenis, yaitu:

1. Jamak Mudzakkar Salim (;}L; Jf:\fa ’ta;' )
Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mudzakkar. Contohnya:
ffw” s atau f,«.alu...a:” .
(keduanya memiliki arti orang-orang muslim)

2. Jamak Muannats Salim ( ;}LL g.;.j; ’ta;' )

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. Contohnya:
&S (orang-orang muslimah)

S0~

3. Jamak Taksir (J\...éw’ t«*)

Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak ini
biasanya digunakan untuk kata benda mati seperti pulpen buku,
pintu dan sebagainya. Contohnya: «...5 (kitab-kitab), }Le\ (pulpen-
pulpen). Akan tetapi, ada juga jamak taksir yang bukan dari kata
benda karena jamak taksir ada dua jenis:

1. Jamak Taksir Lil ‘Aqil: Jamak taksir untuk yang berakal.
Contohnya:

laki-laki ( & — J35)

nabi (;L.u\ g9")

orang kaya ( 2\l — )
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2. Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil: Jamak taksir untuk kata benda.
Contohnya:

buku (35 - SUS),

pulpen (;’)Lﬂ - ;1:3),

pintu (Sl - SU).

Catatan:

1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim mudzakkar
sedangkan Jamak Muannats Salim hanya berlaku untuk isim-isim
muannats.

2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir akan tetapi
untuk nama benda yang mengandung huruf ta marbuthah (muannats),
bisa diubah ke jamak muannats salim. Contohnya: f}d (pohon) >
3\};& (pohon-pohon)

3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar
salim, akan Tetapi ada beberapa isim mudzakkar yang jamaknya
jamak taksir. Contohnya:

o CI\ (siswa) > S (siswa)

. j._eE (pekerja) > j\i}_ (pekerja-pekerja)

Adakah Rumus Perubahan dari Bentuk Mufrad ke Tatsniyah dan
ke Jamak?

Bentuk perubahan dari mufrad ke mutsanna dan ke jamak mudzakkar
salim dan jamak muannats salim adalah perubahan yang teratur dan
memiliki rumus tertentu. Adapun jamak taksir tidak memiliki aturan yang

baku. Agar mudah memahaminya, bisa dilihat aturan rumus perubahan
dari mufrad:
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1. Rumus Mutsanna
Rumus perubahan mufrad ke mutsanna ada dua:

* Mufrad + O\ (aani) untuk keadaan rafa”
* Mufrad + u; (aini) untuk keadaan nashab dan jar

2. Rumus Jamak Mudzakkar Salim
Rumus perubahan mufrad ke jamak mudzakkar salim ada dua:
* Mufrad + & (uuna) untuk keadaan rafa’

* Mufrad + 7y (iina) untuk keadaan nashab atau jar

3. Rumus Jamak Muannats Salim
Rumus perubahan mufrad ke jamak muannats salim:
* Mufrad mudzakkar + &\ (aatun)

Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita terapkan rumus di
atas ke beberapa kata dalam tabel berikut:

®  Kita akan membahas tentang istilah rafa’, nashab, dan jar pada bab-bab selanjutnya
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Tabel Aturan Perubahan Isim

Jamak
No. | Mufrad | Mutsanna Mudzakkar Muannats )
. ] Taksir
Salim Salim
Rk o s 1 el o s
g e 9\.4.“.6 Q}QJ’-M - -
1 (J.M
- o~ o s ~0° o 5
., 0 8 @ ., o3
5 QW - C)\AA&M -
-~ o 2 -
2 4.04-‘&4
. °i’! e
P Q] }"
gb\.:S - - C.:f
[ -
3| o
-z G- °F
ol - - ot
4 5./: -
rb . o .T%

Keterangan:

Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan perbedaan
perubahan antara bentuk mudzakkar dan muannats. Contoh 1 merupakan
bentuk mudzakkar, sehingga tidak didapati bentuk jamak muannats salim-
nya. Contoh 2 merupakan bentuk muannats sehingga tidak didapati jamak
mudzakkar salim-nya.

Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan tentang kedua
jenis perubahan dari dua kata benda yang berbeda. Ini menunjukkan
bahwa jamak taksir tidak memiliki rumus perubahan, dengan kata lain
tidak teratur?®.

10 Sebetulnya jamak taksir juga memiliki pola, akan tetapi ada 27 pola berbeda sehingga bagi pemula lebih
mudah untuk membuka kamus daripada menghafal 27 pola jamak taksir.
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1.4.2 Isim Berdasarkan Jenis (Isim Mudzakkar dan Isim
Muannats)

Dalam bahasa Arab, dikenal pembagian kata berdasarkan jenis
seperti kata jenis laki-laki (maskulin) dan kata jenis wanita (feminin) baik
untuk manusia maupun untuk benda. Pembahasan ini termasuk
pembahasan yang sangat penting karena selalu dijadikan persyaratan
dalam membuat kalimat bahasa Arab. Isim berdasarkan jenisnya
dibedakan menjadi dua:

1. Isim Mudzakkar (jgfs.ﬁ\ o))

Mudzakkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara istilah, isim
mudzakkar adalah istilah atau terminologi untuk kata-kata yang masuk ke
dalam jenis laki-laki. Semua nama manusia untuk laki-laki dan
nama benda yang tidak mengandung huruf ta marbuthah () termasuk isim
mudzakkar.

Contoh isim mudzakkar:

-
g o 2508 Go_. s_0%

*  Nama orang: ¢ ¢ ¢ g ¢ 2 ¢ 2| (dan semua nama laki-laki)

* Nama benda: buku (3\55), pulpen (:.E), baju (fa}f) dan semua nama
benda yang tidak mengandung huruf ta marbuthah.

s34

2. Isim Muannats (&350 L)

Muannats secara bahasa memiliki arti wanita. Jadi, isim muannats
adalah istilah untuk semua isim yang masuk ke dalam jenis wanita.
Semua nama wanita dan isim-isim yang mengandung huruf ta marbuthah
adalah isim muannats.

Contohnya:
. (‘; T\~ ?;,“ < i - . .
* Nama wanita: £23€ ¢ i245 « &b dan semua nama wanita.

* Nama benda: sekolah (5.25.1.3), universitas (2.15\;), kipas angin (i.;j}g)
dan semua nama benda yang mengandung ta marbuthah.
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Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah, ada juga kata yang
tidak mengandung ta marbuthah akan tetapi termasuk muannats, seperti
nama anggota tubuh yang berpasangan seperti e (mata), 33? (telinga),
dan 3 (tangan). Sebagian nama benda langit seperti :bj (bumi) dan ui.o..i
(matahari) juga dianggap muannats. Hal-hal semacam ini memang
seringkali terjadi dalam bahasa Arab. Sampai-sampai ada ungkapan,
dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian. Oleh karena itu, penting
untuk mempelajari bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami
hal-hal semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan
keistiqgamahan.

1.4.3 Isim Ditinjau dari Keumuman dan Kekhususan (Isim
Nakirah dan Isim Ma'rifah)

Ditinjau dari keumumam dan kekhususan kata, Isim dibedakan
menjadi 2:
1. Isim Ma'rifah (Kata Khusus)

2. Isim Nakirah (Kata Umum)

Kata khusus (Isim Ma'rifah) adalah kata yang obyek pembicaraannya
telah ditentukan. Sebaliknya, Kata umum (Isimn Nakirah) adalah kata yang
obyek pembicaraannya tidak ditentukan. Artinya mencakup semua

kriteria yang masuk dalam cakupan pembicaraan. Misalkan contoh
kalimat:

(ini adalah sebuah buku)

Maka buku dalam kalimat ini masih umum. Karena tidak dijelaskan
apakah ini buku matematika atau buku bahasa Arab atau buku milik
siapa. Berbeda jika dikatakan:

L5 QS 13
(ini adalah buku Bahasa Arab)
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Atau:

o, s

05 O lia

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

(ini adalah bukunya Zaid)

Maka dua contoh di atas termasuk kata khusus, karena telah

ditentukan obyeknya. Contoh pertama telah ditentukan jenisnya dan

contoh kedua telah ditentukan kepemilikannya. Lalu bagaimana kita
mengetahuai suatu isim itu ma'rifah atau nakirah? Isim Ma’rifah dalam

bahasa Arab ada enam:

1. Dhamir (Kata Ganti)

Seluruh dhamir yang jumlahnya 14 termasuk isim ma'rifah. Keempat

belas dhamir tersebut adalah:

a.

b.

lma

=5 @

~—e

33 (dia pria)

\i» (mereka berdua pria)

}i (mereka pria)

(@ (dia wanita)

\» (mereka berdua wanita)
33 (mereka wanita)

éj (Kamu pria)

\:ﬁj (Kalian berdua pria)
V‘Ej (Kalian pria)

g.j (Kamu Wanita)

\:ﬁj (Kalian berdua wanita)
fﬁj (Kalian wanita)

Lﬁ (Saya)

4% (Kami)
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4.

26

Dhamir termasuk ma'rifah karena ketika kita menggunakan dhamir,
maka orang yang menjadi obyek pembicaraan telah ditentukan.

Isim ‘Alam (Nama)

Semua bentuk penamaan baik nama orang atau nama tempat
termasuk Isim Ma’rifah. Contohnya 133 (Zaid), 3F (Ahmad), iﬁé\é
(Aisyah), iS4 (Mekkah), dan \.fJf\.; (Jakarta).

Isim Isyarah (Kata Tunjuk)
Isim Isyarah adalah kata tunjuk yang kita kenal dalam bahasa
Indonesia seperti ini dan itu. Dalam bahasa Arab, kata tunjuk ada 6,

yaitu:

g;.:s J’iﬁ, §3\.§42)‘ ;.wl (Kata Tunjuk untuk yang Dekat)

-

2S5

P
83 w9
&

&35

) <)

BV 1A

SNCYRRIEE RIEYRRIRTS R
ISES! ISES! S0
£ 350 £Y3h 2|

:\.“_.433, §3\.f“a;)\ ;..al (Kata Tunjuk untuk yang Jauh)

-8 o) °
s s 374l
S5/ L6 S3 ) Gl ]
-2 -2 e
el el =

Isim yang dilekati “al” (Alif lam)

Semua kata dalam bahasa Arab yang dilekati “al” merupakan isim
ma’rifah. Contohnya: OUSII (buku), ;de\(pulpen), j.;-jl\ (seorang laki-
laki)
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5. Isim Maushul

Isim maushul adalah kata sambung. Isim maushul ada 2 kelompok. Isim
maushul yang umum dan khusus.

A. Isim maushul yang umum ada 2:
o ‘v (siapa) untuk [l ‘aqil
e & (apa) untuk lighairil ‘agil

B. Isim maushul yang khusus ada 6 yang disesuaikan dengan jenis
dan bilangan isim:

6. Isim yang di-idhafah-kan (disandarkan) kepada salah satu dari 5 isim
ma'rifat di atas.

Pada bab-bab selanjutnya kita akan mempelajari bentuk idhafah ini
secara khusus. Contoh-contoh bentuk idhafah:

a. Idhafah kepada Dhamir

&35 SR
(buku dia wanita) (buku dia pria)
2 =S RUH]
(buku mereka berdua (buku mereka berdua o
wanita) pria)
B 028 :
(buku mereka wanita) (buku mereka pria)
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DY LS
(buku kamu wanita) (buku kamu pria)
-8 S -
-5 T\SS L«b\.«s C;g < s ‘
buku kalian berd :
(buku kalian berdua wanita) (buku ka 1‘::1 nberdha
prla)
? b :‘\S 0 2 /‘
(buku kalian wanita) (buku kalian pria)
(buku saya) sizzs
(buku kami)

. Idhafah kepada Isim Alam

Contohnya L5 o& (Bukunya Za1d) ik f\ (ibunya Aisyah),
G J.b\ (penduduk Mekkah), &5a3) J.b\ (penduduk Madinah)

. Idhafah kepada Isim Isyarah

Contohnya §i}3\ s ?i (Ibunya anak perempuan ini)

. Idhafah kepada Isim Maushul

Contohnya Soas é)i} g”5._,\“5\ OGS (Bukunya orang yang sedang

berdiri itu baru)

. Idhafah kepada Isim yang dilekati Al

Contohnya g.'_‘..g:\j-\ j.af (Ahli Hadits), {.ﬁj\ S (buku bahasa),
22wl GG (pintu masjid)

@

Perhatikan jika kata ;i , j.ai ,3\35 dan 3\3 pada kalimat di atas
berdiri sendiri, maka maknanya masih umum dan bisa mencakup
apa saja. Namun ketika kata-kata ini disandarkan kepada 5 isim
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ma’rifah maka menjadi jelas kepemilikannya atau menjadi khusus
(spesifik) obyek pembicaraannya.

Bila kita perhatikan, dari 6 jenis isim ma'rifat, 4 diantaranya
merupakan jenis yang sudah pasti ma’rifah yaitu dhamir , isim isyarah, isim
‘alam, dan isim maushul. Adapun dua sisanya bisa dibentuk dari kata
apapun. Artinya, kata apapun dalam bahasa Arab selain dhamir , isim
isyarah, isim ‘alam, dan isim maushul hukum asalnya adalah nakirah
sampai dilekati alif lam atau di- zdhafah -kan kepada salah satu dari 5 jenis
isim ma’rifah. Contohnya kata cub w.;j:\} ‘..b cu\.S dan M adalah
nakirah. Sedangkan bila dilekati alif lam menjadi S\l s okl ¢ r’-"‘ S,
dan .\.gm.J\ maka menjadi ma'rifah. Secara sederhana bisa kita simpulkan
bahwa isim nakirah adalah semua kata yang tidak dilekati alif lam dan

tidak diidhafahkan kepada isim ma’rifah.

1.4.4 Isim Ditinjau dari Keberterimaan Tanwin (Isim Munsharif
dan Isim Ghairu Munsharif)

Hukum asalnya semua isim adalah bertanwin sampai ada sebab lain
yang menjadikan tanwinnya hilang seperti kemasukan alif dan lam atau
menjadi idhafah (sandaran). Isim yang dilekati alif dan lam, maka
tanwinnya wajib dihilangkan. Contohnya SLS (buku). Ketika ada alif dan
lam, maka wajib dibaca SUS)\ dengan dhammah saja, bukan dengan
dhammatain seperti 3\353\ Sebaliknya, Kata 3\55 ketika berdiri sendiri
tanpa alif dan lam, maka wajib dibaca tanwin, dan tidak boleh hanya
dhammah saja seperti S, Begitupun juga ketika kata 3\35 menjadi
idhafah (sandaran) seperti .u} ey (bukunya Zaid), maka tidak boleh
dibaca tanwin seperti .u; LS.

Isim yang bisa bertanwin ini disebut dengan Isim Munsharif dan
kebanyakan isim termasuk jenis ini. Contohnya: Jow (masjid), ub
(pintu), 35 25 (Zaid), e (mata), dan sebagainya. Namun ada beberapa isim
yang tidak boleh bertanwin ketika berdiri sendiri, apalagi ketika
kemasukan alif dan lam atau idhafah. Isim yang termasuk jenis ini disebut
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dengan isim ghairu munsharif. Contohnya dalam Al Qur’an:
als 135 1305 JasT o5 L) 6 35

“dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini,
negeri yang aman sentosa ....” (Al Baqarah: 126)

Bila kita periksa dalam seluruh ayat Al Qur’an yang mengandung
nama Nabi “Ibrahim” maka akan kita dapati bahwa seluruhnya tidak
bertanwin. Berbeda dengan Nabi Nuh, seluruhnya bertanwin, salah satu
contohnya:

\J\ "”\) L,.w (,wbcf g\ "“\ S el syl g
O;}“} uﬁxj C.»;E‘j Josss Je\;L\l\j Ophnsy Bl ‘}aw”
5555 35513 \:::\;3 il

“Sesunggquhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana
Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang
kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,
Isma’il, Ishak, Ya’'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan
Sulaiman. dan Kami berikan Zabur kepada Daud.” (An Nisa: 163)

Perhatikanlah bahwa nama Nabi Nuh disebutkan dalam keadaan
bertanwin, akan tetapi nama nabi-nabi lain yang disebutkan di atas mulai
dari Nabi Ibrahim hingga Nabi Daud tidak ada satupun yang bertanwin.
Ini dikarenakan nama nabi Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'qub, Isa, Ayyub,
Yunus, Harun, Sulaiman, dan Daud termasuk isim ghairu munsharif, yaitu
isim yang tidak boleh bertanwin. Selain tidak bertanwin, isim ghairu
munsharif juga tidak menerima harakat kasrah. Oleh karena itu, kata
“ibrahim” pada ayat di atas tidak dibaca kasrah sekalipun didahului oleh
huruf jar!l. Lalu apa saja isim yang tidak boleh bertanwin?

11 Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim yang ada setelahnya menjadi dalam keadaan jar / khafadh.
Bentuk asal jar adalah harakat kasrah.
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Selain tidak bertanwin, isim ghairu munsharif juga tidak bisa
berharakat kasrah.

Berikut ini kami berikan beberapa kelompok isim yang tidak boleh
bertanwin:

1. Seluruh nama wanita

Seluruh nama yang digunakan untuk wanita baik yang diakhiri
dengan ta marbuthah seperti i?;.gé-, iﬁé\é, @L; maupun tidak diakhiri
ta marbuthah seperti 2555 dan (’;;J,Z Khusus untuk nama wanita yang
tersusun dari 3 huruf dan huruf di tengahnya berharakat sukun,
maka boleh dibaca tanwin seperti Y

2. Seluruh nama laki-laki yang diakhiri ta marbuthah

Semua nama yang digunakan untuk laki-laki dan diakhiri dengan ta

[

marbuthah seperti s 7 , AW  g\xs.

3. Seluruh nama yang berasal dari non Arab yang hurufnya lebih dari
3 huruf

Nama-nama yang berasal bukan dari bahasa Arab yang tersusun
lebih dari 3 huruf seperti nama-nama Nabi pada contoh di Surat An
Nisa: 163 di atas. Khusus untuk nama yang tidak berasal dari bahasa
Arab yang tersusun dari 3 huruf termasuk isim munsharif seperti &:

dan ,ﬁj
4. Seluruh nama yang berakhiran alif dan nun

Semua nama yang diakhiri alif dan nun (yl) seperti

2,95 s .07 s 8 7o~

3\3]2 s olie,  Oleda, dan Hbas.
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10.

Seluruh nama yang mengikuti wazan fi’il

. . vy . 80 £ 80 -
Semua nama yang mengikuti wazan fi'il seperti &~ dan 2 .

Seluruh nama yang mengikuti wazan 3.;.;

Semua nama yang polanya mengikuti wazan 5.;.5 sepertij;.é dan J.;j .

Seluruh kata sifat yang mengikuti wazan R

Semua kata dalam bahasa Arab yang polanya mengikuti wazan R
seperti ik (haus), SUas (marah), dan 545 (lapar).

Seluruh kata yang mengikuti wazan j.i.ei

Semua kata yang polanya mengikuti wazan j;.ﬁseperti nama-nama
warna dan isim tafdhil'?>. Contohnya J’;"f (merah), _}:a."j (hijau), S}j
(hitam), é}j (biru), J’.;.\of (kuning), uia;j (putih), dan jiff (paling
besar), j.é.ef (paling utama), &..:oj (paling baik), i;j (paling jauh)

Seluruh kata yang mengikuti pola shigat muntahal jumu’

Shigat muntahal ]umu adalah salah satu bentuk jamak dengan pola-
pola khas seperti J.c\.u J.s j.e J.J-U\ dan sebagamya Contohnya
3.,.3:5? (lagu-lagu), .u;\js (kaidah-kaidah), Jgu vy (risalah-risalah),
dan _u,\3s(sekolah-sekolah).

Semua kata yang diakhiri alif ta’nits maqsurah dan mamdudah

Alif ta'nits adalah alif yang menjadi ciri muannats dari suatu kata.
Misalkan J.a.»\ adalah bentuk mudzakkar. Bentuk muannatsnya adalah
dengan diubah ke pola alif ta'nits mamdudah menjadi :\;a>. Semua
kata yang diakhiri alif ta'nits baik yang magsurah maupun mamdudah

12 Kata yang menunjukkan makna “lebih”, “paling” atau “sangat”

32
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termasuk isim ghairu munsharif.

Contoh kata yang diakhiri alif ta'nits magshurahs:

o-hs (haus), §35 (lapar),
ui; (nama wanita), 5}59 (peringatan)

Contoh kata yang diakhiri alif ta'nits mamdudah':
i\7a% (hijau), 3177 (merah), $Las (putih),
£155% (hitam), 2\3)3 (biru), E\J’}Ja (kuning),

36.50 (teman-teman), 1724 (para penyair)

13 Disebut magshurah (dipendekkan) karena alifnya seakan dipendekkan menjadi bentuk huruf seperti
huruf ya

14 Disebut mamdudah (dipanjangkan) karena alif nya ditulis dalam bentuk alif tegak seperti biasa
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E TANBIH (PERHATIAN) B

Hukum asalnya, isim ghairu munsharif itu majrurnya dengan fathah.
Namun, ada 2 keadaan yang menjadikan isim ghairu munsharif boleh
berharakat kasrah ketika majrur:

1. Dilekati Al

Isim ghairu munsharif, khususnya yang bukan ma'rifat dari asalnya
(nama), ketika dilekati Al, ia majrur dengan kasrah. Contohnya:

-
s - 3

’/”"f’: 7 23~ G ‘f;'. //
23l G & 508 515 Bhy e N5

“Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri tikaf dalam masjid-
masjid.” (Al Baqarah: 187)

2. Menjadi Mudhaf

Bila isim ghairu munsharif menjadi mudhaf'> (bukan mudhaf ilaih), ia
juga majrur dengan kasrah. Contohnya:

,::s;.b" :,.wo-’ \'Q “peed :}\ Gals 3G

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.” (At Tin: 4)

15 Mudhaf akan dibahas pada bab 3.1.2 buku ini.
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1.4.5 Isim Ditinjau dari Perubahan Akhir Kata (Mu'rab dan
Mabniy)

Ada kata yang harakat terakhirnya berubah-ubah seiring dengan
perbedaan kedudukan kata tersebut dalam kalimat. Ada juga kata yang
harakat akhirnya tetap, akan tetapi hurufnya yang berubah. Sebagian
lagi, ada yang harakat terakhir maupun huruf terakhinya tidak berubah
sama sekali. Karena bila ditinjau dari keadaan akhir kata ini, isim dibagi
menjadi dua:

1.4.5.1 Berubah (Mu’rab)

Mu’rab adalah kelompok kata yang bisa berubah keadaan akhir
katanya seiring perbedaan kedudukan kata tersebut. Contohnya lafal
Allah yang telah kami sebutkan sebelumnya. Lafal Allah bisa berharakat
dhammah, fathah, maupun kasrah tergantung kedudukannya dalam
kalimat. Murab sendiri ada dua:

A. Berubah Harakat

Ada kata yang perubahannya dari sisi harakatnya. Kelompok kata
yang masuk jenis ini ada 3 yaitu:

1. Isim mufrad
2. Jamak taksir

3. Jamak muannats salim

Ketiga kata di atas, bila menempati kedudukan yang berbeda-beda
dalam kalimat, maka yang berubah adalah harakatnya. Contohnya:
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Jamak Jamak
Taksir |Muannats Salim

Isim Mufrad

Ss_ _ -
gz sl

Rafa’ (Seorang laki-laki telah | J . 2 2 | ALl &j\;

-

datang)
Nashab (Aku telah melihat P J) &;\’ ?w\ ‘3'-35
seorang laki-laki)
2R e
Jar (Aku telah berpapasan g) 7 Sy “?\—M\-j )

dengan seorang laki-laki)

Perhatikanlah bahwa ketiga jenis kata di atas berubah-ubah sesuai

kedudukannya dalam kalimat (berbeda ketika menjadi subjek, menjadi
objek, dan ketika didahului oleh huruf jar). Kadang dhammah, fathah, atau
kasrah sesuai kedudukannya dalam kalimat. Pembahasan tentang rafa’,

nashab, dan jar serta kedudukan kata dalam kalimat akan dibahas lebih

lanjut pada bab-bab selanjutnya.

B. Berubah Huruf

Kelompok kata ini yang berubah bukan harakat akhirnya, melainkan

hurufnya. Kelompok kata yang masuk jenis ini adalah:

1.

S

Mutsanna
Jamak Mudzakkar Salim

Isim-isim yang limat®

Isim-isim yang lima adalah istilah untuk 5 isim yang memiliki perubahan akhir kata yang berbeda dengan
isim yang lain. Pembahasan lebih detail akan dibahas pada bab-bab selanjutnya. Kelima isim tersebut
adalah:

g%
- |

g% G- 67 o3
g;\ (bapak), 7| (saudara), ;:- (ipar), ':3 (mulut), dan 93 (yang memiliki)
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Ketiga jenis kata tersebut, ketika menempati kedudukan yang
berbeda-beda dalam kalimat, maka yang berubah adalah hurufnya.

Contohnya:
Isim Mutsanna Jamak Mu.dzakkur Isim. yang
Salim Lima
Slekes 1> :
Rofa’ (2 orang muslim telah O gadenst £l 15\
datang)

Nashab (Aku telah melihat Stadens 205 Al )

2 orang muslim)

';"” ’C)}}; °o o5 S, . PRI T
Jar (Aku telah berpapasan Ovadnny &) 72 Hb oy
dengan 2 orang muslim)

Perhatikanlah bahwa ketiga jenis kata di atas yang berubah-ubah
adalah hurufnya bukan harakatnya. Misalkan mutsanna ketika menjadi
subjek bentuknya “aani”, ketika menjadi objek dan ketika didahului
huruf jar menjadi “ayni”.

1.4.5.2 Tetap (Mabniy)

Mabniy adalah lawan dari mu’rab. Ini adalah kelompok kata yang
tidak akan berubah selamanya. Artinya, bentuknya akan selalu seperti
itu. Contoh kata yang masuk kelompok kata ini adalah isim isyarah (kata
tunjuk). Misalkan kata g.}i. Bentuknya akan seperti ini selamanya apapun
kedudukannya. Tidak mungkin berubah menjadi sop atau 5.

Ketika kita berbicara tentang murab dan mabniy, sebetulnya ini tidak
hanya berlaku untuk isim saja. Pembahasan ini juga berlaku untuk fiil
dan huruf. Akan tetapi, kita akan membahas ini lebih detail lagi pada bab-
bab selanjutnya insya Allah.
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1.5 Mengenal Huruf

Huruf (3}’;\) secara bahasa memiliki arti huruf seperti yang kita
kenal dalam bahasa Indonesia yang ada 26 huruf. Sedangkan dalam
bahasa Arab kita mengenal ada 28 huruf yang kita kenal dengan huruf
hijaiyah. Akan tetapi, huruf yang dimaksud disini bukan setiap huruf
hijaiyah, melainkan huruf hijaiyah yang memiliki arti, seperti:

3(dan), o (maka), © (dengan), | (untuk),

u; (akan), 3 (seperti)

Huruf yang dimaksud di sini tidak berarti harus huruf yang disusun
dari satu huruf saja, tetapi juga disusun dari dua atau lebih huruf yang
memiliki makna, contohnya:

:}3 (dari), ‘_;l (ke), &.E- (dari), LF« (di atas), Cé (di dalam)

Bagi pemula, setidaknya harus menghafal dan memahami 3
kelompok huruf:

1. Huruf Jar
2. Huruf Nashab
3.  Huruf Jazm

Dikarenakan huruf nashab dan huruf jazm sangat berkaitan erat
dengan fi'il, maka kedua jenis huruf ini akan dibahas pada bab
selanjutnya setelah membahas pola kalimat menggunakan kata kerja

(fiil).

1.5.1 Huruf Jar

Huruf jar adalah huruf yang menyebabkan isim yang ada setelahnya
wajib dalam keadaan jar / khafadh. Bentuk asal jar adalah kasrah. Huruf-
huruf jar antara lain:
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Sy (dari), J) (ke), & (dari), € (di atas),
& (di dalam), :»3 (sedikit/jarang), < (dengan),

4 (untuk), 3 (seperti), 3 (sejak), 3 (sejak)

Contohnya:
“Dari golongan jin dan manusia.” (An Naas: 6)
L—\” 2) g:ﬂ:s gtiﬁ J\gj

“dan kepada langit, bagaimana ia ditinggikan?” (Al Ghasyiyah: 18)

20 U4
22T\ 2
= oo
- 20 -

“Tentang berita yang besar.” (An Naba: 2)

: ”’\uﬂ;ﬁ\& - ”JS\

“Tuhan yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas "Arsy.” (Thaha: 5)

a1t 55 .« 5 5_s %o
o 5535 & oyl il

“yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.” (An Naas: 5)

e 5; Sy
hald g’? &D ’J
- =

“Sedikit sekali lelaki mulia yang aku jumpai.”

“Katakanlah: “Aku berlindung kepada tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia.” (An Naas: 1)
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- - 2 22 7z -2 5. w ’.’/:5;

o8 S0 T 5l © a4 PPN LA

“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras
lagi.” (Al Bagarah: 74)

“Segala puji bagi Allah, tuhan semesta alam.” (Al Fatihah: 2)

o o 8 }}o

.g..‘;;Y\ 22 .)..o M‘ ")
“Aku tidak melihatnya sejak hari minggu.”

i

a:u;“’;;w\qs

“Aku sudah tidak memakan daging sejak setahun.”

Perhatikanlah ayat-ayat dan contoh-contoh di atas. Setiap kata yang
didahului oleh huruf jar memiliki harakat kasrah.

Selain huruf jar yang disebutkan di atas, ada juga huruf yang
termasuk huruf jar, yaitu huruf gasam (sumpah). Huruf gqasam ada tiga
yaitu waw, ba, dan ta. Contoh penggunaan huruf gasam:

A6 ¢ bl ¢
Ketiganya memiliki arti “demi Allah”.

Contoh huruf gasam dalam Al Quran:

sl

“Demi masa.” (Al ‘Ashr: 1)
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2 ’E"‘ « - 2 - H s~ 2723 6"’0’:
G365 opdl @ L] B G (22 S3) B )6

“Saudara-saudara Yusuf menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya kamu
mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan di negeri
(ini) dan kami bukanlah para pencuri.” (Yusuf: 73)

4 N

RUMUS MENGHAFAL HURUF JAR

2 rumus berikut bisa digunakan untuk menghafal huruf jar yang inti:

1. Bila Kalian Mimpi Lala (Bi, La,Ka, Li, ‘An, Min, Fi, ‘Ala)
2. A’an Bawa Piala Balik Minila (‘An, Fi’, ‘Ala, Ba, Li, Ka, Min, ila)

o )
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Latihan 1

Tentukanlah mana yang termasuk fi'il, isim, atau huruf dari surat An Naas
berikut ini dengan menulis F (Fi'il), I (Isim), atau H (Huruf):

o piz) o) ) PO

&

o
°
o
—\
°
o

BoEl] A & s LA I
osr | A o | el % o
el i Y el PR ¢

Setelah mengerjakan soal di atas, silakan berlatih dengan surat yang lain!
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Latihan 2

Ubahlah kata berikut ke bentuk yang diminta:

Jenis

Bilangan Kata

\2)

o~ I 4

Mufrad B U":*; Y

£
\E‘.\'ﬂ)
T
&

<.

Mutsanna

Mudzakkar

Jama’

Mufrad

Mutsanna

Muannats

Jama’

Ingat! Mutsanna dan Jamak Mudzakkar Salim memiliki 2 bentuk!
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Latihan 3

Tentukanlah kelompok dari kata berikut ini dengan memberikan
tanda silang (X) pada kolom yang disediakan. Ingat! Satu kata bisa masuk
dalam beberapa kelompok sekaligus!

S ) 3 =~ By
= = = = e = < § §§
~ = S = S ?‘\ =~ - W
Q s & S s T oy @ | @
No Kata % § § _§ S = .§ § % §
N —_
S| S S == 5|73
@o e
1 S
2 | Hg
84,
3 J
2 /f/‘
4 d\o‘;;
@o
5 .).,@
;1’5
’ -~
7ol ol
P
8 :&*%J‘
3
9 e
2, z
10 AW
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Latihan 4

Pasangkanlah dhamir berikut dengan kata yang sesuai!

8 - _s

b re

12 &
A &5
RS P
S g
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BAB II
KALIMAT INTI — JUMLAH FI’LIYYAH

Kunci memahami suatu bahasa adalah dengan cara memahami pola
atau struktur kalimatnya. Bagi pemula, sangat penting untuk memahami
struktur kalimat bahasa Arab. Apalagi struktur bahasa Arab agak
berbeda dengan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, sebelum membahas
yang lain-lain, kita akan mempelajari struktur kalimat bahasa Arab
terutama struktur kalimat inti. Adapun keterangan kalimat baru akan
kita bahas pada bab 3 insya Allah. Struktur kalimat inti dalam bahasa
Arab minimal harus tersusun dari dua kata:

1. Isim + Isim. Contohnya: ;jﬁ &l (kamu adalah guru).
2. Isim +Fiil. Contohnya: C»3 #g (Al telah pergi)
3. Fi'il + Isim. Contohnya: 2i& G5 (Ali telah pergi)

ot

Pola kalimat Isim + Isim dan Isim + Fi’il disebut dengan jumlah
ismiyyah sedangkan pola kalimat Fi’il + Isim disebut jumlah fi'liyyah.
Secara sederhana, kita boleh mengatakan, jumlah ismiyyah adalah
kalimat yang diawali dengan isim sedangkan jumlah fi’liyyah adalah
kalimat yang diawali dengan fi’il. Contoh jumlah ismiyyah antara lain:

a. f)\ﬁs \3» (Ini adalah buku)
b. ui.;.g }; (Ia adalah seorang dokter)

.y j..::} (Zaid adalah seorang guru)

d. ifJ).E i&éE (Aisyah adalah seorang siswi)
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e. C.j:; i;} (Zaid telah pergi)

f. ca;j\; 33;.3.; (Khadijah telah datang)

Seluruh kalimat di atas termasuk jumlah ismiyyah karena diawali oleh
isim. Adapun contoh jumlah fi'liyyah antara lain:

a. i;} ;.83 (Zaid telah pergi)

b. t@\.; «.:.;3:3 (Fathimah telah pergi)

,“f -

C. WA .x; (Ahmad sedang pergi)

d. i.:éE g::b:u: (Aisyah sedang pergi)

Seluruh kalimat di atas termasuk jumlah fi’liyyah karena tersusun dari
fi’il baik fi’il madhi maupun fi'il mudhari dan isim. Bila kita perhatikan,
susunan kalimat bahasa Arab agak berbeda dengan bahasa Indonesia, di
mana predikat (perbuatan) lebih didahulukan daripada subyek (pelaku).
Kemudian, semua isim sebagai subyek (pelaku) pada kalimat jumlah
fi'liyyah di atas berharakat dhammah | dhammatain. Hal semacam ini insya
Allah akan kita dalami pada pembahasan selanjutnya.

Apa Perbedaan Jumlah Fi’liyyah dan Jumlah Ismiyyah untuk
Penggunaan Kata yang Sama?

Kedua kalimat berikut memiliki makna yang sama:

80, _ -7

A2y R
. ~% 8o _

B )

Keduanya bermakna “Zaid telah pergi”. Hanya saja, lazimnya, bila
kita ingin menyusun kalimat yang mengandung fiil, sebaiknya
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menggunakan jumlah fi'liyyah. Bila kita menggunakan jumlah ismiyyah
seperti C..SS i}j , maka bentuk seperti ini bertujuan untuk memberi
penekanan bahwa yang telah pergi adalah Zaid, bukan selainnya.
Konsekuensi lainnya, kaidah penyusunan kalimatnya harus mengikuti
kaidah jumlah ismiyyah yang berbeda dengan kaidah jumlah fi'liyyah.

2.1 Jumlah Fi’liyyah

Jumlah Fi'liyyah adalah kalimat yang diawali oleh fi’il dalam susunan
kalimatnya. Dikarenakan dari sisi kebutuhannya pada objek, fi'il dibagi
menjadi fi’il lazim (intransitif: tidak butuh objek) dan fi'il muta’addiy
(transitif: butuh objek), maka pola jumlah fi’liyyah juga ada dua bentuk:

1. Pola Kalimat Fi’il Lazim
Fi’il + Fa’il
(Predikat + Subjek)

Contohnya kalimat “Zaid telah duduk”:

go

55 s
/A

Subjek Predikat

Kata kerja ”u:.l;” tidak membutuhkan obyek sehingga unsur

penyusun kalimatnya hanya fi'il dan fa’il saja.

2. Pola Kalimat Fi’il Muta’addiy

Fi’il + Fa’il + Maf"ul bih
(Predikat + Subjek + Objek)
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Contohnya kalimat “Zaid telah membaca Al Qur’an”:

-
£

STAN &5 T3

VARV

Objek Subjek Predikat

Kata ”:’3” membutuhkan obyek karena membaca itu butuh kepada
sesuatu yang dibaca sehingga kalimatnya harus mengandung fiil, fa’il
dan maful bih. Fi’il adalah predikat (kata kerja), Fa’il adalah subjek
(pelaku), dan Maf'ul bih adalah objek (yang dikenai perbuatan atau
korban). Dikarenakan fi'il lazim lebih sedikit unsur penyusunnya
dibandingkan fi"il muta’addiy,, maka kita akan mempelajari kaidah fi’il
lazim terlebih dahulu.

2.2 Pola Kalimat Fi’il Lazim

Fi’il Lazim adalah fi"il yang tidak butuh objek (maf'ul bih). Oleh karena
itu, dalam menyusun kalimat menggunakan fi'il lazim, kita cukup
menyebut subjeknya (fa'il) saja setelah fi"il nya. Contohnya:

Go . .~

586
(Zaid telah berdiri)

Go }oﬂ’

) pa
(Zaid sedang berdiri)

Kaidah yang berlaku untuk jumlah fi’'liyyah dengan fi'il lazim adalah:

KAIDAH JUMLAH FI'ILIYYAH LAZIM

1. Fi’il harus sesuai jenisnya dengan fa’il.
2. Fi’il harus dalam bentuk mufrad.
3. Fa'il harus dalam keadaan rafa’ (marfu’)
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1. Fi’il harus sesuai jenisnya dengan fa’il.

Bila fa'ilnya mudzakkar, maka fi’ilnya wajib mudzakkar. Sebaliknya, jika
fa’ilnya muannats, maka fi'ilnya wajib muannats. Misalnya:

Mudzakkar Muannats
-0 £ P F T 0 -7 -
vl uwb- M%U C—mu\.’

rd
5.05 5 o~ 3. % 5 o%
"“?\gf*é-.‘d é“'b,uu‘#

Ketika yang duduk Ahmad (mudzakkar) maka fiilnya juga harus

mudzakkar dan ketika yang duduk Fathimah (muannats) fi'ilnya juga
menyesuaikan.

2. Fi’il harus dalam bentuk mufrad.

Ini berlaku baik untuk fa’il yang mufrad, mutsanna, maupun jamak.
Jadi sekalipun fa'ilnya mutsanna ataupun jamak, fi'il tetap wajib dalam
keadaan mufrad. Contohnya:

Mudzakkar Muannats
M\ ‘J:J‘;' m\ au;l; Mufrad

Ow\ u:*L; JW\ &.;l.; Mutsanna

C)M\ u;l-; é)w\ ca.:«l.-;- Jamak

Perhatikan tabel di atas! Baik untuk kalimat yang fa'ilnya mufrad,
mutsanna, maupun jamak, fi'il yang digunakan tetap fi'il untuk yang

mufrad. Jadi tidak dikatakan L)) 15 ataupun Ol Bl _J5. Begitu
pula, tidak dikatakan QM\ \j_ij.; maupun é,\’/g IO 5
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3. Fa’il harus dalam keadaan rafa’ (marfu’)

Berikut ini kaidah rafa’ untuk mufrad, mutsanna , dan jamak:

Jenis Kata K:iflj;iell;;‘a’ Contoh Keterangan
Mufrad Dhammah C;J_U;J\ ;.33
Mutsanna Alif g\ﬂ,@\ C,.BS Bukan ‘_;;;J_\.gj\ C,.BS
Jamak Mudzakkar Salim Waw 83.’3}.5;.\\ C..;S Bukan &;,4\23\ C..;S

-
(3

Jamak Muannats Salim Dhammah é’)\:{@\ &;5.:

s .z
Jamak Taksir Dhammah :)M\ g;.bs
Isim yang lima Waw 33;\ C,-.SS Bukan 30| atau é,\.:.;,\

Untuk memahami kaidah ini, kita bisa menghafal rumus sakti

&)

berikut ini:

O]

RUMUS CEPAT: FIRA DAN FARA ITU MANIS

1. FIRA: FI'il harus mufRAd
2. FARA: FA’il harus RAfa’
3. MANIS: fi'il dan fa’il itu harus saMA jeNIS

o’

2.2.1 Fi’il Madhi & Fi’il Mudhari
2.2.1.1 Mufrad

Perhatikan tabel berikut untuk memahami 3 persyaratan jumlah
fi'iliyyah yang telah disebutkan di atas. Perhatikan bahwa semua fa'il
dalam contoh berikut ini berharakat dhammah | dhammatain. Ini
dikarenakan fa’il itu wajib rafa’ dan tanda asli rafa’ adalah dhammah.
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Isim Mufrad termasuk kata yang ketika rafa’” wajib berharakat
dhammabh.

Mudzakkar Muannats
Madhi Mudhari’ Madhi Mudhari’
sl Finn | imecss | HEHS
(Ahmad telah berdiri)

J s ] : S/
5 - 2 - 356~ T DJ.J
' ) J"':J\ ,«-\5-,1 G}J\ Cd> =

(Laki-laki telah duduk)

I Cad CWEN 2t | gl e DB LRl
e : Iall cals Gl ol S
(Siswa telah pergi)
)-\-oj\/’} S, -8 S8 o Aow-s o <~ &wm\}‘}:
8 U"'.QJ“'“ 6-_).3 MQ.LJ\ x>y = C—’
(Guru telah pulang)
;:uugj\’\j 8 0 T 8, - S0 3 o -7 m‘ﬁf:
T f Gl A | LR ESE =
(Dokter telah tidur) - -

{w”\ f:°:°\
uD{MS Mn )

(Perawat telah bangun)

ERPR) E NP P 2 s 0 20~ 0 [ AP PE ) S o~ 07
. w T w’q w7 w PR TR “ 7w T w0 %%

uﬁrﬁj\ M’” S MJ«J\ &.—\M“ 1 ano \M/“
< < <

2 L) s -

GBS | | gadss | DR S

(Insinyur telah masuk)

Sy papE | paess | #YES
(Pedagang telah keluar) |~

Tabel di atas adalah contoh jumlah fi'liyyah yang fa’il nya bukan kata
ganti (dhamir ). Dari 14 bentuk fi'il (madhi dan mudhari’) dari kata gantiji
sampai y% , ada 8 fi'il yang fa’ilnya sudah melekat pada ﬁ zlnya yaltu fz il
dhamir mukhathab (kata ganti orang kedua) yaitu &l WA, f..;\ w\ L..q\
QU\ dan fi'il dhamir mutakkallim (kata ganti orang pertama) yaitu Gldan
4%. Contohnya untuk kata kerja duduk:
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Kata Ganti | Fi’il Madhi | Fi’il Mudhari Arti
éj 205 N Kamu (pria) telah/sedang duduk
\:ﬁj IR ol |4 Kalian berdua (pria) telah/sedang
’ - duduk
‘:;f CIR kY >4 Kalian (pria) telah/sedang duduk
cj . 213 SURPA Kamu (wanita) telah/sedang
- - T duduk
\;Ej ~2°1z ol |4 Kalian berdua (wanita)
-7 telah/sedang duduk
g2e% g2°72 R Kalian (wanita) telah/sedang
ool red> O
duduk
\j 2 215 e f Saya (pria / wanita) telah/sedang
' a duduk
:}; s nv Kami (pria / wanita )
) - telah/sedang duduk

Perhatikan tabel di atas. Kedelapan fi'il madhi dan mudhari’ tersebut
sudah menjadi kesatuan dengan fa'ilnya. Artinya, ketika seseorang
mengatakan ¢.Js, maka kata ini sudah mengandung fi'il dan isim
(dhamir) di mana huruf & merupakan dhamir Gl yang melekat pada uj.;
Maknanya sudah dapat dipahami bahwa yang duduk adalah orang yang
berbicara (saya). Ini berbeda dengan fi"il madhi dhamir ghaib (kata ganti

orang ketiga) di mana kita diwajibkan untuk menyebut pelakunya. Kalau
kita hanya mengatakan u‘*’*’ (dia telah duduk) saja, maka tidak jelas yang
duduk siapa sampai kita menyebut fa’ilnya. Misalnya 3 ') u“L’ (Zaid telah
duduk), maka kalimat ini jelas menunjukkan bahwa yang duduk adalah

Zaid.
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2.2.1.2 Mutsanna

Dalam kaidah telah disebutkan, sekalipun fa’ilnya mutsanna, fi’ilnya
harus tetap mufrad. Contohnya:

oladadl Cad

(Dua muslim telah pergi)

Kita tidak boleh menggunakan fi’il madhi dhamir & menjadi
gw\ U23. Ini menyalahi kaidah Nahwu. Kalau keadaannya demikian,
lalu kapan kata U»3 bisa digunakan? Kata U»3 bisa digunakan bila
digunakan dalam jumlah ismiyyah. Karena jumlah ismiyyah memiliki
kaidah yang berbeda dengan jumlah fi’liyyah. Contoh penggunaan yang
benar untuk kata Ua3 adalah:

L3 ol

(Dua orang muslim telah pergi)

Secara sepintas tidak ada perbedaan yang signifikan antara versi
jumlah ismiyyah dan jumlah fi’'liyyah dalam dua contoh kalimat “Dua orang
muslim telah pergi”. Namun, dalam kaidah bahasa Arab, terkadang
subjek (pelaku) didahulukan daripada fi'il sebagai pentuk penekanan
pada subjek nya bukan pada perbuatannya. Silakan perhatikan tabel
berikut untuk memahami penerapan kaidah jumlah fi'liyyah untuk jenis
fa’il mutsanna.
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Mudzakkar Muannats
Madhi Mudhari’ Madhi Mudhari’
SBMIAT
(Dua muslim telah
berdiri)

(Dua pria telah O b OLS el el QS A s

duduk)
B Cas 4 ) a
(Dua siswa telah qu‘ "}""""3 g\:.’J,LEJ\ oD g\iﬂ,w‘ ‘:‘“-’5
pergi)
Dua guru telah v SEel T Qb“)""j\ 2 Qu‘“)'\"j\ >r
(Dua g ? 2 2
pulang)
NS
(Dua dokter telah 9\"’3'2‘2'“ p 9\.:,.3.:.2.3\ el Qw\ r\.:S
tidur)
O\.:aw”“ 11:1: a1
(Dua perawat telah 9""9{“‘3\ ey 9\3"{“}\ ol QWJ’-‘J\ RN
bangun)

ozl J&3 ) .
(Dua insinyur telah QL‘“M\ J= 9\:"‘“3\"'@"‘3\ dedss 9\'“"‘“'5"'@"‘3\ J>

masuk)

(Dua pedagang telah
keluar)

3\
$\

SIS

.
=~

't
\C
(V\
g\
G
\C
\v\
g\
KV;

\

Berdasarkan kaidah, fa’il harus rafa’. Akan tetapi pada contoh di atas,
kita melihat tidak ada satupun yang berharakat dhammah. Ini
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dikarenakan tidak semua kata wajib berharakat dhammah ketika rafa’. Ada
beberapa kata yang memiliki bentuk lain ketika rafa’. Salah satunya isim
mutsanna . Karena, perubahan i’rab mutsanna bukan dengan perubahan
harakat, melainkan perubahan huruf. Sebagaimana kita ketahui,
mutsanna ada dua bentuk; pertama diakhiri aani (3l) dan kedua diakhiri
ayni (CJ;)' Kaidahnya, bentuk aani untuk rafa” dan bentuk ayni untuk
nashab dan jar. Sehingga, bila kita ingin membuat jumlah fi'liyyah yang
fa’ilnya adalah mutsanna , maka kita harus menggunakan bentuk aani ().

2.2.1.3 Jamak Salim

Sama dengan mutsanna, berdasarkan kaidah, jumlah fi'liyyah yang
fa’ilnya jamak, tetap menggunakan fi'il dalam bentuk mufrad. Ini berlaku
baik untuk jamak mudzakkar salim, jamak muannats salim, maupun jamak
taksir. Perhatikan tabel berikut untuk memahaminya:

Jamak Salim
Jamak Mudzakkar Salim Jamak Muannats Salim
(orang-orang muslim (orang-orang muslimah
telah shalat) telah shalat)
Oye il 2Lo Slaall Ealo
(orang-orang mu’min (orang-orang mu'minah
telah berpuasa) telah berpuasa)
G3my 3l 36 531 Eald
(guru-guru [pria] telah berdiri) | (guru-guru [wanita] telah berdiri)
RYStIA RS Sl ELls
(para pak insinyur telah duduk) | (para bu insinyur telah duduk)

Sama dengan mutsanna, ketika rafa’, jamak mudzakkar salim tidak
berharakat dhammah. Ini dikarenakan jamak mudzakkar salim termasuk
kata yang perubahan i’rabnya bukan berdasarkan perubahan harakat,
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melainkan perubahan huruf. Sebagaimana kita ketahui, Jamak mudzakkar
salim memilki dua bentuk; pertama uuna (3) dan kedua iina ( ;,.3)
Kaidahnya, uuna untuk rafa” dan iina untuk nashab dan jar. Oleh karena
itu, semua fa’il dalam jumlah fi’'liyyah di atas datang dalam bentuk uuna.

Tidak seperti jamak mudzakkar salim, perubahan i'rab jamak muannats
salim adalah berdasarkan harakat. Oleh karena itu, ketika rafa’, jamak
muannats salim wajib berharakat dhammabh.

2.2.14 Jamak Taksir

Jamak taksir sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab 1 terbagi
menjadi 2 jenis;
(1) Jamak Tnksir Lil “Aqil
(2) Jamak Taksir Lighairil Aqil

Ada perbedaan kaidah antara dua jenis jamak taksir ini ketika menjadi
fa’il (subjek). Kaidahnya adalah sebagai berikut:

1. Bila fa'il nya jamak taksir lighairil ‘aqil, maka fi'il nya wajib dalam
keadaan mufrad muannats.

2. Bila fa’il nya jamak taksir lil ‘aqil, maka fi’il nya menyesuaikan jenis
dari fa’il tersebut. Bila jamak taksirnya untuk mudzakkar, maka hukum
asalnya!” fi'ill nya wajib mufrad mudzakkar. Sebaliknya bila jamak
taksirnya untuk muannats, maka fi'il nya wajib mufrad muannats.

17 Terkadang ditemukan fi’il nya dalam bentuk mufrad muannats seperti pada Surat Al A’raf Ayat 101:

03 54 088

) o 25 55
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/ KAIDAH JUMLAH FI'LIYYAH JAMAK TAKSIR \

1. Bila fa’il nya jamak taksir lighairil ‘agil, maka fi'il-nya
wajib dalam keadaan mufrad muannats.

2. Bila fa'il nya jamak taksir lil ‘agil, maka fi'il-nya

K menyesuaikan jenis dari fa’il tersebut. /

Untuk lebih memahami kaidah tersebut, Silakan perhatikan contoh-
contoh dalam pembahasan berikut ini.

A. Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil

Ketika dalam bentuk mufrad, beberapa kata benda mungkin ada yang
mudzakkar dan ada yang muannats. Namun, ketika kata benda tersebut
berubah menjadi bentuk jamak taksir, maka semuanya dianggap muannats.
Karena kaidahnya, semua jamak taksir dari kata benda (ghairu ‘aqil)
dihukumi muannats.

KAIDAH JAMAK TAKSIR LI GHAIRIL ‘AQIL

Semua jamak taksir dari kata benda (ghairu ‘agil)
dihukumi muannats.

Silakan perhatikan tabel berikut untuk memahami jumlah fi'liyyah
jamak taksir lighairil ‘agil. Kolom sebelah kiri dalam bentuk tunggal
(mufrad) dan kolom sebelah kanan dalam bentuk jamak (jamak taksir).
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Mufrad Jamak Taksir
S £ LB (buku telah hilang) CXEEG
o] gj.; (Sungai telah mengering) j\,gf}}\ 35
j;\.gj\ 3 {E‘— (Burung telah berkicau) j}iﬁl\ &3 J’.E‘-
;ji.l\ é.i; (Hati telah khusyu) :)3:\3.3\ KNS
;:gd\ S>> (Anjing telah berlari) &S@\ :";J’_;
pall &5 (Mata telah menangis) :55:,;3\ ~ &5
gjénéd\ EZS (Pohon telah tumbuh) J’L;;:'L,EY\ &S:;
33533\ EL4% (Daun telah berguguran) d I jﬁ\ A
35333\ oA (Bunga telah bermekaran) J\.B};Y\
ui.gﬂ\ &3;21 (Jiwa telah tenang) y }:.’J\ ;.:.:.S\

Bila kita perhatikan tabel tersebut, maka kita akan mendapati bahwa
ketika dalam bentuk tunggal, kata-kata tersebut ada yang mudzakkar dan
ada yang muannats. Baik yang muannatsnya karena keberadaan ta
marbuthah seperti 3 J?u (pohon) dan i ¥y (bunga) _maupun yang
disepakati sebagai muannats oleh orang Arab seperti u’*‘“ (jiwa) dan ‘ne
(mata). Namun ketika kata tersebut berubah menjadi bentuk jamak taksir,
maka semuanya dikenakan hukum muannats. Dikarenakan fa’il nya
dalam keadaan muannats, maka fi’il untuk jumlah fi’liyyah dengan fa’il
jamak taksir lighairil ‘aqil, menggunakan fi'il untuk mufrad muannats
sebagaimana pada contoh-contoh di atas.
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B. Jamak Taksir Lil “‘Aqil

Berbeda dengan jamak taksir lighairil ‘agil yang semuanya dihukumi
muannats, Jamak Taksir Lil ‘Aqil ada yang dihukumi mudzakkar dan ada
yang dihukumi muannats tergantung apakah kata tersebut digunakan
untuk laki-laki atau wanita. Contoh beberapa jamak taksir untuk laki-laki:

J&, - J&5 (aki-laki)
3% - :,4\.5 (siswa)
Adapun contoh jamak taksir yang digunakan untuk wanita:

j.g\j - ﬁlﬁ (janda)

-

(hamba wanita)

Kaidah yang berlaku untuk jumlah fi’liyyah dengan fa’il jamak taksir lil
‘aqil adalah:

1. Bila jamak taksir lil ‘agil nya untuk mudzakkar, maka fi'il yang
digunakan dalam bentuk mufrad mudzakkar

2. Bila jamak taksir lil ‘agil nya untuk muannats, maka fi'il yang
digunakan dalam bentuk mufrad muannats.

4 )

KAIDAH JAMAK TAKSIR LIL ‘AQIL

1. Bila jamak taksir lil ‘agil nya untuk mudzakkar, maka
fi'il yang digunakan dalam bentuk mufrad mudzakkar

2. Bila jamak taksir lil ‘agil nya untuk muannats, maka
fi’il yang digunakan dalam bentuk mufrad muannats.
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Silakan lihat tabel berikut untuk memahami jumlah fi'liyyah dengan
fa’il jamak taksir baik untuk mudzakkar maupun muannats.

Tabel Jumlah Fi’liyyah Jamak Taksir Lil ‘Aqil Mudzakkar

Mufrad Jamak Taksir

3.;53\ ‘3\3 (Seorang saudara telah berdiri) 3\.;;.3\ é@

«;.}Lg.!\ u:.l.; (Seorang siwa telah duduk) :f)\.ﬁl\ u:.l;
;;?EJ\ CJ:; (Seorang dokter telah pergi) i\i@zﬁ\ CJ::S
=4l é;j (Seorang pedagang telah pulang) e 'c;j
iéfd\ J53 (Orang kaya itu telah masuk) i\.;.g.é-;ﬁf\ J53
o] é}; (Orang fakir telah keluar) i\jﬁl\ é};

. X[ é\j (Orang tua telah tidur) é};éd\ E\S

3533\ L52E.) (Anak laki-laki itu telah bangun) S/YEEY\ 53X

Bila kita perhatikan tabel di atas, terlihat bahwa tidak ada perbedaan
fi'il yang digunakan baik ketika dalam bentuk tunggal (mufrad) maupun
dalam bentuk jamak taksir. Karena memang, jamak taksir untuk mudzakkar
tetap dianggap mudzakkar. Berbeda dengan jamak taksir lighairil ‘aqil
dan jamak taksir lil ‘aqil untuk muannats yang dihukumi muannats.
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Tabel Jumlah Fi’liyyah Jamak Taksir Lil ‘Aqil Muannats

Mufrad Jamak Taksir
553;31\ &éj (Seorang janda telah menangis) j.g\jﬁ\ &éj
‘jaé\.i\ Ealb (Seorang wanita yang haidh telah berdiri) o;.jg.’;-\ Al
253.;.\\ s;b:.ij (Seorang perawan telah tersenyum) 6}\3&.‘\ a,..:.i;f
%i:l\ éj\.;- (Seorang wanita telah datang) i\.:é.l\ &S >

Karena jamak taksir lil ‘agil muannats merupakan bentuk jamak dari
kata tungal yang asalnya muannats, maka ketika menjadi jamak taksir tetap
dihukumi sebagai muannats. Dalam catatan kami, sangat sedikit jamak
taksir lil ‘agil untuk muannats. Karena kebanyakan jamak taksir lil ‘aqil
adalah untuk mudzakkar. Tabel di atas memuat contoh isim muannats yang
ketika jamaknya menjadi jamak taksir. Kami tidak menemukan kata lain
yang lazim digunakan dalam percakapan sehari-hari selain contoh di
atas.

Hukum asalnya, untuk kata lil ‘aqil yang muannats, ketika diubah
menjadi bentuk jamak, maka menjadi jamak muannats salim. Berbeda
dengan kata lil ‘aqil yang mudzakkar, banyak dijumpai bentuk jamak
taksirnya selain bentuk jamak mudzakkar salimnya sebagaimana contoh
yang telah kami sebutkan.

4 JAMAK TAKSIR LIL ‘AQIL MUANNATS )

Dalam catatan kami, sangat sedikit jamak taksir lil ‘aqil
untuk muannats. Karena kebanyakan jamak taksir lil ‘agil
adalah untuk mudzakkar.

/
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2.2.2 Fi’il Amar

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Fi’il amar agak berbeda dengan fi'il madhi dan fi’il mudhari’ karena fa’il
(subjek) nya telah melekat dengan fi’ilnya. Ketika kita mengatakan u“J:"l
(duduklah!) kepada lawan bicara, maka yang diminta untuk duduk
adalah lawan bicara (Kamu). Sehingga .t> meskipun terlihat satu kata,
namun pada hakikatnya tersusun dari dua kata yaitu u...}.‘»l dan &
sehingga ini memenuhi persyaratan kalimat yang harus tersusun
minimal dari 2 kata. Karena fa'il sudah melekat dengan fi’il amar, maka
keenam tashrif fi’il amar digunakan sesuai dengan banyaknya pelaku yang
diminta untuk melakukan sesuatu. Contohnya untuk kata perintah u‘J:"l
maka ada 6 kalimat yang bisa digunakan, yaitu:

Kalimat Dhamir Arti
ui.l.;l &3 Duduklah kamu (pria) !
\-‘:4-‘;'1 el Duduklah Kalian berdua !
S‘Q‘o’l %3 Duduklah kalian!

o J>| ol Duduklah kamu (wanita) !
\-‘:4-‘;'1 el Duduklah Kalian berdua !
k| £l Duduklah kalian!
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| & ° 7 o 4 :‘;’,oi ‘
Cudsdly Ol e dliol

A PHERREEA P SF SR
Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya
(mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya
(Al Jinn:19)

Bkt A7 Jevgan 0,4 66 LE0
Dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami selalu mengatakan
(perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah (Al Jinn: 4)

PPN PR A% oy g SO ERAER
Dan apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala yang kedua),
pada hari ketika manusia lari dari saudaranya (‘Abasa : 33-34)

el o) LT 2,5 g
(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? (Al
Muthaffifin : 6)

R IR RO [Bagce A ‘.4.4- a5 2
Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam; dan pada hari itu ingatlah
manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya (Al Fajr : 23)

5}1&3 m"“b)\ﬁwu\r&ug&\bwa\

ketika dua golongun dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah
adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah kepada Allah
saja orang-orang mukmin bertawakkal (Ali Imran : 122)

G 30T Il AT o345 plazd T &l =] TP T
Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka

(kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui
siapa orang-orang yang beriman. (Ali Imran : 166)
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ol zgle i gle i ’\ S8 ol e 0325 J6
Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang

Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui
pintu gerbang (kota) itu ... (Al Maidah : 23)

Ol sgalldan J253
Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda.
(Yusuf : 36)

fesd JUANT 085 el 2 ol Jles )
(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk
di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. (Qaf : 17)

RYACH PR |
Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat keberuntungan (Al
An’am : 21)

by 285 5 Bl Jds ST Gt
agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang batil (syirik)

walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya (Al
Anfal : 8)

Sy Bl 38 0 e & sl g2 6,0 6T e
Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kamilah penolong-

penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri (Ali Imran : 52)

SERATOHES

Sesungquhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (Al Mu'minun: 1)

,.f)yu,. 556yl 1,00 5ual) ol & Aatl ,a;g;

Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada
orang-orang yang beriman: "Tungqulah kami supaya kami dapat mengambil
sebahagian dari cahayamu”. (Al Hadid : 13)
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6.4-\:\::3 »&:uﬁwdﬂ\d}u;d@béuéj
Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al Quran itu, berkatalah orang-

orang yang melupakannya sebelum itu: "Sesungguhnya telah datang rasul-rasul
Tuhan kami membawa yang hak (Al A'raf : 53)

GG e 28T o 6,2 38 a5 2435 S CASTES
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (Az
Zalzalah : 8)

- 23 -~

RAREA] C;:\;.é;,u\ u}:\ a.:;\ u}:\ E5as (lan; 2 13)

Bila bulan Ramadhan tiba, maka dzbukalah pintu-pintu surga, pintu-pintu
neraka ditutup dan setan-setan pun dibelenggu (HR Bukhari & Muslim)

Tealidlw &5 é%gﬁ\ o Cas
Pena-pena telah kering dan takdir pasti berlaku (HR Muslim no. 2648)
BN 3\E ) N Gy 8yl A LN

Telah hilang dahaga, dan telah basah tenggorokan, dan telah tetap pahala insya
Allah (HR Abu Daud no. 2010)
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Latihan 1

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau

salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

Contoh:
e Zaid telah datang i | 1
la i Hindun telah datang lails | 2
Latihan:
il
ieELy |2
HERHE
SUBI Cai; | 4
Y f |
SN o4 |7
S Guds | 8
Wy e | 9
I Eals | 10
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Latihan 2

Hubungkan kata-kata di kolom kanan dengan kolom kiri agar menjadi
kalimat sempurna!

S5 5\3
s, o - -~
J Sels
S a5
3/°/ Ed g
PESVE &R
AU e

Latihan 3

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!
a. Dua orang dokter (pria) sedang pergi
b. Para siswi telah datang
c. Para orang faqir sedang menangis
d. Mu’awiyah telah pulang
e.Orang-orang kaya sedang tersenyum
f. Dua anak laki-laki sedang berlari
g. Para Pak Guru telah duduk
h. Zainab sedang berdiri
i. Para pedagang (pria) telah keluar
j- Ali sedang duduk
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2.3 Pola Kalimat Fi’il Muta’addiy

Fi’il muta’addiy adalah fi'il yang butuh objek (maf'ul bih). Oleh karena
itu, bila kita menyusun kalimat dengan fi’il muta’addiy maka kita harus
menyebut objek yang disebut maf’ul bih dalam bahasa Arab.

Contohnya kalimat “Zaid telah membaca Al Qur’an”:

SLA 5 5
Objek Subjek Predikat

Kata Eg merupakan kata predikat atau kerja lampau (fi'il madhi), Zaid
adalah subjek (fa’il) dan Al Qur’an adalah objek (maf’ul bil). Contoh lain
kalimat “Saya telah melihat seorang siswa”:

Objek Subjek + Predikat

Susunan kalimat bahasa Arab memang berbeda dengan bahasa
Indonesia yang memiliki rumus Subjek + Predikat + Objek. Beda dengan
bahasa Arab yang memiliki rumus:

Fi’il + Fa’il + Maful bih
Predikat (Kata Kerja) + Subjek + Objek

Berikut ini kaidah yang berlaku untuk jumlah fi'liyyah untuk fi'il
muta’addiy:

1. Fi’il harus sesuai jenisnya dengan fa’il.

Bila fa’ilnya mudzakkar, maka fi'ilnya wajib mudzakkar. Sebaliknya jika
fa’ilnya muannats, maka fi'ilnya wajib muannats. Contohnya:
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Mudzakkar Muannats

-
s -
“

ST RG i ST &6 &

2. Fi’il harus dalam bentuk mufrad

Ini berlaku baik untuk fa’il yang mufrad, mutsanna, maupun jamak.
Jadi sekalipun fa’ilnya mutsanna ataupun jamak, fi'il tetap wajib dalam
keadaan mufrad. Contohnya:

Mudzakkar Muannats
Mufrad ST AL 3 ST A &8
Mutsanna ST S f}g A14 S B
Jamak SSRGS hE s &

3. Fa’il harus dalam keadaan rafa’ (marfu’)

Berikut kaidah rafa’ untuk mufrad, mutsanna, dan Jamak:

Jumlah Kead;{a;;fetika Contoh
Mufrad Dhammah éT:j_)\ C‘é\g_}\ f,:
Mutsanna Alif fﬂjjﬁ\ Q‘-’é‘-g-“ f,:
]SaarZiic Mudzakkar Wit éTJ"jﬁ\ :&ﬂ/@\ f’:
Jamak Muannats Salim | Dhammah E,L‘:ﬁ\ é\é@\ &f‘
Jamak Taksir Dhammah R ;;iﬁ_j\ 5
Isim yang lima Waw :’Bi“ Ebj 7
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4. Maful bih harus dalam keadaan nashab (manshub)

Berikut ini keadaan beberapa kelompok kata ketika manshub:

Jumlah Keac}i\?:;llcl(; tika Contoh
Mufrad Fathah CJB é...gL’
Mutsanna Ya gg:{\.gj\ é...gL’
Jamak Mudzakkar Salim | Ya &3.’3).2.3\ é...gL’
Jamak Muannats Salim | Kasrah oLﬂLﬁJ\ éj’
Jamak Taksir Fathah u)ih)\ C.si
Isim yang lima Alif 361 &

5. Maf'ul bih bisa dari jenis atau jumlah apa saja (disesuaikan dengan
konteks kalimat)

Berbeda dengan fa’il dan fi'il yang saling terkait, untuk maful bih
sama sekali tidak terkait dengan kondisi fi'il dan fa’il karena memang
disesuaikan dengan maksud pembicaraan. Contohnya kalimat:

S 555 15
(Zaid membaca dua buku)
Tentu kita tidak bisa memaksa maful bitnya mufrad (SESJ)) kalau

pada kenyataanya buku yang dibaca memang 2 buah! Artinya, bentuk
mufrad, mutsanna atau jamak bergantung pada kebutuhan.
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ﬁ(AIDAH JUMLAH FI'ILIYYAH M UTA’ADDIIN

1. Fi’il harus sesuai jenisnya dengan fa'il.
2. Fi’il harus dalam bentuk mufrad.
3. Fa’il harus dalam keadaan rafa’ (marfu’)

4. Maf’ul bih harus dalam keadaan nashab (manshub)

QMaf’ul bih tidak terkait dengan fi'il dan fa’il /

Dikarenakan kita telah membahas tuntas variasi fa’il pada
pembahasan jumlah fi'liyyah fi’il lazim, maka pada contoh jumlah fi’liyyah
fi’il muta’addiy, yang dijadikan fokus pembahasan adalah pada maful
bihnya. Silakan hafalkan rumus sakti berikut untuk memudahkan dalam
memahami kaidah jumlah fi’'liyyah muta’addiy:

0

(D RUMUS CEPAT:
FIRA DAN FARA MANIS MANA?

FIRA: FI'il harus mufRAd

FARA: FA’il harus RAfa’

MANIS: fi'il dan fa’il itu harus saMA jeNIS
MANA: MAf’"ul bih harus NAshab

LS
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2.3.1 Fi’il Madhi & Mudhari’

2.3.1.1 Mufrad

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Jumlah fi’iliyah untuk fi'il muta’addiy harus tersusun dari fi’il, fa’il, dan

maf'ul bih. Sebagaimana disebutkan dalam kaidah bahwa fa'il harus rafa’

sedangkan maful bih harus nashab. Ketika rafa’, Isim mufrad wajib

berharakat dhammah dan ketika nashab, isim mufrad wajib berharakat
fathah. Untuk fi'il dan fa’il nya sendiri sudah dibahas pada pembahasan
fi'il lazim sehingga tidak perlu dijelaskan kembali di sini. Silakan

perhatikan contoh kalimat pada tabel berikut:

Seorang guru telah
menulis pesan

Mudzakkar Muannats
Madhi Mudari’ Madhi Mudhari’
S 5413 OUSH G | SESEEN S | SESE 17E
Seorang pemuda
telah membaca buku
BN Syl 38 DU o3 Ca& [ DU 825501 &38| 40 &S

\

=7 ’:A\

P 2
Siswa telah men-
dengarkan pelajaran

oo I :w” e

L S e

A e IV ’:Ms’ 3

e \u,u..u.g,d_'” L goss | 328 z \u,u.\...g,J,'” | goyas | 328 ) il &L | 3 ) i IRPIRY
Insinyur telah
belajar nahwu
5l 3 el | 855l iy A 2 o) AL5300) Sl (55 5050 A5 o
Guru telah meng-
hapus papan tulis
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

SR B A5

Pegawai telah

Mudzakkar Muannats
Madhi Mudari’ Madhi Mudhari’
<5 | EISEN AbRl fa | SN AABR G | SR AABR

(P4
.

membuka jendela

SU 3l GE
Mudir telah
menutup pintu

Sl SEET

S i)

AR
& -

25 58 &1

Clad G o
Anak kecil telah

menyalakan lampu

gload! G2 Jads

-

. -

P
,;/i

Ayah telah
makan nasi
RAURCHYS G 3 S GEHETE | SIS
Kakek telah
minum susu

iy | Flad SN A | Fladi ) 545

P 1 5
S50 8002 a3
% =

-

i35 C‘“”

-
2. 0%

b

Orang tua telah me-
matikan kipas angin

i35 C,J\dum

45 o)

2703 ?
FERRA | FENIFN

55540

Murid telah

& 2 fey - 1
cﬂ\w\uﬂ
e T

2. 2 Suy s -t-
50 i s

2 sz0 ° -
A S

2 520 ° a:
801551 CA6

bermain bola

2.3.1.2 Mutsanna
Tidak ada pembahasan khusus untuk fiil muta’addiy yang maful

bihnya mutsanna selain bentuk yang digunakan adalah “ayni” bukan

“aani”. Silakan perhatikan tabel berikut:
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Mudzakkar Muannats

Madhi Mudari’ Madhi Mudhari’

S £ T3 B ENTE | peiEsiial PeEUEERIE
Seorang pemuda te-
lah membaca 2 buku

B [ kg i e [ [Pk =g [ [ S SR R ) B S [

Seorang guru telah O‘-’J\-“ )
menulis 2 pesan -7

="
Z\

Oy N I fe | S s | s SV RER S IS A @..:
Siswa telah mende-
ngarkan 2 pelajaran

055 ) 33l Geln [ o) 3l el [ o) 53 E5ih 3':“53*3‘6““‘

Guru telah meng- gﬁé 3 3::-—3\
hapus 2 papan tulis
GBI GBS A8 | SN BRI R | oSl LB S | pSTaEN LERl EE
Pegawai telah

membuka 2 jendela

2.3.1.3 Jamak Salim

Perhatikan contoh-contoh variasi kalimat berikut ini. Fokus
pembahasan pada kalimat berikut adalah pada objek (maful bih) yang
datang dalam bentuk Jamak Salim, baik jamak mudzakkar salim maupun
jamak muannats salim. Ketika jamak mudzakkar salim menjadi maf'ul bih,
maka bentuk yang digunakan adalah yang berakhiran “iina”. Karena
maf'ul bih harus nashab dan bentuk nashab jamak mudzakkar salim adalah
“iina” bukan “uuna”. Adapun jamak muannats salim, memiliki kaidah
yang agak menyimpang, dimana ketika nashab, malah berharakat kasrah.
Silakan perhatikan tabel berikut.
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Mudzakkar Muannats
ko)) 535 S5 ol {6 a2
(Zaid telah mencintai kaum muslimin)
S AR UGS S| N[ FER
(Seorang muslim membenci para pria kafir)
Gelaslah| DY Ze o BN Ede
(Pak Guru telah mengajar para penghafal)
" “.\J\UM\JT SUpad S Ea ST
(Para siswa memuliakan para guru)
Gy ) I 3% S\ BB Eand
(Siswa telah mendengarkan para pak guru)
Gyl ) 536 ooyl 80 &5t
(Pak dokter memanggil para perawat laki-laki)
Gl 35 Slalgd il
(Aku melihat para insinyur)
Eyaas 6,50 7%
(Kami telah memukul para pencuri)

2.3.1.4 Jamak Taksir

Jamak taksir termasuk jenis kata yang perubahannya berdasarkan
harakat. Ketika rafa’, diberi harakat dhammah dan ketika nashab, diberi
harakat fathah. Artinya, bila jamak taksir menjadi fa'il, maka wajib diberi
harakat dhammah dan bila jamak taksir menjadi maful bih maka wajib
diberi harakat fathah. Ini berlaku baik untuk jamak taksir lil ‘agil maupun i
ghairil ‘agil. Hanya saja, ada perbedaan kaidah terkait dengan bentuk fi’il
yang sesuai. Silakan merujuk kembali pada pembahasan jamak taksir pada
pembahasan fi’il lazim. Berikut ini contoh-contoh kalimat jamak taksir
ketika menjadi maf'ul bih dalam kalimat:
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Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil

Mufrad Jamak Taksir

S Jall 755 SN Jaa 73

(Seorang pekerja telah membuka pintu)

g:\.?&\ C.}\.EJ\ g}.h:) b\}ﬂ\ :—JL@\ ’!5’

(Seorang siswa telah membersihkan jendela)

Ju il GE 3580 250 55

(Orang kaya telah mendermakan harta)

E.zﬂ\j.?\ﬁ\ &\4 ’3_;&\,.,,’ ’&

(Seorang pedagang telah menjual daging)

oL Y ERE) S A1 ER)
(Ibu telah membeli pakaian)
SN Gl ST G5 sy

(Seorang anak laki-laki telah melihat bintang)

OB e 18 SRR

(Utsman telah membaca buku)

El ol & Sl onigall &5

(Seorang insinyur telah membangun rumah)

Kolom sebelah kiri adalah bentuk kalimat ketika mufrad dan sebelah
kanan contoh kalimat ketika berubah menjadi jamak taksir. Tidak ada
perbedaan untuk harakatnya karena sama-sama berharakat fathah ketika
menjadi maf'ul bih.
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Jamak Taksir Lil ‘Aqil Mudzakkar

Untuk mendapat variasi kalimat yang lebih lengkap, pada contoh
kalimat berikut, Kami sengaja mengelompokkan kolom kanan untuk
yang bentuk fa’il dan maf'ul bihnya mufrad sedangkan kolom kanan untuk
yang bentuk maf'ul bih nya jamak taksir. Adapun fa’ilnya diubah ke jamak
baik jamak taksir maupun jamak mudzakkar salim untuk menunjukkan
bahwa ada kata yang ketika jamak menjadi jamak taksir dan ada juga kata
yang ketika jamak menjadi jamak mudzakkar salim.

Mufrad Jamak Taksir
SIBN SEN e S L e
(Pak Guru telah mengajar siswa)
HER ANy OB IS Ty

(Siswa telah memuliakan pak guru)

,;;\;J\,..u,“\;;f A G5l Es

(Orang islam telah mencintai ahli ilmu)

Suall G.A\ 3 Sl 'C,;}J\ a5

(Orang tua menyayangi yang kecil)

2 Sy @b’f A1 ) T

(Manusia mentaati pemimpin)

580 el 56 S G3lalel 56
(Mujahid memerangi orang kafir)
Saldll FLa $5 ARVEA IR R BA
(Orang shalih telah mendoakan orang yang syahid)
ol Sl iel AWSTIPE SRS

(Perawat telah membantu dokter)

—\

° 8 0.0 * _ /o; s 0.0

(Aku mencintai anak laki-laki)
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Jamak Taksir Lil “Aqil Muannats

Tidak berbeda dengan jamak taksir lil ‘aqil mudzakkar, bentuk jamak
taksir lil ‘agil muannats juga sama-sama wajib berharakat fathah ketika

dalam kedudukan maf ul bih.

Mufrad Jamak Taksir
e A3y 58T ALY

(Islam telah memuliakan seorang wanita)

) GLA 785 S5V LA 2ES

(Pemuda itu telah menikahi perawan)

8 0 -~ 7

A5 Eness Jel I &5
(Aku telah menikahi janda)

2.5, 50 2% PR
N\ M\u,.o-\ ;\.Aj\ \&,—o-

(Allah telah mencintai hamba wanita)
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

2.3.2 Fi’il Amar

Perhatikan kata kerja perintah (fiil amar) pada tabel berikut ini.
Seluruh maful bih (Objek) dalam kalimat berikut berharakat fathah. Ini
dikarenakan maf’ul bih wajib dalam keadaan nashab dan fathah adalah
tanda asal nashab. Isim mufrad termasuk isim yang ketika nashab wajib

berharakat fathah.

80

Kalimat Arti
é\;:a.gj\ Q.;..; Hidupkan lampunya!
é\;:a.;\\ f_;g.bﬁ Matikan lampunya!
Q\;j\ é.;l Buka pintunya!
&\.’,3\ &}.;j Tutup pintunya!

el ébl Dorong pintunyal!
l u-;uaol Tarik Pintunya!
é.;vjaj\ .3..;- Ambilkan piringnya!

S

Masak nasinya!

°

- w

SN Caas
EA - -

Pel lantainya!

P w
2T gy 40T
5| Calas

- -

Bersihkan jendelanya!

° 3 5.
2l G5

Rapihkan kasurnya!

FESBAIIRLY

Sapu halamannya!

-y rw e
e~ S

Jemur bajunya!

A

Cuci bajunya!

S )

Setrika bajunya!
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Semua contoh kata perintah di atas datang dalam dhamir kata ganti
orang kedua tunggal laki-laki ( &), Artinya bila objek yang diperintah
adalah dhamir mukhathab yang lain, maka harus mengikuti tashrif lughawi
fi'il amar untuk setiap dhamir. Contohnya untuk kata perintah é\;a.gj\ 9\.;.3
(hidupkan lampunya!):

Kalimat Dhamir
- 4 W ’EZ
C@\J@.& &5l
L SES i
7 \basd D
P oS W~ o’?;
z el lghas ==
7l ik &
L SES Wk
d 2
P _ 0w~ w;a;
Lol (el &l
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| W o - oTody o BT, 0% |
ESusdly OTHAN G dlzaV

£ 55 555 1 3y by
Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan
(dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut (Al Baqarah : 251)

Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka
beriman (Al bayyinah : 86)

—w

,,,, j
Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata (Al Balad : 8)
G4 2V ol 4 5lss

Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar (Al
Jatsiyah : 22)

\"{\

W\W"’M/@” ,,w;”’\m“s.a

Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu
daripada-mu dan sesungquhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang
terkemudian (daripadamu). (Al Hijr : 24)

622 iz a4 5 yasis JSTHIES 561 6,0 22011253
Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka meyakini, bahwa
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling
dari padanya. (Al Kahfi : 53)

’,153 ﬁ.‘is\b"’ N \)5\.9 u\,>.\l\ 5 9 }’J\\ w,
Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu

itu, mereka berkata: "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita”
(Al Ahzab : 22)

J\.t‘::oY\ d uu .L.A)A u}gfu“ 6_}3’3

Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama-
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sama dengan belenggqu. (Ibrahim : 49)
O}.a....a.]\ Y\ Lp 252 5 \5% ,1: %,_:,\;_ &jLH}T 12]3

Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan

tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. (Al
Bagarah : 99)

i’sf.:" —” ’ff’i ’,g’zé;;iifgit‘,jwﬁé; :)E’ :}’STO\,S”:\jj

\)i.aji 32 QS 220
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan

orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
(Al Bagarah : 21)

€\

Gl e U5 1) IS 56 sTa] 25T 8
Katakanlah: " Aku tidak akan mengikuti hawa nafsumu, sungguh tersesatlah aku
jika berbuat demikian dan tidaklah (pula) aku termasuk orang-orang yang
mendapat petunjuk”. (Al An’am : 56)

Fﬁé‘e’r‘%.,’ \;L:éuﬁszg,’/
Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat. Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (Al An’am : 83)

a5 g8 Al S5
Apabila Allah mencintai suatu kaum, Allah akan menguji mereka (HR Ahmad)
L J) 5 5 o d 4§ e b S B I
Orang yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga (HR Bukhari No. 2699)

@M\gsjjéjy\g.a;\jfﬂ\}db
Selisihilah orang musyrik. Potong pendeklah kumis dan biarkanlah jenggot (HR
Muslim no. 259)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

Contoh:

M\ 3&3\ }2.: Allah menolong orang Islam b}il_...,.i}\ 2(33\ }2.: 1

ad Aku melihat para siswa VAL :’;..33 2

Latihan:

-
. -

S 155 i | 4

=
~0 &

El il S5 | 5

g Oyabyl 33155 | 8

S eas |9

1385 [ 10
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Latihan 2

Hubungkan kata-kata berikut agar menjadi kalimat sempurnal!

=N B33 i
I3 S I
SIWEW] SUB o
Sl 1Y) gl
Gze 3l Sl 4
iad e kS
5 Je e
ST A Gk
By a5 SR

Latihan 3
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Para siswa sedang memakan nasi
b. Pegawai telah menyalakan lampu
c. Para bu dokter sedang menulis buku

d. Ibu telah membaca Al Qur’an

Abu Razgin & Umnn Razin
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e. Tutuplah pintu-pintu!

f. Kakek sedang membersihkan lantai

g. 2 Perawat (P) telah membantu dokter (L):
h. Para pedagang sedang menjual tas

i. Utsman telah membeli pulpen-pulpen

j- 2 orang bu guru sedang minum susu

Latihan 4
Buatlah kalimat dengan susunan sebagai berikut!
Contoh:

Fi’il Madhi + Fa'il (mutsanna) + Maf'ul bih (Jamak Taksir) J\>)\ Q\;J,\.ﬁ)\ 5B

a. Fi’il Mudhari + Fa’il (Mufrad) + Maf'ul Bih (Mutsanna)

b. Fi’il Amr + Maf'ul bih (Jamak Mudzakkar)

c. Fi'il Madhi + Fa’il (Jamak Mudzakkar) + Maf ul bih (Mufrad)

d. Fi’il Mudhari + Fa'il (Jamak Taksir) + Maf'ul bih (Mutsanna)

e. Fi'il Madhi + Fa’il (Jamak Muannats) + Maf'ul bih (Mufrad)
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BAB III
KALIMAT INTI — JUMLAH ISMIYYAH

Jumlah ismiyyah adalah kalimat yang didahului oleh isim. Pola kalimat
jumlah ismiyyah adalah sebagai berikut:

ISIM + ISIM

Mubtada Khabar

Isim yang pertama disebut dengan Mubtada dan isim yang kedua
disebut khabar. Mubtada adalah kata / objek dalam bentuk isim yang ingin
dijelaskan sedangkan khabar sesuai dengan namanya adalah kabar atau
penjelasan dari kondisi, keadaan, jabatan, atau penjelasan dalam bentuk
apapun dari objek yang sedang dijelaskan (mubtada). Contohnya:

@’! ° s :\;3
(Zaid adalah muslim)

Maka Zaid adalah objek atau isim yang ingin dijelaskan, sedangkan
muslim adalah kabar atau penjelasan dari keadaan Zaid yang beragama
Islam. Contoh lainnya:

go_ 7

L) s
(Ini adalah Zaid)

Kata “Ini” merupakan mubtada, yaitu sesuatu yang ingin dijelaskan,
sedangkan Zaid adalah penjelasan yang menerangkan bahwa yang
sedang ditunjuk adalah zaid. Contoh lainnya:

) 3
(Dia adalah Zaid)
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Kata “Dia” adalah mubtada sedangkan Zaid adalah penjelasannya.
Dari kalimat ini dipahami bahwa nama “dia” yang sedang dibicarakan
dalam kalimat tersebut bernama Zaid. Lainnya:

(Orang islam itu baik)

Kata “Muslim” dalam kalimat tersebut adalah mubtada, yaitu kata
atau objek yang ingin dijelaskan. Sedangkan “Baik” merupakan
penjelasan dari sifat muslim.

Dari contoh-contoh di atas, Jumlah ismiyyah bisa dari kombinasi isim +
isim dari jenis apapun. Artinya, bisa saja mubdatanya isim ‘alam (nama
orang), atau isim isyarah (kata tunjuk), dhamir (kata ganti), atau isim jenis
apapun yang sesuai dengan konteks pembicaraan.
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KAIDAH PENYUSUNAN JUMLAH ISMIYYAH

a N

KAIDAH JUMLAH ISMIYYAH

1. Mubtada dan Khabar harus rafa’
2. Mubtada dan Khabar harus sama dari sisi jenis dan jumlah

3. Mubtada harus ma’rifah

- /

Ada 3 Kaidah dalam menyusun jumlah ismiyyah:

1. Mubtada dan Khabar harus rafa’

Baik mubtada maupun khabar sama-sama harus dalam keadaan rafa’.
Berikut kaidah rafa’” yang perlu diperhatikan:

Jumlah Keadaan Ketika Rafa’ | Contoh
Mufrad Dhammah :;4\.5
Mutsanna Alif 9\.’4\.5
Jamak Mudzakkar Salim Waw e\
Jamak Muannats Salim Dhammah 3\;}\}5
Jamak Taksir Dhammah f)%
Isim yang lima Waw 33:‘

2. Mubtada harus isim ma’rifah

Isim Ma'rifah adalah kata khusus. Silakan baca kembali tentang
pembahasan isim ma'rifah di bab 1 buku ini. Mubtada’” wajib dalam
keadaan ma'rifah. Sedangkan khabar hukum asalnya adalah nakirah,
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kecuali untuk isim-isim yang dari asalnya ma'rifah (Isim ‘Alam, Isim
Isyarah, dan Dhamir ). Contoh jumlah ismiyyah yang benar:

a Z <)

<lS o
(Ini adalah buku)

Kalimat di atas, mubtadanya adalah kata “\3»”. Kata ini adalah isim
isyarah. Isim isyarah merupakan ma’rifat. Kemudian kata ”:;\35” adalah
khabarnya. la adalah nakirah karena tidak dilekati alif lam (al). Sehingga
memenuhi syarat jumlah ismiyyah.

Bolehkah bila kata “GUS” datang dalam keadaan ma'rifah?
Contohnya kalimat berikut:

SN 13
(Buku ini ...)

Jawabannya tidak boleh, Karena bila kata “buku” datang dalam
keadaan ma’rifah, maka makna kalimatnya bukan “Ini adalah buku”
melainkan “Buku ini..”. Kalimat “buku ini..” malah bukan kalimat yang
sempurna dikarenakan masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut;
kenapa buku ini? Misalkan dijelaskan seperti kalimat berikut:

Jous OSSN 15

(Buku ini baru)

barulah kalimat tersebut menjadi kalimat yang sempurna. Apakah setiap
kalimat yang mubtada nya isim isyarah seperti contoh di atas, khabarnya
wajib nakirah? Jawabannya tidak. Karena telah dijelaskan sebelumnya
bahwa khusus untuk isim yang dari asalnya ma’rifah, maka tidak
mengapa menjadi khabar meskipun dalam keadaan ma’rifah. Karena itu
sesuatu yang tidak bisa dipaksakan menjadi nakirah. Contohnya:

5 e
(Ini adalah Zaid)
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Maka kalimat di atas telah memenuhi syarat jumlah ismiyyah karena
mubtadanya ma’rifah dan khabarnya sekalipun ma'rifah tapi tetap
diperbolehkan berdasarkan kaidah.

3. Khabar harus sama dengan mubtada dari sisi jenis dan jumlah

Bila mubtadanya mufrad dan mudzakkar, maka khabarnya wajib mufrad
dan mudzakkar. Begitupun bila mubtadanya muannats dan tastsniyah, maka
khabarnya harus muannats dan mutsanna. Perhatikan contoh-contoh

berikut:

Jenis Mudzakkar Muannats
Mufrad ;J_...:é C\.}\.g.!\ m iﬂ_\.gj\
Mutsanna R BRI V] Qs o\ Bll
Jamak Salim YOy lIA] Sl SB
Jamak Taksir 3 gedececs fj)kﬁ)\ -

Perhatikanlah bahwa semua contoh kalimat di atas, khabar dan
mubtadanya dalam keadaan yang sama baik dari sisi jenis maupun
jumlah. Untuk lebih menajamkan pemahaman tentang jumlah ismiyyah,
Silakan perhatikan variasi contoh kalimat berikut ini:

G)

O]

RUMUS CEPAT:
MADU MANIS DARI MALANG

1. MADU: MArfu’ keDUanya

2. MANIS: Mubtada dan khabar itu harus saMA jeNIS
3. DARI: MubtaDA harus ma’RlIfah

4. MALANG: SaMA biLANGan jumlahnya

St
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3.1 Mufrad

Perhatikan =~ contoh-contoh  berikut  dan  tinjaulah
menggunakan kaidah “Madu Manis Dari Malang”:

Mudzakkar Muannats
(Ini adalah buku) (Ini adalah penghapus)
.§ ﬁ’b &3 8L GUS
s (Itu adalah pulpen) (Itu adalah jendela)
)
~ Gof Go-
§ gi.'a\ foa s g:\.b
)
= (Ini adalah hidung) (ini adalah mata)
5 a5 55 all
(Itu adalah mulut) (Itu adalah telinga)
b 3 e
§ (Dia adalah Pak dokter) (Dia adalah Bu dokter)
3
-~ G 08 _ oF G_ o8 0%
_ g Sl sags il
(Kamu (pria) itu rajin) (Kamu [wanita] itu rajin)
@’]"’iéj 5//“"3;?\3
. (Zaid itu muslim) (Fatimah itu muslimah)
< 226 LU il La
§ (Usamah itu pintar) (Hindun itu pintar)
Py
16 it i
(Utsman adalah pedagang) | (Khadijah adalah pedagang
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Mudzakkar Muannats
S G Ls i
(Taman itu bagus) (Kebun itu bagus)
B 53 FATIIIRE]

(Purnama itu muncul)

(Matahari telah terbit)

Qo

Isim yang dilekati “Al”

B At
(Kereta itu cepat) (Mobil itu cepat)

C e oL is i 5508
(Pintu itu terbuka) (Jendela itu terbuka)
Sl S S 425521
(Masjid itu jauh) (Sekolah itu jauh)
35 G 15 5
(Susu itu panas) (Kopi itu panas)

Perhatikan

contoh-contoh kalimat di atas, semua mubtada dan

khabarnya berharakat dhammah karena isim mufrad ketika rafa’ berharakat

dhammah. Namun ada keanehan yaitu pada isim isyarah dan dhamir yang
tidak berharakat dhammah. Ini dikarenakan isim isyarah dan dhamir

termasuk isim mabniy, yaitu isim yang tidak dapat berubah. Artinya, isim-

isim tersebut selamanya akan datang dalam bentuk seperti itu. Misalnya

kata 33 selamanya akan berharakat fathah dan tidak mungkin berubah

menjadi 33 atau };
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3.2 Mutsanna

Ketika mutsanna dalam keadaan rafa’, maka wajib dalam bentuk
“aani” bukan “ayni”. Ketika mubtadanya mutsanna , maka khabarnya juga

wajib mutsanna berdasarkan kaidah. Silakan perhatikan contoh-contoh
berikut:

Mudzakkar Muannats
§ (Ini adalah 2 buku) (Ini adalah 2 penghapus)
=2
& g\.lfe s G386 46
B (Itu adalah 2 pulpen) (Itu adalah 2 jendela)
§ (Mereka berdua Pak dokter) (Mereka berdua adalah Bu dokter)
= o3 _sof _. o3 _sef
R Olig2 | oBigz
(Kalian berdua (pria) itu rajin) (Kalian berdua [wanita] itu rajin)
R (2 Taman itu bagus) (2 Kebun itu bagus)
:Z Lo ~-0 < _ &3
> ol s ph\adl Ol o QB led!
% (2 Kereta itu cepat) (2 Mobil itu cepat)
=
; (2 Pintu itu terbuka) (2 Jendela itu terbuka)
2
OV Olizedl RIERSCAR EIAL
(2 Masjid itu jauh) (2 Sekolah itu jauh)
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3.3 Jamak Salim

Jamak salim ada dua; jamak mudzakkar salim dan jamak
muannats salim. Silakan perhatikan contoh-contoh berikut:

(Kahan rajin)

Mudzakkar Muannats
< B b
S
§ (Ini adalah muslimin)
12
~ [ - o9 ) 2‘
§ Oj-‘“*‘-@-‘ GaL‘jj OLU{«.@—O G)é{}\
—

(Itu adalah para insinyur)
b5iko b S5 G

§ (Mereka berpuasa)
3
-~ s s ,;) a,a; G _ .03 /aaf

fc 3659 AN

538
(Kaum kaflr itu dilaknat)

< o};\.‘a aa,« ° ;S‘

(Kaum muslimin berpuasa)

1o;"’~:; 704 o-s \
O godria () guudiged

(Para insinyur itu belajar)

G378 Gpuysal
(Para Pak guru itu pintar)

Isim yang Dilekati “Al”

33 53550

(Para pegawai itu baru)

;u:\ 5 3e\a)
(Orang-orang yang berdiri itu adalah dokter)

G
£
d
\
G-
\
»
=
=
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Tabel di atas berisi contoh jamak mudzakkar salim dan jamak muannats
salim ketika menjadi mubtada maupun khabar. Hal yang harus
diperhatikan, hukum asalnya, mubtada dan khabarnya harus sama-sama
dalam bentuk jamak mudzakkar salim atau sama-sama jamak muannats salim
kecuali untuk kata yang bentuk jamak nya adalah taksir maka tidak dapat
dipaksakan menjadi salim. Akan tetapi yang penting adalah sama-sama
jamak.

Contohnya jumlah ismiyyah yang mubtadanya isim isyarah dan dhamir
seperti contoh di atas atau jumlah ismiyyah yang mubtada nya jamak
mudzakkar salaim tetapi khabar jamak. Contonya kata ig.:\.; (baru) yang
memang jamak taksir nya adalah 3. Kita tidak dapat memaksa
mengubah nya menjadi QJ.L“.}; dan 3\1.3.3.; karena kedua bentuk kata ini
tidak ditemukan dalam bahasa Arab.

3.4 Jamak Taksir

Jamak taksir memiliki kaidah khusus ketika digunakan dalam jumlah
ismiyyah. Bila jamak taksirnya untuk benda yang tidak berakal (lighairil
‘aqil), maka khabarnya cukup dalam bentuk mufrad muannats. Contohnya:

Lty S5l
(Rumah-rumah itu luas)

Adapun bila jamak nya untuk yang berakal (lil ‘aqil) maka khabarnya
mengikuti jenis jamak taksirnya. Bila jamak taksir untuk mudzakkar, maka
khabarnya jamak mudzakkar salim. Contohnya:

iz Je
(Pria-pria itu rajin)

Bila jamak taksirnya untuk muannats, maka khabarnya adalah jamak
muannats salim. Contohnya:

96 Abu Ragin & Unimn Razin



@ -
-

\14:3 A
(pemudi-pemudi itu rajin)

Kecuali bila khabarnya merupakan isim yang ketika jamaknya berubah
menjadi jamak taksir maka ini digunakan baik untuk jamak taksir lil ‘aqgil
mudzakkar maupun muannats. Contohnya untuk mudzakkar:

] 23
3ia OB
(Para siswa itu baru)

dan contoh untuk muannats:

§as

DA s\ﬁY\

(Hamba-hamba wanita itu baru)

Dikarenakan kata 13:\5- (baru) jamaknya merupakan jamak taksir (gf\é-),
maka bentuk jamak taksirnya digunakan baik untuk mudzakkar maupun
muannats.

/ KAIDAH JUMLAH ISMIYYAH JAMAK TAKSIR \

1. Bila mubtadanya jamak taksir lighairil ‘aqil, maka
khabarnya mufrad muannats.

2. Bila mubtadanya jamak taksir lil ‘aqil mudzakkar maka
khabarnya harus jamak (mudzakkar salim atau taksir
sesuai kebutuhan)

3. Bila mubtadanya jamak taksir lil’aqil muannats maka

khabarnya harus jamak (muannats salim atau taksir

K sesuai kebutuhan)
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Untuk lebih memahami kaidah jumlah ismiyyah jamak taksir, Silakan
perhatikan contoh-contoh berikut:

Jamak Taksir Lighairil ‘Aqil

Jenis Mufrad Jamak Taksir
oo 7y . 8 455
" < Coo 14 (ini adalah rumah) Sgu 20D
=~
2 J> &3 (itu adalah gunung) JUs &S

G0 - -
Jsas SUSI (buku itu baru)

j.;f: ;:f)\ (bintang itu indah) ij%é' é};&\
< @C}:ﬁ.;.’a Sl (Pintu itu terbuka) 25-3;.;.3 :»E:s\)\
‘g go % s ° - S0 2 5 - -
f, P dzewall (Masjid itu dekat) i ALl
;E 8 _ 2 G _ 5
%” L2y dawyadl (Sekolah itu luas) dauly 2\5;\\
>\‘ -

s 8o\~ 50z .. . 87e - 5~ %
5 Jesb 7)) (Sungai itu panjang) adasb BV
&;E:a CJ&| (Hati itu tenang) 5:;.:.2:; :;3.&5)\

1%

3,6 2\ (Air itu dingin) 3,68

Perhatikan contoh kalimat di atas. Ketika dalam bentuk jamak taksir,
maka semua khabarnya dalam bentuk mufrad muannats sekalipun untuk
kata yang ketika tunggal dihukumi mudzakkar.

Jamak Taksir Lil ‘Aqil

Silakan perhatikan baik-baik tabel berikut dan bandingkan kalimat-
kalimat berikut dari bentuk mufrad ke jamak, baik untuk yang mudzakkar
maupun rmuannats.
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. Mufrad . .
Te
Jenis Mudzakkar Jamak Taksir Mufrad Muannats | Jamak Taksir
S S 15a MYV £l s S5y
§ (Ini adalah siswa) (Ini adalah wanita)
wn)
= g 2 G- _ 5 _° B
E 2 aus 26T Gl asials Jal @]
2]
~ (Itu adalah ayah) (Itu adalah janda)
N He | w3y
. (Dia adalah (Dia adalah hamba
kS hamba laki-laki) wanita)
S
- - oF - 50 £ ~80%
Q g S g G\a LR @;D of Gy 7 Za.
A& OF ol fa sld G
(Kamu adalah (Kamu adalah wanita)
pedagang)
(Saya adalah .
\ seorang laki-laki) (Saya adalah wanita)
S I E 2 r I I PSS ] s 3 JEPEA]
% (Anak laki-laki (Hamba wanita itu
| itu kecil) kecil)
oo ~ 54 G, P R PY O G cef 5 -
S| A5 JE e S A Jlagasatl
§ (Lelaki itu besar) (Waruta itu besar)
Iy
o Al G 58Lo 3L L i SIS 2
( Hamba laki-laki (Hamba wanita itu
itu berpuasa) berpuasa)
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\

ﬁ TANBIH (PERHATIAN)

Terkadang ditemukan kalimat yang terkesan tidak mengikuti kaidah
jumlah ismiyyah, seperti:

i ﬁ T4&
oL kp
“Cerai (yang dapat rujuk) itu dua kali.” (Al Baqarah: 229)

Kata Gl merupakan mufrad sedangkan (57 adalah mutsanna.
Padahal mubtada dan khabar harus sama jumlahnya. Kalimat semacam ini
tidak wajib mengikuti kaidah karena memang maksud dari kalimat ini
adalah pemberitahuan tentang hukum cerai yang dapat dirujuk itu
adalah sebanyak 2 kali. Tentu kita tidak dapat memaksakan kalimatnya

menjadi:

a s 7 =
-

e )l
(Cerai itu sekali)

Kalimat kedua ini benar secara kaidah tapi tidak sesuai konteks
kalimat yang dibicarakan. Kalimat kedua ini sekaligus menjadi contoh
lain kalimat yang terkesan menyalahi kaidah. Kata :3)1)2.3\ merupakan
mudzakkar sedangkan %ji adalah muannats. Ini terjadi karena memang
bahasa Arabnya sekali itu adalah %j,: Tentu kita tidak bisa memaksakan
untuk membuang ta marbuthahnya menjadi jlsaja. Contoh lain dalam
hadits Rasulullah:

?;?; S - w
. e

(Puasa adalah perisai)

38

-
&

Karena bahasa Arabnya perisai adalah &5 maka kita tidak boleh
memaksakan membuang ta marbuthahnya menjadi 3.;- Terkadang, kita
harus menggunakan logika dalam memahami suatu kalimat atau ketika
membuat sebuah kalimat. Karena tujuan kita membuat kalimat adalah
agar dapat dipahami orang lain oleh karena itu memahami konteks
kalimat sangat penting dalam mempelajari dan menerapkan ilmu nahwu.
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E Couxdly O o dlieY g

2
220 34

NIRRT
Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi-pemberi
peringatan yang terdahulu. (An Najm : 56)

Ini adalah unta Allah yang menjadz tanda bagzmu, maka biarkanlah dia makan di
bumi Allah”. (Al A'raf: 73)

% ).’.’4 ,,,,,,

Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakun perkataan yang benar, yang mereka
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. (Maryam : 34)

;.1:5 A rs:d 5 czfug g,‘.\:. Al
Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu
apa yang sudah kamu usahakan (Al Baqarah : 134)

Py
4l

Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongun
kanan (Al Balad : 18)

» @ »

LF O ZJ’S 3 J;
Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia, (Al Buruj : 21)
c.)o-_} )gj.;:’) ‘_} \..,.a\.e

Sesungquhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja, (An Naazi'at:
13)

sl sl b sl e gilf

Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kamz, mereka itu adalah golongan
kiri. (Al Balad: 19)
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5 8 \.&J\ Je il 5ias ;,,m) & Jolf 352

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengun dia
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.
(Al Fath : 29)

u.SOMQ”"’ \)3\.3\‘.:\),.:.3) “J.;'

—w

E, > - 20 <z
eJd U0 & & 8,4 <36

Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelengqu”, sebenarnya tangan
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang
telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah
terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. (Al Maidah : 64)

285 Ced 3 ;:;\ <)

Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau
(Muhammad : 36)

oaxs B ian G0 185 LT 8 6 258 disyl
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (An Nisa:
34)

) ,3; ,,,\ ] L;};j;‘/,;:j\\n)\
Orang-orang beriman itu sesungquhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu (Al Hujurat: 10)

dan langit digulung dengan tangan kamm—Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha
Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (Az Zumar : 67)

Jad o G 22 L
Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah (HR Bukhari & Musim)

35,

J.eKl\ Ly u"’:*” u."uu L..wl\

Dunia adalah penjara orang yang beriman dan surga orang kafir (HR Muslim)
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55§ 35 a0 e ) J) 22 55 80 5030

=

Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa
Ta ‘ala daripada orang mukmin yang lemah. Pada masing-masing memang
terdapat kebaikan (HR Muslim)

Gt bl ) 5501 kil Bl it ) 5301 S

Tempat yang paling Allah cintai adalah masjid, dan tempat yang paling Allah
benci adalah pasar (HR Muslim)

G - S5 51— oS3 A 222y ) el ! NS 0 i)y (oY) SRyl

0

WBIE ST E5S ST S LAl ey BLal, ¢ 5 IA (23 Wy s 55

G G 1 05 515 i ¥
Bersuci itu setengah dari iman, wucapan alhamdulillah akan memenuhi
timbangan, ucapan subhanallah wal hamdu lillah memenuhi ruang antara langit
dan bumi, shalat itu cahaya, sedekah itu bukti (iman), sabar itu sinar, dan al-
Quran bisa menjadi pembela bagimu atau mendakwamu. Setiap manusia berada
di pagi hari, dia menjual dirinya, ada yang menyelamatkan dirinya dan ada yang
membinasakan dirinya (HR Muslim)
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Latihan 1

——— e ——— -

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau

salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

Contoh:
e Ali adalah guru ui;li 5“: 1
m FARH Fathimah adalah muslimah ;J_.....: 3.;@\.9 2
Latihan

5° .7 ffaf 10

104
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Latihan 2

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan yang kiri agar menjadi
kalimat sempurna!

Ls @
S\igs S
obsY A
0835 R
S Oy 5l
- b
it o3
c’:’b N5

55 DB
- 2

Latihan 3

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Para orang kaya itu adalah pedagang :

b. Dua siswi itu cantik

c. Buku-buku itu baru
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d. Orang-orang islam itu pintar

e. Jendela-jendela itu terbuka

f. Dua Pak Dokter itu muslim
Hamid adalah seorang guru

h. Anak laki-laki itu kuat

i. Susuitu dingin

j.  Kipas angin itu bagus

Latihan 4
Buatlah kalimat dengan susunan sebagai berikut!
Contoh:

Gos0~

Mubtada (mufrad) + Khabar (mufrad) : j:-\.s: d g

a. Mubtada (mufrad) + Khabar (mufrad)

b. Mubtada (mutsanna) + Khabar (mutsanna)

c. Mubtada (Jamak taksir) + Khabar (Jamak Taksir)

d. Mubtada (Jamak Mudzakkar) + Khabar (Jamak Mudzakkar)

e. Mubtada (Jamak Muannats) + Khabar (Jamak Muannats )
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BAB IV
KETERANGAN TAMBAHAN DALAM KALIMAT

Dalam penggunaan kalimat sehari-hari, kita sering menggunakan
keterangan tambahan pada suatu kalimat seperti keterangan tempat,
waktu, kondisi, sifat, dan sebagainya. Keterangan ini digunakan untuk
memperjelas maksud dari kalimat yang ingin disampaikan kepada lawan
bicara. Contohnya kalimat:

Go_.

3586
(Zaid telah berdiri)

Kalimat ini bisa diperjelas dengan menggunakan beberapa
keterangan kalimat, misalnya:

Jja}_j\ %\;j oF é@ Zaid telah berdiri di depan kelas
JosBll 53 %é Zaid yang tinggi telah berdiri
.5.3;:-..3\ k}, l",f éé Zaid telah berdiri di dalam masjid

Beberapa contoh kalimat di atas menunjukkan maksud yang lebih
jelas dibanding sebelum ditambahkan keterangan tambahan. Dalam
bahasa Arab, ada beberapa jenis keterangan tambahan yang bisa
digunakan. Kami telah merangkum beberapa keterangan tambahan yang
sering digunakan dalam Al Qur’an, hadits, dan percakapan sehari-hari
bahasa Arab yang penting untuk dipahami oleh pemula.

Beberapa kata keterangan ada yang majrur dan manshub dan ada juga
yang fleksibel tergantung keadaan. Yang jelas, tidak ada keterangan
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tambahan yang marfu’, karena marfu’ khusus untuk kata yang menempati
jabatan utama dalam kalimat seperi sebagai fail, mubtada, khabar dan
naibul fa’il. Begitu pula tidak ada keterangan tambahan yang mazjum,
karena majzum hanya berlaku untuk fiil dan fi’il termasuk kalimat inti
bukan keterangan.
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4.1 Keterangan Majrur
4.1.1 Jar - Majrur

Pada bab 1, kita telah mempelajari huruf jar dan pengaruhnya
terhadap suatu kata dalam kalimat. Bila suatu kata didahului oleh huruf
jar, maka ia wajib dalam kondisi jar (majrur). Huruf jar adalah:

5e (dari), J) (ke), 52 (dari) , ¢ (di atas),
& (di dalam), :aj (sedikit/jarang), < (dengan),

J (untuk), 3 (seperti), 3 (sejak), 3 (sejak)

Majrur adalah istilah yang digunakan untuk kata yang dalam kondisi
jar baik karena didahului oleh huruf jar atau sebab lain yang
menjadikannya wajib dalam keadaan jar.

Tanda asal jar adalah kasrah. Oleh karena itu, banyak kata dalam Al
Qur’an yang berharakat kasrah apabila didahului oleh huruf jar
sebagaimana yang telah disebutkan contohnya pada bab 1. Akan tetapi
karena tidak semua kata mu'rab dengan harakat, selain kasrah, tanda jar
adalah “ya” dan juga “fathah”. Silakan perhatikan tabel berikut:

Jumlah Keadaan Ketika Jar Contoh

Mufrad Kasrah %QUZJ\{ éb}z
Mutsanna Ya gﬁﬂ—@\;’ é’)f‘
Jamak Mudzakkar Salim | Ya Q:-_J,‘-EJ\-} 50}3
Jamak Muannats Salim | Kasrah ?\-’4@\-} : )7
Jamak Taksir Kasrah J ’j L E;}/“
Isim Ghairu Munsharif | Fathah 33‘;\3 éf};
Isim yang Lima Ya é'\zf;\-_’ &5

Abu Razgin & Umnn Razin 109



Untuk kata yang mu’rabnya dengan huruf, ketika jar tanda I'rabnya
adalah “ya” seperti mutsanna (ayni) dan jamak mudzakkar salim (iina).
Adapaun untuk yang murabnya dengan harakat (isim mufrad, jamak taksir,
dan jamak muannats salim), semuanya berharakat kasrah kecuali isim ghairu
munsharif. Ketika jar, isim ghairu munsharif berharakat fathah.

Dalam menyusun kalimat, kita bisa menggunakan huruf jar sebagai
keterangan tambahan untuk kalimat. Silakan perhatikan contoh-contoh
berikut untuk mengetahui peran huruf jar dalam suatu kalimat.
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No. Bilangan Majrur

Contoh Kalimat

1 Mufrad

o Sz 870 - 3 o
RGPS ) - NS
- AT AZ
J

(Khadijah itu cantik bagaikan purnama)

L1 J) &85
(Saya telah pergi ke perpustakaan)

2 Mutsanna

eeooy . S5 6 .
QRS 3 i el

(Hamid adalah guru di dua sekolah)

4 @ - F Y - -
&pg\.‘aj\ u.cj«.-!-\ A.o.%b gf;a.g.u

(Fathimah mendengar kabar dari dua orang jujur)

3 | Jamak Mudzakkar Salim

PRI .@;fﬁ 50 @
Cnedlal] Loz pgal)
”» - - .

(Puasa adalah perisai bagi orang berpuasa)

"‘é o 7 ~y-
GBS 55

(Ibu memasak nasi untuk orang berpuasa)

4 | Jamak Muannats Salim

S [ Loy in

(Hijab itu wajib atas muslimah)

z L
ol o)

M

(Aku berpapasan dengan siwsi-siswi)

5 Jamak Taksir

s _ 0.

JEH he B e

(Panglima sedang mencari para laki-laki)

Gl (2 Sl 225
(Para pedagang pulang dari pasar-pasar)

6 | Isim Ghairu Munsharif

G J) g Cas
(orang-orang berhaji pergi ke mekkah)

-
~.9% Go

8 L
whaiaros

(Hindun berpapasan dengan Ahmad)

Abu Razgin & Umnn Razin

111



| & ° 7 o 4 :‘;’,oi |
Cudsdly Gl e dliol

’1 991

G 5k il g 03 o3 bl el
Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari ketakutan (Quraisy : 4)

-
w WLy %
. 5l
AT P BT ol ud
= -
=

yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar (Al Fiil: 4)

z
- > So ., @ o7 Zor
a3 o2 ‘f‘“;ﬁ:’. (5

pada hari ketika manusia lari dari saudaranya (Abasa : 34)

Gkl 5s 85 516
Mereka menjawab: “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan
shalat (Al Muddatsir : 43)

Uyl 5385 AWl U8 pendle Vigs ¥,25 c ) WST)
Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir Mekah)
seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah
mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun (Al Muzzammil : 15)

&b B 2G0T Gale 16 U255 o 1k 3 o \;;;; Ji ey
Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkun kepada pengikut Isa yang setia:
"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku”. Mereka menjawab: Kami

telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)” (Al Maidah : 111)

/

31 B Las s o5 o LAEG @l 0] T el daz 3
gﬂmg‘w\gww \,@Lu\&w&

Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat

112 Abu Ragin & Unimn Razin



berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebahagian
maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan
Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf,
yang ruku’ dan yang sujud” (Al Baqarah : 125)

JJJL"CG: LQLAEJ&JJJQJ\’”Q\JFLJJ\W)J\UL&\L&)M@

G5 5 24y e £l
Sesunggquhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmm ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya). (Al Fath: 18)

Dy Gty Gl -2 (16 PGB 200035
Dan mereka memberikan makanan yang dzsukaznya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan (Al Insan : 8)

NP jﬁioj\lbuw" o g e vy 40 3T g

Mereka (orang-orang kafir) berkata: " Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah,
bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua
tunduk kepada-Nya (Al Bagarah : 116)

ot te AT A8 1 o
Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran), maka sesunguhnya Allah
Maha Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan. (Ali Imran : 63)

‘))La.al\‘.hdJ)\J.p\‘.m&r._» qJ,

Mereka itu bagaikan binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka
itulah orang-orang yang lalai (Al A'raf : 79)

3 /"’ s T 3 - 1 2 3 “r “’/,J & ,1"‘/ 3 5 2 5 s
Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, dan gunung-
gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan (Al Qariah : 4-5)

235 850 e G200 21 0 1
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Seorang muslim (yang sejati) adalah orang yang mana kaum muslimin lainnya
selamat dari (bahaya) lisan dan tangannya (HR Muslim)

i ) 3 A 4D 55 4D Vidn 35 0n
Barangsiapa membangun masjid maka Allah akan membangunkan sepertinya di
surga (HR. Muslim)

I ez rs=.\>\ gl s s 6

Seseorang tergantung pada agama teman dekatnya, maka hendaklah salah
seorang dari kalian melihat siapa yang dia jadikan sebagai teman dekat (HR
Ahmad)

Uasg an 385 OB 320 BB
Orang mukmin yang satu dengan mukmin yang lain bagaikan satu bangunan,
satu dengan yang lainnya saling mengokohkan (HR Bukhari & Muslim)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

el J) 535 S5 | 1
c:;;nu..du,.s\ 2

QWJ W\.\ZC);‘M 2|3

ol 8 el e 25 | 4

CPA P WREC TP

G“JSJ‘&“JL’-‘W 6

i) J) DB 5505 | 7
dody

Oiedal) VAl 355 | 8

SR8 HLE e |9

SRR 3 20 juig | 10
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Latihan 2

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan yang kiri agar menjadi

kalimat sempurna!

f:$°’“

& A CIB

b S 3

L bl ee o5

g\&y}! |
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Latihan 3

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Para siswi sedang pergi ke museum

b. Dua siswa telah pulang dari sekolah

c. Lelakiitu kuat seperti singa

d. Para orang kaya membeli emas di pasar

e. DPekerja pergi ke pabrik dengan sepeda

f.  Dua perawat (wanita) pulang dari RS

g. Para Pak Guru sedang mengajar di kelas

h. Ali telah meletakkan Qur’an di atas meja

i. Wajahmu putih seperti susu

j. Ibu adalah sekolah untuk anak-anak
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Latihan 4

Buatlah kalimat yang mengandung jar majrur dengan kata awal sebagai
berikut!

Contoh:
Ca3 : sl ) 8 S

o
to
\
\}
—_—"
I

b. @ =
s 0w

. &5 -
ﬂ/ e

d o.&g\:- =
7

e. | =
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4.1.2 Keterangan Kepemilikan dan Peruntukan (Mudhaf - Mudhaf
Ilaih)

Mudhaf-mudhaf ilaih adalah frasa (susunan kata) yang terdiri dari dua
isim. Meskipun terdiri dari dua isim, susunan mudhaf — mudhaf ilaih
bukanlah sebuah kalimat yang sempurna seperti mubtada — khabar. Karena
frasa mudhaf — mudhaf ilaih biasa digunakan untuk menjelaskan
kepemilikan atau asal dari isim yang pertama (mudhaf). Isim yang pertama
yang ingin dijelaskan disebut dengan mudhaf dan isim yang kedua
sebagai penjelasan disebut dengan mudhaf ilahi. Mudhaf. Misalkan dalam
bahasa Indonesia, kita kenal frasa cincin emas (cincin dari emas), pintu
jati (pintu dari jati), buku Zaid (buku milik Zaid), dana ummat (dana
milik ummat), dan sebagainya. Contoh mudhaf — mudhaf ilaih dalam
bahasa Arab:

o, 2

w0 oL
Buku Zaid

Dalam frasa di atas, kata “SUS™ disebut dengan mudhaf, sedangkan
”i‘j’jﬂ disebut dengan mudhaf ilaih. Ketika kita menyebutkan “SGS™ saja,
maka cakupannya masih umum (nakirah), bisa buku tentang apa saja atau
buku milik siapa saja. Namun ketika kita menyebutkan mudhaf ilaihnya,
maka jelas kepemilikan dari buku tersebut. Selain kepemilikan, mudhaf
ilaih juga berfungsi untuk menjelaskan “peruntukan”. Contoh:

s s
Buku bahasa

Mudhaf ilaih ”{.il!\” dalam frasa di atas berfungsi sebagai penjelasan
peruntukan buku yang sedang dibicarakan. Buku untuk bahasa. Bukan
buku untuk sejarah, matematika, dan sebagainya. Karena sebetulnya,
susunan mudhaf-mudhaf ilaih mengandung makna “ J / untuk “. Sehingga
asalnya, bentuk kedua frasa di atas adalah:
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°o_ [
Z \..S
'ﬁ:’)&’ >

(buku nya Zaid)

(buku untuk bahasa)

Selain memiliki kandungan makna “ J / untuk”, mudhaf — mudhaf ilaih
juga mengandung makna “ ‘ws / dari”. Contohnya:

-
”/‘u

u».b: r..:
Cmcm emas
Maka bentuk asalnya sebetulnya adalah:

Cincin dari emas

Kaidah Mudhaf — Mudhaf Ilaih

1. Mudhaf tidak boleh bertanwin
Mudhaf tidak boleh bertanwin!® baik dhammatain, kasratain, maupun
fathatain. Contoh yang benar adalah:

.UJ:- .333 :;\.S

(Buku Zaid itu baru)

tidak boleh dikatakan:

.A.:.»- .u} :;\.S

18 Tidak bertanwin di sini bukan berarti mudhaf harus isim ghairu munsharif, akan tetapi yang dimaksud
adalah isim yang menjadi mudhaf (munsharif apalagi ghairu munsharif) tidak boleh ditanwinkan.
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2. Mudhaf tidak boleh dilekati “al”
Selain tidak boleh bertanwin, mudhaf juga tidak boleh dilekati al.
Sehingga tidak boleh dikatakan:

35as 155 S
3. Mudhaf ilaih harus dalam keadaan jar (majrur)
Isim kedua yang berfungsi sebagai penjelas (mudhaf ilaih) harus dalam

keadaan jar sesuai dengan kondisi mu’rabnya. Sehingga tidak boleh
dikatakan:

Saas 1355 S atau s 355 SES

4. Mudhaf boleh rafa’, nashab, dan jar sesuai kebutuhan.

Berbeda dengan mudhaf ilaih yang wajib dalam keadaan jar, mudhaf
tidak wajib dalam keadaan tertentu karena disesuaikan dengan
kebutuhan. Ini dikarenakan mudhaf itu pasti telah menempati
kedudukan lain. Contohnya:

o) I G
okl LI 15
el S &6

shall sy &7

Dalam keempat contoh di atas, kita bisa melihat bahwa mudhaf pada
contoh pertama menjadi khabar (marfu’), contoh kedua menjadi fa’il
(marfu’), contoh ketiga menjadi maf’ul bih (manshub), dan contoh keempat
menjadi jar majrur.
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Silakan perhatikan

contoh-contoh pada table berikut untuk

memahami fungsi mudhaf — mudhaf ilaih dalam suatu kalimat:

No.

Bilangan Mudhaf ilaih

Contoh Kalimat

Mufrad

)a/ Jrls

(Pulpennya Zaid itu bagus)

232 8 ezl
(Ibunya Hamid adalah bibinya Mahmud)

Mutsanna

£ 3k I §3he

(Mendurhakai kedua orang tua itu terlarang)

S ShB C0w A

(Siswa membeli kamus 2 bahasa)

Jamak Mudzakkar Salim

(Aisyah adalah Ibu kaum mu’mir\in)

el 30 B

(Doa adalah senjata kaum muslimin)

Jamak Muannats Salim

S 26T &35
(Aku melihat ayah-ayahnya para siswi)

g
2 < S0~

$b B p32

Jamak Taksir

(Tekad para siswi itu kuat)

u)UaJ\ Tl Hlde

(Utsman adalah siswa terpandai)

320

BULY L5353 514N a2
( Aku menghafal Al Qur’an di sekolah para huffadz)

Isim Ghairu Munsharif

Goo . __o% 5 0 -

AJW?' | i
(Tasnya ahmad itu bagus)

,,;oﬂ

Hlie pl Lalle j;i
(Saudaranya aisyah adalah bapaknya utsman)
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E EGustly o S8 Ge m‘y g

<RSP
Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan (An Nashr : 1)

T ] T s T s 3,8 38
Katakanlah: " Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasm)
manusia. Raja manusia. Sembahan manusia (An Naas : 1-3)

2 05 s 5 2 ET S PN A PR YR B A AL PIT P
ree LB 3 Oyl 5 eay3 e Gall BIE G 3,506 AT G12 150b
Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah

diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang
yang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata. (Lugman : 11)

s B coslie bl 8155, 0885 2 8033 e 0381 20 WSI1 55
Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami binasakan. Dan cukuplah
Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya (Al
Isra:17)

(5545 el i
(yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa (Al A’la : 19)

GNPy
dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang kafir (At Taubah : 26)
fed st B e df SoN ol 4 ol

Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan Allah Maha Menyaksikan
segala sesuatu. (Al Buruj : 9)

[ . 30
2023 55 3k

berilah aku potongan-potongan besi (Al Kahfi : 96)
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Saya bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 'Amalan apakah
yang paling dicintai Allah? ' Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya.” Aku
bertanya, "Kemudian apa?” Beliau menjawab: "Berbakti kepada kedua orang
ua.” Saya bertanya, "Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: "[ihad di jalan
Allah.” Abdulah bin Mas'ud berkata, "Beliau menceritakan itu semua kepadaku,
sekiranya aku minta tambah, pasti akan beliau tambah.” (HR Bukhari &
Muslim)

el S ol 0T Jal 2b 36 b 5a &0 e uyuwu\w@u\mu\
Sesungguhnya Allah mempunyai banyak ahli (wali) dari kalangan manusia.”
Para sahabat bertanya; "Ya Rasulullah, siapakah mereka itu?” beliau menjawab:
"Mereka adalah ahlul Qur an, mereka adalah para ahli dan orang khusus Allah
(HR Ibnu Majah)
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Latihan 1

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau

salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

ATA A |
gS.J\r.m 2

S5l 3 CRIN B LS | 3
Jepads 4

RN IA TP
azein B J 5 12 | 6
iHE S | 7

é:-f.:f\; éf 8

Bl S K | 9

ENE

b1 335 554 3 531 10
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Latihan 2

Hubungkan kotak-kotak berikut agar menjadi kalimat sempurna!

Wl s s
Jos FARH e &
s ) ) Sy
3540) 3 Sl
B = SN
Latihan 3

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Pamannya Zainab adalah ayahnya yazid

b. Kepala sekolah sedang pergi ke perpustakaan

c. Pencuri telah membuka pintu besi di rumah umar

d. Saudara laki-lakinya Ali adalah seorang dokter di rumah sakit

e. Dua orang laki-laki sedang mengunjungi rumah anak-anak yatim
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4.2 Tawaabi’

Tawaabi’ adalah kelompok jabatan kata dalam kalimat yang tanda
I'rabnya tidak mutlak. Kelompok ini berbeda dengan fa’il, mubtada dan
khabar yang mutlak harus marfu’ dan maf'ul bih yang wajib nashab.
Kelompok tawaabi’, sesuai artinya adalah pengikut. I'rab dari kelompok
tawaabi” mengikuti kata yang diikuti. Tawaabi” ada 4:

* Na'at (sifat)

* ‘Athaf (kata sambung)
* Taukid (penekanan)

*  Badal (pengganti)

4.2.1 Keterangan Sifat (Na’at)

Untuk memberikan sifat pada sesuatu, di dalam bahasa Arab dikenal
istilah na’at — man’ut atau shifat — maushuf. Na’at atau shifat adalah sifat
sedangkan man’ut atau maushuf adalah kata yang disifati. Contohnya:

Joshll 45
Zaid yang tinggi

1

Maka “Zaid” adalah man’ut sedangkan “yang tinggi” adalah na’at.
Bila kita perhatikan, susunan na’at — man’ut tersebut mirip dengan

susunan mubtada — khabar. Bila susunan di atas diubah menjadi:
TS
Dengan membuang “al ma'rifat”, maka maknanya menjadi “Zaid itu
tinggi”. Artinya, ini merupakan kalimat sempurna dalam bentuk jumlah
ismiyyah. Adapun na’at — man’ut hanya frasa yang tidak memiliki makna
kalimat yang sempurna. Ada kaidah yang harus diperhatikan yang

dengannya kita bisa membedakan mana susunan na’at man’ut dan
susunan mubtada — khabar.
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Kaidah na’at man’ut adalah:

1. Na’at dan man’ut harus sama jenis

Bila man’utnya mudzakkar, maka na’atnya wajib mudzakkar. Sebaliknya
jika man’utnya muannats, maka na’atnya wajib muannats. Contoh
mudzakkar:

P66
(Zaid adalah siswa yang pandai)

Sedangkan bila muannats:

8
.

Al 2 106

(Fatimah adalah sisiwi yang pandai)

2. Na’at dan man’ut harus sama bilangan

Bila man’utnya mufrad, maka na’atnya wajib mufrad, begitupun bila
man’utnya mustanna atau jamak, maka na’atnya harus mengikuti bilangan
man’utnya. Contoh mufrad:

;;u;g,fj.:sw,”\

(Seorang muslim yang beriman itu berpuasa)

Contoh mutsanna:
S5 a3l U
(2 orang muslim yang beriman itu berpuasa)

Contoh jamak:
5 53abd SRS

(Orang-orang muslim yang beriman itu berpuasa)
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3. Na’at man’ut harus sama dari sisi ma’rifat dan nakirah

Bila man’utnya ma'rifat, maka na’atnya wajib ma’rifat. Sebaliknya jika
man’utnya nakirah, maka na’atnya wajib nakirah. Contoh nakirah:

s J15 58
(Ini adalah laki-laki yang tinggi)

Adapun contoh ma'rifat:

JosBll Jals 1
(Ini adalah hamid yang tinggi)

4. Na’at dan man’ut harus sama dari sisi i’rab

Bila man'utnya marfu’, maka na’atnya wajib marfu’. Begitupun bila
man’utnya manshub atau majrur, maka na’atnya harus menyesuaikan I'rab
dari man’utnya. Kesimpulannya, na’at dan man’ut harus sama dari semua
sisi berbeda dengan mubtada dan khabar yang hanya harus sama jenis dan
bilangannya saja. Contoh ketika marfu”:

o F, Gss02
Ll spes s
Ketika manshub:
/°,? Zos°7 )aZ/
Ll ez Colf
Ketika majrur:

-
° g °

R s 2o~
M\ 5"_).:’&)]3

P

Mari kita perhatikan tabel berikut untuk memahami penggunaan
na’at atau shifat dalam kalimat:

Abu Razgin & Umnn Razin 129



ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Bilangan Na’at

Contoh Kalimat

Mufrad

&
8o . 8 ’\5’
Joob Szl e

(Ali yang ganteng itu tinggi)

32k S el

(Saya meminjam buku yang baru)

Mutsanna

Ol Gligiaadl ol il
(Kedua pak guru yang bersungguh-sungguh itu
pandai)

- ;

0~ 4.0 w o~ a °
woda s \O’\:dw\ C{.—d\’
- o A ]

(Aku melihat dua siswi yang rajin)

Jamak Mudzakkar Salim

é‘f’oé 6}1‘3;13\80)’0)“

(orang-orang islam yang beriman itu berihsan)

o/\o.fo‘/j\fo n;‘iof,
M’; QMW%)

(Saya melihat orang islam yang shalat di masjid)

Jamak Muannats Salim

SN S ELS
(orang-orang muslimah yang shalihah itu
telah shalat)

Shall ol iy &35
(Aku berpapasan dengan para guru yang pandai)

Jamak Taksir

33l VAN oy 3381 SO
(Para siswa yang baru itu dari Negara-negara
yang jauh)

AR IOIRVESSARAEE
(Para pedagang yang bersungguh-sungguh
itu kaya)
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8 0 4~ JTo - 7, 0%
E ESusdls ol S el g

Tunjukilah kami jalan yang lurus (Al Fatihah : 6)

el (T 2
Tentang berita yang besar (An Naba: 2)

L5808
di dalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang lurus (Al Bayyinah : 3)

OO [FEFCY
dan demi kota (Mekah) ini yang aman (At Tiin : 3)

z 87

10l A G B T 18 LS b il

bekerja keras lagi kepayahan, memasuki api yang sangat panas (neraka), diberi
minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas (Al Ghasyiyah 3-5)

’d
f-

,,‘:‘“J‘LBMMUK:’)\)‘;' (A

Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu (Al
Kahfi: 82)

B30 52 G ) B i
Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada takhta-takhta yang
ditinggikan (Al Ghasyiyah 12-13)

& 38201 u;u\ \;:\ ‘_g.,\
Kemudian sesungguhnya kamu hai orang-orang yang sesat lagi mendustakan
(Al Waqgi’ah : 1)
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Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yan
(Al Bagarah : 203)

berbilang

L,,n_uj\ \1\ \44 she 5 \as M eOle A Bl 335

Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas; dan
tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik (Al Bagarah
:99)
Kalimat yang baik adalah sedekah (HR Ahmad)

Ges B w55 ol § 0 B

Sesuatu yang paling memberatkan dalam timbangan pada hari Kiyamat adalah
akhlak yang baik (HR Ahmad)

»\3:5\;\.33.& o CEVIA| RN | AHER Pt 9”‘“?9"*\9

Maka, hendaklah kalian berpegang teguh terhadap a]aranku dan ajaran Khulafa
ar-Rasyidin al-Mahdiyin, gigitlah dengan geraham (HR Abu Daud)

=
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

-
o o585

Joshll g Bl | 1

S S G3abs 5 | 2

G
Lrgiias
"
5

s o8 9% o5 o3

5302 Oyl Vi | 4

s

;t;\;;u;s\ s .\,uﬁ 6

555 L0020 ) 0 35 526 | 7

B CBNELs | 8

Lol S35 2 Ja | 9

B Qi e | 10
S
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Latihan 2

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri berikut ini agar menjadi
kalimat sempurna!

RR SN 73
Lo s lia
S35 oy b
&5 SRl &5
Latihan 3

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Zainab yang pintar itu adalah gurunya Fathimah yang rajin

b. Dua orang anak itu sedang meminum susu yang dingin

c. Pak guru telah membaca buku yang besar di perpustakaan yang kecil

d. Aisyah yang mulia adalah Istri Rasulullah

e. Saya melihat dua orang siswa di masjid yang kecil
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4.2.2 Kata Sambung (“Athaf dan ma’thuf)

Kata sambung dalam bahasa Arab disebut dengan huruf ‘athaf. Ada 3
istilah yang digunakan untuk susunan ‘athaf dan ma’thuf, yaitu huruf
‘athaf, ma’thuf, dan ma’thuf ‘alaih. Huruf ‘athaf adalah kata sambung,
ma’thuf adalah istilah yang digunakan untuk kata yang disambungkan
sedangkan ma’thuf ‘alaih adalah kata yang dijadikan sandaran untuk
disambungkan. Contohnya:

(Zaid dan Ahmad telah berdiri)

Maka “3” adalah huruf ‘athaf dan “3ZV1" adalah ma’thuf dan kata
”j.;j”adalah ma’thuf ‘alaih, yaitu kata yang dijadikan sandaran ma’thuf.

Huruf ‘athaf ada 10:
1. 3 (dan), misalnya ig\;-j 5.33 :\> (Zaid dan hamid telah datang)
2. O (maka), misalnya ig\.;é j.gj :\> (Zaid telah datang maka hamid

(juga) datang
.(L ;> (Zaid telah datang kemudian

‘tt\n

3. ;3 (kemudian), misalnya Js\> &
hamid)
4. _3\ (atau), misalnya -\.4\:-

31 333 55 (Zaid atau Hamid telah datang)

5. f\ (ataukah), misalnya Jel>- fj 335751 (Apakah Zaid yang telah datang
ataukah hamid?)

6. JS (bahkan), misalnya Se\s> JS 535 5\ (Zaid telah datang bahkan
Hamid (juga) datang)

7. N (tidak), misalnya Sels N i.sj :\> (Zaid telah datang bukan hamid)

8. u&:d (akan tetapi), misalnya Sal> uéaj 3.:3 ;> L (Zaid tidak datang
akan tetapi hamid datang)

9. & (hingga) misalnya M\ 6:- Al Kty (Saya makan ikan sampai

kepalanya)
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Kaidah yang berlaku pada ‘athaf — ma’thuf adalah HANYA SATU
yaitu wajib sama dari sisi I'rab saja. Apabila ma’thuf ‘alaih nya marfu’,
maka ma’thufnya wajib marfu’ dan Apabila ma’thuf ‘alaih nya manshub,
majrur, atau majzum, maka ma’thufnya wajib mengikutinya.

Silakan perhatikan contoh-contoh berikut:

Marfu’
o AL EAEE G L3
(Zaid dan fathimah atau aisyah datang kemudian para wanita)

° uu_):\.i.“ rg UM\J’:&;

(Para siswa telah hadir kemudian guru )

Manshub
R S| FE O B [ 9 P FE

(Aku melihat seorang imam dan kaum muslimin di masjid)

o BaleisTpad

(Kamu telah makan roti ataukah nasi?)

Majrur
o ol oMaly &)
(Aku berpapasan dengan para siswa dan para ibu guru)

o gk Ll oT AN A
(Mempelajari Al Quran dan Sunnah itu penting)
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Edusdly OTAN G dlzaV

osady Bl caice “SJ’-"H\

Bukankah Kami telah menjadikan kepadanya dua buah mata, lzdah dan dua buah
bibir (Al Balad: 8-9)

G G 545 365180 3 ol 41 65
Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang kafir dengan neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya (At Taubah: 68)

.’,) ,){,,“‘1:}’\/),,\

Dan orang-orang yang beriman, lelakz dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain (At Taubah: 71)

22555 b ) ade 3130 s AloB ) 5T ok e S8 35
(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu,
berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara
mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (Al Bagarah : 182)

€ w B2 % . &t Az @ 3 @ -1
u\.w)\ A ’\)\Mau,omwﬁae\)&gs \Zgg)”.sbgfr_‘:).gdgod
Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia

bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah
atau berkorban (Al Baqarah : 196)

v\

ST AT AT of 525 6,85388 Q53 3l St
Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-
macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? (Yusuf: 39)

0 £33 0 385 ) anidh 100 51 0l 55 85 bl e

-
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Tidaklah seorang muslim meninggal pada hari Jum'at atau malam Jum'at,
kecuali Allah akan menjaganya dari fitnah kubur (HR Tirmidzi)

08 o‘-,«

wuwﬂ )5 LG 4S5 e wuwy¢\¢m\1\

Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari
berbangkit (HR Bukhari)

36 il Jyy 6 &35 U 196 18 2285 Y8 il 565 6 25
58 z.;é.\ i
kalau kalian melihat sesuatu yang aku lihat, niscaya kalian akan sedikit tertawa,

dan banyak menangis.” Mereka bertanya, 'Apa yang kamu lihat wahai
Rasulullah? Beliau menjawab, 'Aku melihat surga dan neraka’ (HR Muslim)
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Latihan 1

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau

salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

SN el Ealo

- Sy z g o//
2y 058 o

8 TN SN S5
Mb &ﬂ\

3o o gifTe i T oz -
e

&»ﬁmw &S

Eel ™) - - - -
G o =z

(' Xd
&

- -

P ,’ Qe -z

Syl 5o5 | 9
S
£33 al s 1ial | 10
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Latihan 2

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri berikut ini agar menjadi
kalimat sempurna!

G 5 GBI ESRS
e 5 3TN R s
K 3:5:&3\ 36k plin
P
Latihan 3

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Para siswa menyukai nahwu dan sharaf

b. Allah menolong orang-orang yang beriman dan sabar

(@]

. Orang-orang Islam mencintai Allah kemudian Rasulullah

d. Ali dan Aisyah telah pergi ke perpustakaan besar di kota kecil

e. Saya makan roti dan pisang di pagi hari
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4.2.3 Keterangan Pengganti (Badal)
Badal secara bahasa artinya pengganti. Dinamakan demikian karena
badal bisa menggantikan posisi kata yang digantikan. Contohnya:

o8, 852

RPN
Telah berkata Muhammad, Rasulullah
Dalam kalimat di atas, Kata ”5&3\ j}i}” disebut dengan badal dan kata
352" adalah mabdul (yang digantikan). Ketika dikatakan “rasulullah”
saja, maka yang dimaksud adalah “Muhammad” dan ketika dikatakan

“Muhammad” maka yang dimaksud adalah “Rasulullah”. Ini adalah
fungsi badal yang biasanya menjelaskan posisi atau jabatan dari mabdul.

Selain menjelaskan jabatan atau posisi dari mabdul atau mubdal, badal
juga digunakan untuk menjelaskan sebagian (setengah, sepertiga, dan
sebagainya) dari mabdul . Contohnya:

}1o; < ,5!\ 2 ;/i
Saya Makan Ikan Setengah (bagian) nya

Badal ada 4 kelompok:

1L KI5 K 3%

Badal Kkeseluruhan dari keseluruhan. Maksudnya, yang diganti
dengan penggantinya adalah sesuatu yang sama. Contohnya:

S SN 55
(Ustadz Hamid telah datang)

Perhatikan bahwa kalimat di atas, antara badal dengan mubdal
merupakan sesuatu yang sama. Siapa ustadz? Hamid. Siapa Hamid?
Seorang ustadz. Badal jenis ini memang bisa digunakan untuk
menjelaskan jabatan, posisi, atau kedudukan seseorang. Contoh
lainnya:
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rd
85 Go

Pl 52l

(Zaid, saudaramu, telah datang)

2. gfJ\ e padl I3
Badal jenis ini merupakan sebagian kecil dari mubdal. Biasanya
digunakan untuk menjelaskan bagian perbagian. Contohnya:

33 Zo .z ° 7
:S'.U Rl Jj\ é—JS |
(Aku makan roti sepertiganya)

Dalam kalimat di atas, kata 35 merupakan badal yang menjelaskan
sebagian dari mubdalnya. Kita tahu bahwu 1/3 merupakan sebagian
dari 1 bukan keseluruhan. Itulah kenapa ini disebut badal sebagian
dari keseluruhan.

NN

Isytimal secara bahasa artinya meliputi atau mencakup. Badal isytimal
biasa digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang memiliki
hubungan atau keterkaitan dengan sesuatu. Biasanya ini terkait
dengan sesuatu yang dimiliki oleh seseorang. Misalkan seseorang
memiliki ilmu dan harta. Maka bisa Kita katakan:

238  Go. - z%
s 555 gall
(Zaid itu bermanfaat untukku, ilmunya)
S0~ @0 _ ~ ”
5 05 S
(Zaid itu besar, rumahnya)
4. LIS

Al ghalath secara bahasa artinya salah atau keliru. Badal ini terjadi
ketika seseorang salah mengucapkan sesuatu. Hal semacam ini tentu

142 Abu Ragin & Unimn Razin



tidak mungkin ditemukan pada tulisan. Ia hanya berlaku pada
ucapan. Misalnya, seseorang ingin mengatakan kalau ia melihat
kuda, tapi yang diucapkan malah Zaid. Lalu ia segera meralatnya.
Contoh:

R ISEN
(Aku melihat Zaid ... [maaf ... maksudnya] kuda)

Silakan perhatikan contoh-contoh berikut:

8o %

° s ?i L) {ab (Zaid, saudaranya Hamid, telah berdiri)

(‘a,

. M.L.c— L) 6""" (Ilmunya Zaid bermanfaat untukku)

. i ; é}a\ P\ (Setengah kaum telah datang)

zo. s

i Lw ey ""’\J (Aku telah melihat mobilnya Zaid)

LR é\.;\.j &) 74 (Saya telah berpapasan dengan bapakmu, Zaid)

o

\3 (Amirul mu'minin, Umar bin Khatthab

o LI iE Bl e
telah berkata)
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA
l TANBIH (PERHATIAN) l

Isim Isyarah dan Badal

Bila setelah isim isyarah ada isim yang ma'rifah dengan sebab “al”
maka ia pasti menjadi badal. Contohnya:

.u.\:- u\..SJ\ |3 (Buku ini baru)
A.EM: G [VA[ é,U.g (Siswi itu rajin)

Kata “SESI1” dan ”i:;\.ﬁ)\” menjadi badal sehingga maknanya menjadi
“Buku ini” dan “Siswi itu”. Kalimatnya tidak sempurna bila tidak
ditambahkan kata lain sebagi khabar. Akan tetapi bila kata “GUSII” dan
”ij.étﬁ.‘\” dalam keadaan nakirah, maka ia bisa menjadi khabar sehingga
sempurna kalimatnya:

365 |3 (Ini adalah buku)
f.’;J}.S &L: (Itu adalah siswi)
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E ESusdly AN Ge dlzel) z

-

Katakanlah: " Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelzham dan m enguasaz)
manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. (An Naas : 1-3)

o5 J—"" 255 d Jass

dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun,
saudaraku, (Thaha : 29-30)

‘/ 3 2. 4 ¢ ”“

s30T s [3ET 038 &) cn 42001 365

Berkatalah Rasul: "Ya Tuhanku, sesunggquhnya kaumku menjadikan Al Quran
itu sesuatu yang tidak diacuhkan” (Al Furgan : 30)

M5 4 ’*-Té\ ”’”MY\JJ\

bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya),
(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. (Al
Muzzammil : 2-3)

35 3 s s
dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan wanita.
(An Najm: 45)

&G 14 rsbgj Il 65,2 31 o oils G Typas 565

\a.a” ’\-’“‘J&*‘d\:‘i"r”ﬁrjd‘ 2& W
padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang

kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu beriman

kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-
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Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). (Al
Mumtahanah: 1)

Blgs oo A3 1203l a5 SR sl ”u\stcm,\su&w

barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat
(pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari
kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina (Al Furqan :
68-69)

bl 3 UHE E36 B85 N ais b, E&mp Sie N GAS Y plie
£

Dua mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka; mata yang menangis karena
takut kepada Allah dan mata yang bergadang untuk berjaga di jalan Allah (HR
Tirmidzi)

’: Z w ) 59 - .0

t\;.d |3 gouaj\ QNU\ OP j.S \.ﬁg.:..g \2&’;’
Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh kebanyakan manusia adalah
kesehatan dan waktu luang (HR Bukhari)

ey Ay 45 202 el B el
Muslim yang satu dengan yang lainnya haram darahnya. hartanya, dan
kehormatannya (HR Muslim)

04
&

c®
P

e B 5235 i G LM S P 235525 34 Y
Tiga orang yang doanya tidak tertolak; imam adil, orang puasa saat berbuka dan
doa orang yang terzalimi (HR Tirmidzi)

)O/

Eaas 1 JB L2

S )l @2 %u:ﬂ.\d;;;é phs G\W,J\Mu;
(L;;u;;;\&uiéuwwu\ﬂu) Joks am Jo%5

146 Abu Ragin & Unimn Razin



Dari Amiril Mukminin, Abu Hafs, Umar bin Al Khothob, radliallahu anhu,
beliau berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda:
Sesungguhnya amal itu hanya dinilai berdasarkan niatnya, dan sesungguhnya
pahala yang diperoleh seseorang sesuai dengan niatnya (HR Bukhari &
Muslim)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

FRE S \&:‘mud‘ 4

e AW :\.3- ST 13

5
/)f ,,0552 o -
\.4,2\.2.\.?\(\;’;.:?) 6

ﬁjja\jﬁ‘mﬁm 9

5550 Gkt N3 | 10
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Latihan 2

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri berikut ini agar menjadi
kalimat sempurna!

a0 sy E36
51540 5 OTAN el 35
Z5a als
Eouk Fed %
Latihan 3

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Ayahnya ‘amr, umar, adalah seorang pedagang

b. Muslim mencintai pedang Allah, Khalid dan singa Allah, Hamzah

c. Anakku, Ahmad sedang belajar bahasa Arab di Kampung Bahasa Arab

d. Saudaranya Aisyah, Ali, telah hafal Al Quran

e. Buku-buku yang baru ini bagus
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4.2.4 Keterangan Penguat (Taukid)

Taukid yang dimaksud di sini bukanlah penguat dari sisi makna
seperti penggunaan kata “3|” yang bermakna sungguh. Tetapi khusus
untuk penekanan dengan kata-kata berikut ini:

ol (diri)
° < s 8 %7 Go_

dadd 05 S350 | A \) & | LS 5556

o~ ° 2 o _ .~ | 8,0 -~ z09., 8 ¢ 880 . Go_ _

aas o) oy | s )P

2s
. u{ (seluruh, semua)
2
0 592

0 VISR A SR TR P I

. é:’?'i (seluruh, semua)
M‘ﬁjﬁ\f Oy e | M‘fjﬁ‘ <l | Qﬁ?:\rjﬁ\ r\.‘é
Kata ”&.3.“3\” dan “}al\” digunakan untuk menekankan bahwa yang

dimaksud adalah orang yang sedang dibicarakan, bukan hal lain yang
berkaitan dengan dirinya. Misalkan ketika seseorang berkata:

3587 8o %
PO RN rb

..

Maka kalimat ini menekankan bahwa yang berdiri adalah si Zaid,
bukan anaknya Zaid, istrinya Zaid, atau hal lain yang terkait dengan
Zaid.

Adapun kata ”j? ” dan ”Eéi” bisa digunakan untuk menekankan

bahwa obyek yang tengah dibicarakan adalah seluruhnya, bukan
setengahnya atau sebagian darinya.
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Kaidah yang berlaku untuk taukid adalah:

1. Taukid harus sama I'rabnya dengan kata yang diperkuat

2. Untuk lafal &l dan gi.eﬂ\ wajib diidhafahkan kepada dhamir.
Kemudian kedua lafal taukid ini mengikuti ‘adad dari muakkad.
Perhatikan contoh berikut:

) Sall 33al)
LA e e s A

- -
33308 025 -y~ L3830 % TSz - a5
PUPRTE I T S bges | OV 51> !

;;33;’,,, os}:;a/’, Sozy S0~

] JI 1 3 sl Je 25 WS oF
u’)’f?§609’°ﬁs‘;j a’fj‘faufl a;n ;\.; Féa\;m\g

z5539% 5 . 5 - gs830% 5 _ o 2 - 1 RTINS
eSO GRe | Gl AN de | QL a5 xF

ph - . -

\

3. Untuk j? wajib digunakan untuk kata yang bermakna mutsanna dan
jamak dan wajib diidhafahkan kepada dhamir yang disesuaikan dengan
muakkad. Perhatikan contoh:

Y Sal

Ll ol sl LAY sl 55
i S 2s AR

Untuk \.Si)k, ketika manshub dan majrur menjadi \.;4,;5 sedangkan \.Z.Q&E
menjadi g i

4. Untuk E?f tidak perlu diidhafahkan kepada dhamir.
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E Edusdly Ol G dlzaV z

L@.K;L’.LY\P” ¢

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya (Al
Bagarah : 31)

12 ] NI ,,/w.. < ,_,/
Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukm kamu,
dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. (Ali Imran : 119)

4 }f’T,}!E&S ! “/z -7

Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama (Al Hijr : 30)

d -
- Prat )”"/)raﬁ :f
O] salbly Alads

Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua (Asy Syuaraa : 170)

oy AT A 4 e 3 i3 5 25 1355 1y3iee ol ¢

Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka
itu mendapat laknat Allah, para Malaikat dan manusia seluruhnya. (Al
Bagarah : 161)

\

B 523 SIS S, 46 A {o sl 1) Bk azdl g 3]

MAHFTIRN P
Ketahuilah, bahwa dalam tubuh manusia ada sequmpal darah. Jika segumpal
darah ini baik maka seluruh tubuh akan baik, dan jika sequmpal darah ini jelek

maka seluruh tubuh akan jelek. Sequmpal darah itu adalah hati. (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)
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Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hingga aku lebih dia cintai daripada
anaknya, orang tuanya dan manusia semuanya (HR Muslim)
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Hari Kiamat tidak akan terjadi sehingga matahari terbit dari arah barat. Ketika
matahari terbit dari arah barat maka seluruh manusia beriman kepada Allah (HR
Muslim)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!
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Latihan 2

Hubungkan kotak di sebelah kanan dengan kiri berikut ini agar menjadi

kalimat sempurna!
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Latihan 3
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Para tentara dan panglima semuanya telah kembali ke negeri kita.

b. Orang-orang Islam beriman kepada kitab-kitab, seluruhnya.

c. Aku bertemu dengan pemain bola, Muhammad Shalah, benar-benar

dirinya.

d. Ali dan Ahmad, keduanya, telah hafal Al Qur’an, setengahnya.

e. Buku-buku ini, seluruhnya, bermanfaat.
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4.3 Keterangan Manshub

Setelah membahas keterangan yang wajib majrur dan keterangan
yang i’rabnya mengikuti kata yang diikutinya, sekarang kita akan
membahas keterangan yang wajib manshub. Bila kita pelajari, kebanyakan
keterangan dalam bahasa Arab dalam keadaan manshub. Oleh karena itu,
Kita cukup menghafal 2 keterangan yang wajib majrur (Jar Majrur &
Mudhaf ilaih) serta 4 keterangan yang i’rabnya berubah sesuai kata yang
diikutinya (na’at, athaf, taukid, badal) adapun sisanya pasti wajib dalam
keadaan manshub.

4.3.1 Keterangan Penguat (Mashdar /| Maf'ul Muthlaq)

Mashdar yang dimaksud di sini adalah istilah mashdar yang kita temui
pada pelajaran ilmu sharaf yaitu urutan ketiga dalam tashrif fi'il.

Contohnya: & — & #as — S7o. Bila ada kalimat jumlah fi'liyyah yang ada
mashdar dalam keadaan manshub setelah fi'ilnya yang satu wazan maka ia
memiliki 3 faidah:

1. Penekanan

Bila kita menyebutkan mashdar setelah fi’ilnya yang satu wazan, maka
ia akan memberikan faidah taukid (penekanan makna). Contohnya:

Cof ’iozf
Dadas Fp

Aku benar-benar memukulnya

2. Penyerupaan

Mashdar bisa juga digunakan untuk penyerupaan. Contohnya:

/E s 6~ ,‘/‘°’/
2| O o AL p2

Aku memukulnya dengan pukulan (terkaman) singa

3. Menjelaskan bilangan / frekuensi

Mashdar juga bisa digunakan untuk menjelaskan berapa kali suatu
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perbuatan dilakukan. Contohnya:
“lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus ....” (An Nisa: 102

Selain untuk yang satu tashrif, mashdar juga berlaku untuk kata yang
satu makna sekalipun beda tashrifnya. Contohnya:

e

13528 Ells
Saya benar-benar duduk

Contoh lain,

Saya benar-benar berdiri

Ketika kita menjelaskan i'rab kalimat yang mengandung mashdar manshub
seperti ini, istilah i'rab yang sering digunakan adalah maf'ul muthlaq.
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Barangsiapa yang men]adzkan syaztan men]adl pelzndung selain Allah, maka
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (An Nisa : 119)

DS 5 A3 g S 2
(yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum,
yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. (Al Insan : 6)

\.pjlé.h,dd w’r&.&“’ Ky

Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya
dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. (Al Insan : 14)

s 2l ade s ik ol gl

Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (Al Ahzab : 56)

M.a“\ (Ciy \).\.>-\ "“‘L’.:J\ ou:.La

dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dz]umpaz, mereka ditangkap dan
dibunuh dengan sehebat-hebatnya. (Al Ahzab : 61)

‘)‘Sﬁb Y

dan melakukan tipu-daya yang amat besar. (Nuh : 22)

Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. (Al Waqlah : 55)
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dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Al Ahzab : 33)

tb}: 03&0 J-saﬁ dg)’\..a é Eud \31
Apabila kalian mendirikan shalat maka shalatlah seperti orang yang hendak
meninggallkan (dunia) (HR. Ahmad)

HEL A5 ¢ \wrum»\)_s\;w:d”“’ \d\w,ﬁs\f&&;&

ﬁﬁ;agdﬂ;}}j:u\.\o\djﬁg&-b&;&
Perkara orang mu min mengagumkan, sesungguhnya semua perihalnya baik dan
itu tidak dimiliki seorang pun selain orang mu min, bila tertimpa kesenangan, ia
bersyukur dan syukur itu baik baginya dan bila tertimpa musibah, ia bersabar
dan sabar itu baik baginya. (HR Muslim)
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———— e ———

Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!
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Latihan 2

Tulislah maf'ul muthlag yang sesuai untuk kalimat berikut ini:
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Latihan 3

Buatlah kalimat dengan maf'ul muthlaq berikut ini:

Ue> .a
Ad S5l b
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Dzharaf Makan)

Keterangan waktu (Dzharaf Zaman) dan keterangan tempat (Dzharaf
Makan) yang juga dikenal dengan maful fiith bisa digunakan untuk
menerangkan waktu (pagi, siang, sore, malam, dll) atau tempat (di

depan, di belakang, dll).

Dzharaf Zaman adalah:

162

25 (di hari ini).

£ 5580 £ ) £

(Saya pergi ke perpustakaan yang besar hari ini)
@\ (di malam hari)
(Fathimah pergi di malam minggu)

§35& (di pagi hari)

5358 LoaH 05295 2 (otee]

Saya berjalan bersama istri saya yang cantik di pagi hari
f}é:j (di pagi hari)
S 1WA S CaS
Para pekerja yang rajin berangkat pagi-pagi

|’ (di waktu sahur)

~ ~0.- 0

e a2} BEEL

Imam masjid bangun tidur di waktu sahur

Abu Ragin & Unimn Razin

4.3.2 Keterangan Waktu dan Tempat (Dzharaf Zaman dan



. i (besok)
138 L ias
Pelajaran mulai besok

P
Z_--

e Loe (di waktu malam?)

f/z’ go/“’: i’i
Mahmud makan malam di waktu isya
e 55 (Di waktu shubuh)
=05 G154l Bas

Saya menghafal Al Qur’an di waktu shubuh

e ;& (di sore hari)
AWATICS
Saya berdzikir kepada Allah di waktu sore

. \jj (selamanya)
_i 2 3
5f el
Saya mencintaimu selamanya
o 13 (besok-besok)
2GS J) SR

Saya akan pergi ke rumahmu besok-besok

CL;? (suatu ketika)
L oo ) cad)

Saya akan pergi ke rumahmu suatu saat

19 Sepertiga malam pertama
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Adapun Dzharaf Makan adalah:

© Ul

%! (di depan)
i

Azl 2l
Zaid berdiri di depan kelas

(‘//:
25 p6

o i (di belakang)
@\;?\ f! K3 éaﬁ’! ° ;“ ‘p
Kaum muslimin shalat di belakang imam
. é\ﬁ (di hadapan)
Lk 2138 &
Saya berjalan di depan “Aisyah
* 15 (di belakang)
Sy S
Saya berjalan di belakang Bakr
o 33 (diatas)
57l §38 50N &3
Saya melihat burung di atas pohon
. &Z (di bawah)
J:u.J\ oA
Saya tidur di bawah pohon
o e (di sisi)
g ésp

Saya bahagia di sisimu
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. &2 (bersama)

232 3o G S S
Ali menunggangi kuda bersama Mahmud

* :l5) (di depan)
Sl s El1s
Saya duduk di depan pintu
e > (di depan)
WEIFERCINES
Saya duduk di depan pintu
d Zkﬁ.} (di depan)
ol 2\.3.1.} Ells
Saya duduk di depan pintu
d ;3 (di sana)

31335 S48
Lihatlah Zaid di sana

\a (di sini)
Gy

Saya tinggal di sini

Bila setelah dzharaf, baik dzharaf makan maupun dzharaf zaman,
terdapat isim, maka ia dihukumi majrur karena menjadi mudhaf ilaih.
Contohnya:
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Dan contoh:
/; r4nt ! ﬁ/ v s /a
s> ) dlble Jald

°

Maka kata “aowel” dan ”:\;;Y\” majrur dikarenakan menjadi mudhaf
ilaih

2
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Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk ( mengalahkan) agamamu,
sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada
hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. (Al
Maidah : 3)

55 S0 (038 &585 3l &5 J6

Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam
dan siang (Nuh : 5)

-

\.x.c. A3 Jels d\ ;.Ls\..oj uj
Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya aku
akan mengerjakan ini besok pagi, (Al Kahfi : 23)

M\)"}‘_—_-u 355 2l S5

Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang (Al Insan : 25)
AT A Ja flGpaed B &y H 318 8
Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah azab yang diancamkan kepadamu

itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu masa yang
panjang?” (Al Jinn : 25)

>, 3~ -
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Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama
dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa
bahaya kematian. (Al Maidah : 106)

‘y\.a.m.U ”’@b”'h}@ﬁ&:U}\.ﬁ:\M’”
Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang dimasa itu,

dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-
orang yang bertakwa. (Al Baqarah : 66)

J.@.L s _) j JA.M§ Q )\ \.AB
Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang. (Al Insyiqaq : 10)

r‘;\u\.\;uﬁm\)@y\ o &
Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas.
(Ad Dukhan : 48)

gedio Bylie
Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi orang-

orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh
di antara hamba-hamba Kami. (At Tahrim : 10)

oSG Al 63 Le 338 6
yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah
yang mempunyai 'Arsy. (At Takwir : 20)

G )l i AT 850 A0 LA T iainli pull G
Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (Al Baqarah : 153)
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Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai
macam kenikmatan dan kerajaan yang besar. (Al Insan : 20)

X% 230 - - (<125 //5/°,: G’ /’;,Hf., > ”E’f (-
Creadilal E}ﬂ\ ':Lhé‘-yu) 196 LEN Comusl s\nb:é}a.g\ ES o 51,
Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka
berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama
orang-orang yang zalim itu”. (Al A'raf : 47)

s

-
2 o £
re wf”zaf /.

s o Guo Ny 895kl b aally §ge gl o3 a3l
Berpuasa itu pada hari orang-orang berpuasa dan berbuka itu pada hari orang
berbuka dan hari idul adha pada hari orang merayakan idul adha. (HR
Tirmidzi)

5o B 250801 25 GG 46 BT il
Bacalah Al Qur'an, karena ia akan datang memberi syafa’at kepada para
pembacanya pada hari kinmat nanti (HR Muslim)

- -

Lo 25 5 25y 81 e 51 ga0 Je BAETY;
Sekiranya tidak memberatkan wmmatku atau manusia, niscaya aku akan
perintahkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok gigi) pada setiap kali
hendak shalat (HR Bukhari & Muslim)

B3 25 1 pya ity JU) &3 558 03 Sy O phaead J£Y

2O 153 ol Uaiss
Tidak halal bagi seorang muslim tidak bersapaan dengan saudaranya (sesama
muslim) lebih dari tiga malam. Keduanya saling bertemu, tetapi mereka saling

tak acuh satu sama lain. Yang paling baik di antara keduanya ialah yang lebih
dahulu memberi salam (HR Muslim)
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———— e ———

Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!
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Latihan 2

Isilah titik-titik berikut ini dengan dzharaf yang sesuai!

\o
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Latihan 3
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Para siswa sedang bermain sepakbola bersama para guru hari Ahad

b. Para laki-laki telah shalat jum’at di masjid pada hari jumat

c. Aisyah telah membaca Surat Al Kahfi di depan rumahnya di malam
Jum’at bersama ayah dan ibunya

d. Para guru sedang membaca buku di belakang masjid

e. Kami pergi ke taman setelah ashar
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4.3.3 Keterangan Kondisi (Haal)

Keterangan kondisi (haal) bisa digunakan untuk menjelaskan kondisi
dari subjek (shahibul haal) yang sedang dibicarakan. Misalkan, informasi
kedatangan seseorang bisa diperjelas dengan menjelaskan keadaannya
ketika datang; apakah jalan kaki atau berkendaraan. Contoh:

-

(Zaid telah datang dengan berkendaraan)

Maka ”Cf\)’” adalah haal yang menjelaskan keadaan atau kondisi,

Ol

sedangkan shahibul haalnya (pemilik keadaan) adalah ”f\;j”

Haal bisa menjelaskan kondisi pelaku (fai'il) atau obyek (maf'ul bih).
Contoh haal yang menjelaskan kondisi fa'il:

o 5
(Zaid telah datang dengan berjalan kaki)

s 455
(Zaid telah datang dengan tersenyum)

Contoh haal yang menjelaskan kondisi maf'ul bih:

Cae s 255
(Aku melihat zaid berjalan kaki)

Z W ”38

20, s ,Z/
bowite 10y ey

(Aku melihat zaid tersenyum)
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Kaidah yang berkaitan dengan haal:

1. Haal harus manshub

2. Haal harus nakirah

Karena, bila haal ma’rifah, nanti bisa berubah menjadi na’at. Contoh
haal yang benar:

z ’°) -0

1> s .\.e-\ Are
(Ahmad datang sendirian)

Bila haal dalam kalimat di atas diubah menjadi ma'rifat maka otomatis
menjadi shifat (na’at) bagi Ahmad sehingga kalimatnya menjadi:

A A5
(Ahmad yang sendirian telah datang)

3. Shahibul haal harus ma’rifah

Ini juga sama alasannya dengan poin yang kedua. Kalau shahibul haal
nakirah, maka bisa berubah menjadi na’at khususnya ketika dalam
keadaan manshub. Contoh haal yang benar:

5575 501 436
(saya melihat laki-laki itu dalam keadaan bahagia)

Bila shahibul haal dalam kalimat di atas diubah menjadi nakirah, maka
ia otomatis berubah menjadi na’at:
554 355 &
(Saya melihat laki-laki yang bahagia)
4. Haal dan Shahibul haal harus sama dari sisi jenis dan bilangan

Haal dan shahibul haal harus sama dari sisi jenis dan bilangan. Bila
shahibul haal muannats, maka haal juga harus muannats. Bila shahibul haal
mufrad, maka haal juga harus mufrad. Hal yang sama berlaku untuk
mutsanna dan jamak. Contohnya:
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Berikut contoh-contoh penggunaan haal dalam kalimat:

S 5 i £EE

(Anak itu bangun tidur dalam keadaan menangis)
© G GBI

(Manusia keluar dalam keadaan takut)

(Zaid masuk kelas dengan tersenyum)
L CICR

(Zaid datang dengan tertawa)

zoe . @ P - -
[ ]

(Hamid menangis karena sedih)

z - 5 - s
© LB e el

(Muslim dilarang minum sambil berdiri)

R S
(Saya naik kuda berpelana)

~ ~0.- 0

- - 8 T w7z
o SUSG Ol GEEL

(Anak-anak perampuan bangun tidur dalam keadaan menangis)
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Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya (An Nisa : 93)

‘o

3

P

S:éﬁ:" Jf*) \3}.33 s ’w\\);.a\é“)’l&\ ””"\3\3

Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. (An Nisa : 103)

Bb&\&\uabdujl;” w))
dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong (An
Nashr : 2)

ot Yl 253800 sl a5 o W Gzl 530, sl anle s
Dia menurunkan Al Kitab (Al Qumn) kepadamu dengan sebenarnya;
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat
dan Injil (Ali Imran : 3)

/," =

G T il g 88 waazs 3 o g J; e m&u [
PO IS

Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan
menyombongkan diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada
sumbat di kedua telinganya;, maka beri kabar gembiralah dia dengan azab yang
pedih. (Lugman : 7)

Wu.«o\l\cla-}‘l_‘.—_a& iz ol V2
Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dljadzkan bersifat
lemah (An Nisa : 28)
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Skl 3811 5 o2 o5 6 S G e 755
Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu

dengan khawatir, dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang
yang zalim itu” (Al Qashash : 21)

et PV A TSN BATFERAMA Y A RS

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’ (Al Bagarah : 238)

.7  ats < 3 - wde T - 3 25 558y %~
&= I35 e S5 JAN G GeatdS G2 §p5m0 L0755
Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk

karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu. (Asy
Syuura : 45)

Janganlah salah seorang diantara kalian minum sambil berdiri (HR. Muslim)

S G sk 25008 12 e 038

Siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja maka hendaknya ia
menyiapkan tempat duduknya di neraka (HR Bukhari & Muslim)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

g}:iu’ ok é;-j 1

o 8807

a5 01 ol | 2

5; -~ Go o -7 -~
éu;.’ﬂJM’“‘ ’/~/ 4

el 3 &N E155
Ao

-

\.:..s.x:- u}ﬁ\ u:d\ 6

WLo s o6 El & | 7

2
> ~ 2

3.9 s J\:-Jl\ 2> 9

‘1 7 .“:,\ej°“ 10
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Latihan 2

Isilah titik-titik berikut ini dengan haal yang sesuai!

L

i3 e SUB) cas;

0o 88 ©

! fJJ b.)."u\ .

Latihan 3
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Orang-orang beriman kembali kepada Allah dengan selamat

b. Janganlah kalian berjalan ke masjid dengan cepat!

c. Amr dan Umar minum kopi dalam keadaan panas

d. Para siswi pergi ke sekolah dalam keadaan bahagia

e. Saya membeli mobil dalam keadaan baru
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4.3.4 Keterangan Dzat (Tamyiz)

Bila haal menjelaskan tentang keadaan atau kondisi, maka tamyiz
digunakan ketika kita ingin menjelasakan atau menegaskan dzat atau
objek yang dimaksud. Contoh penggunaan tamyiz:

z9%7 632 ,\E
bl Dot O

Muhammad itu wangi tubuhnya

Kata “\L&5” merupakan tamyiz, karena ia menegaskan apa yang
wangi dari Muhammad. Karena bisa jadi yang wangi adalahnya
pakaiannya, rumahnya, mobilnya, dan lain-lain. Ketika ditambahkan kata
“\L&5"” maka jelaslah yang wangi adalah tubuhnya.

Selain untuk mempertegas, tamyiz juga berfungsi ketika kita ingin
menjelaskan benda yang dimaksud setelah penyebutan angka atau
jumlah. Contohnya:

.’.j o7 1“/ 0: 2 i’/
Aku memiliki 90 ekor kambing

Maka kata “izai” disebut dengan tamyiz karena ia menjelaskan dzat
yang dimaksud dari kata “90 ekor”. Artinya, yang dimaksud adalah
kambing bukan kucing, sapi, atau kerbau.

Dikarenakan tamyiz menjelaskan zat, maka ia harus dari kelompok
isim jamid. Tidak mungkin tamyiz dengan isim musytaq seperti isim fa'il,
isim maf'ul dan sebagainya.
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Kaidah yang berkaitan dengan Tamyiz:
1. Tamyiz harus nakirah

2. Tamyiz harus dari isim jamid

Berikut contoh-contoh penggunaan tamyiz dalam kalimat:

P
z P
“_~- G, _T .z

* B¢ L) Cwwal (Zaid itu mengalir keringatnya)

;/
Zo0 < g9 - Sune
&
.

*  loxd & s (Bakr itu berlapis-lapis lemaknya)

z
-

¢ % R ic ESA&| (Saya membeli 20 ekor sapi)

. \.ﬁ ot éjfi 35 (Bapaknya Zaid lebih mulia darimu??)

-

e Nk g:g ég;i:al (Saya membeli 1 liter madu)

-
P
s -7

« 73 gl E5RE5 (Saya bersedekah 1 sha” kurma kering)

G0~

VRSt j;"i >4 (Wajah Zaid lebih tampan darimu)

e U3 i.)} éjf (Zaid itu telah mulia nasabnya)

o LG5S &S & (Saya telah meminum segelas air)

20 Terjemah asalnya, Zaid itu lebih mulia darimu, Bapaknya. Artinya yang lebih mulia darimu itu Bapaknya
Zaid bukan si Zaid. Kalimat dengan tamyiz bisa digunakan untuk memalingkan maksud dari objek
pembicaraan yang sudah sebutkan di awal. Artinya, bukan objek pembicaraannya yang dimaksud,
melainkan hal lain yang berkaitan dengan objek pembicaraan
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA
|‘ TANBIH (PERHATIAN) l

Kaidah ‘Adad dan Ma’dud (Bilangan)

Berikut ini kaidah yang berlaku untuk ‘adad dan ma’dud:

1. Bilangan yang tamyiz hanya bilangan 11-99. Untuk bilangan 11-99,
ma’dudnya mufrad manshub. Contohnya:

- -
£ s
"3‘!/":’ //‘35‘/
4 u)

(Saya melihat 11 siswa)

(Di dalam buku ada 99 halaman)

2. Untuk bilangan 3-10, ma’dud nya dihukumi jamak majrur. Contohnya:

P R g

abl 4355 U a3
(Saya pergi 7 malam 8 hari)

3. Untuk bilangan 100, 1000 dan kelipatannya, ma’dudnya dihukumi
mufrad majrur.

EA-)

o S -
-

BRI IRYCIE S AN
(Dalam setahun ada 365 hari)
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& 62 datigia odlf

Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cmtanya kepada Allah. (Al
Baqarah : 165)

’,)

& \,M J.mj\ muw)\“ AR

Dan ( ingatlah), ketika Kami ber]an]z kepada Musa ( memberikan Taurat, sesudah)
empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan)
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim. (Al Baqarah : 51)

Wi il s A3l e Jell 26 &
Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyu’) dan
bacaan di waktu itu lebih berkesan (Al Muzzammil : 6)

2l 5dlly sl 558 sae asl gl Bl edln oY g J6 )

(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguhnya
aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya
sujud kepadaku” (Yusuf : 4)

).xs J.sfa\&;\..]\ ua.J\.s L’"’ffj
Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air-
air itu untuk suatu urusan yang sungguh telah ditetapkan (Al Qamar : 12)

- 2 Py E‘,, 25 3% 2

e i o285 A o Jaill s

Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui ( An
Nisa : 70)
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Sesungquhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bzlu dzsebut nama
Allah  gemetarlah  hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal (Al Anfal : 2)

G53adll LA 23 40 s GI3E B 33T )

Sesungquhnya manusia yang paling keras szksaannya di sisi Allah pada hari
kiamat adalah orang-orang yang menggambar (makhluk hidup) (Muttafaq
‘Alaih)

ubw\ BLS) Gz 3l ST
Orang beriman yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik

akhlagnya (HR Abu Daud)

.. w %

) j55 6Ll 4 el Y Bl o pelsp R & &)
Sesungquhnya Allah memiliki 99 nama, 100 kurang 1, bamng siapa

menghitungnya (menghafal, memahami dan mentadabburi) akan masuk surga
(HR Bukhari & Muslim)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

e 30 2 ENEG | 1

Sl ey s |

22 J8 I G Gl | 3

Lo 3530 8T s i) | 4

-

L,
gts _ g° w ’dfz/?;
“,,L‘»‘}(..Lc’ e c5n il Sl | 5

~ %%

G.:gjjj\ cﬂ.ﬁ)\ 6

-2 o

b}nﬂﬁdé&?’\§ 7

Y\y\,w\js 10
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Latihan 2

Isilah titik-titik berikut ini dengan tamyiz yang sesuai!

~ 0 0% s ©
Obed b
Y P 4°) 8 -0 ,’o:
o 5 LS S5 0nds

Latihan 3
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Dua puluh siswi sedang belajar nahwu di kelas

b. Saya telah membeli 1 liter madu di pasar pada hari Ahad

c. Guru saya, Ustadz Alj, telah hafal 20 juz

d. Cina adalah negara yang paling banyak penduduknya di dunia

e. Orang Indonesia itu baik, akhlagnya
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4.3.5 Keterangan Tujuan (Maf'ul Min Ajlih)

Maf'ul min ajlih (221 o j}:&.ﬁ\) sesuai namanya adalah maf'ul yang
menjelaskan tujuan atau alasan kenapa suatu perbuatan dilakukan.
Maf'ul min ajlih juga disebut dengan maf'ul lah (4 J 322l). Contohnya:

f‘o, -

-\:?’Lij Y)b" ) ) r\.e
Zaid berdiri untuk menghormati Muhammad

Maf'ul min ajlih harus menggunakan wazan mashdar. Tidak boleh
menggunakan wazan lain seperti isim fa’il dan isim maf'ul. Contohnya:

Ay e 5l 655

Aku mengunjungimu karena mengharapkan kebaikanmu

Kata s\as| merupakan mashdar dari o)

Maf'ul min ajlih juga harus dari kata yang maknanya berupa perasaan
(perbuatan hati), tidak boleh dari kata yang maknanya perbuatan fisik
(lisan, tangan, dan sebagainya). Maka tidak boleh kita mengatakan:

8 0~

451 J) RS
Yang benar dengan menggunakan huruf jar:

,,,,,,

Aku pergi ke kota untuk berdagang

Kaidah yang berkaitan dengan maf'ul min ajlih:
1. Maf’ul min ajlih harus menggunakan mashdar

2. Maf'ul min ajlih harus dari kata yang maknanya perasaan, bukan
perbuatan fisik (lisan, tangan).

Berikut contoh-contoh penggunaan ma’ful min ajlih dalam kalimat:
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o L3 L2 &5)) (Aku mengunjungimu karena menyukai adabmuy)

>

Zzo

. Lq.;slf 6’\ E57% (Aku memukul anakku untuk pelajaran)

. 2}5 ;\j_,fl .:_3 5 P‘é (Berdirilah untuk Zaid untuk menjauhi kejahatannya)

. ;U\ a>y 5L dle é.gj (Saya menginfakkan harta saya karena
mengharap wajah Allah)

. g..:f.;-j Sl ¢} k5 0,0 Ga \;}; A (Saya beribadah kepada Allah
karena takut nerakaNya dan mengharapkan keridhaan serta
surgaNya)
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5axs B T2 g Gt 84T Coscf oy
Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. (Al Ahqaf : 14)

’.!/ > ; ,)9.’,\3 ,} ../9 asu )-A \31

Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betzmz sebagai cobaan bagi mereka,
maka tungqulah (tindakan) mereka dan bersabarlah (Al Qamar: 27)

\,wg,;a;;ﬁ‘.g;:zj,,m\muu;@;& OO

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang
membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka
Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing, sebagai nikmat dari Kami (Al
Qamar:34-35)

4.\3\&99\ ‘.’..5.333 A Jij.;j)lcjw L@.a..ar/ ~ ’,.d)\)l.dua»d\ 3 “
Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena
kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan apa yang Allah
telah rezeki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap
Allah. (Al An’am: 140)

28z wi W

= 24, %2 ,w w :E’J . pren-2

354 bm;@ﬂﬂm }A;stkfu.gc\)\)\@ﬂj\.wf

Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu

sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman):
"Berpeganglah kepadanya dengan tequh” (Al A’raf: 145)

ey e 248 2 AR BLAT 1,06 15 w25 sl 5 Gl

23 53 % ..o Grw s wz o, 4 Py

A sie J el 5 g0l 12240 555355

Dan orang-orang yang sabar karena mencari kerzdhaan Tuhannya, mendirikan
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shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka,
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan;
orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (Ar Ra’du :
22)

357 2.2 2 53 ,?-u-),:’ ,’
\JJLL,.qu@uu\rs:\i,”’“ u;;,;u LAs &l BE Y
Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.

Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu.
Sesungquhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (Al Isra : 31)

R R LA LA TR G2 238, 5 3 5. 2 0 2 535 33 <
OMVGA)) fr@;)gjsx@-W\gcr@.ajpdw

Lambung mereka ]auh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada
Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa apa
rezeki yang Kami berikan (As Sajdah : 16)

Gr oS 1 fdagnl 5 JaZ 3355 X855 Sl a SN G s S 3

G830 L 0 il 535 el

atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap

qulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya,

karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi
orang-orang yang kafir. (Al Bagarah : 19)

a3 Gy 23 G i GLLS G UL0) 3L ALD G
Siapa orang yang berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharapkan pahala
maka akan diampuni dosanya yang telah lalu (HR Bukhari & Muslim)
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4.3.6 Keterangan Penyertaan (Maf'ul Ma’ah)

Maf'ul ma’ah adalah keterangan yang menjelaskan penyertaan atau
kebersamaan dengan menggunakan huruf waw ma’iyyah. Fungsinya mirip
seperti ‘athaf — ma’thuf, hanya saja ia lebih menekankan penyertaan.

g 5 A

Pemimpin dan tentara telah datang

Contohnya:

Contoh tersebut merupakan contoh ‘athaf — ma’thuf. Adapun contoh

maful min ajlih:
SR a5
Pemimpin telah datang bersama tentara

Dengan memfathahkan “ j%s3-) 7, maka maknanya menjadi bersama.

‘"7

Kemudian huruf “3” pada contoh tersebut bukanlah huruf ‘athaf yang
memiliki arti “dan” melainkan waw ma’iyyah yang memiliki arti
“bersama”.

Kelebihan maful ma’ah dibanding ‘athaf — ma’thuf adalah bolehnya
menggabungkan 2 hal yang tidak bisa bersatu dari sisi hukum.
Contohnya:

5 &5
Aku berjalan bersama sungai nil

Maksudnya, Aku berjalan di sisi sungai nil. Bersamaan dengan itu,
sungai nil mengalir. Pola kalimat semacam ini tidak bisa menggunakan
‘athaf ma’thuf karena orang dan sungai merupakan 2 hal yang berbeda
sehingga tidak bisa disamakan dengan ‘athaf — ma’thuf. Contoh lainnya:

Fladly &8T5
Aku mengulang-ulang pelajaran bersama lampu

Maksudnya, Aku belajar dalam keadaan lampu terus menyala.
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Berikut contoh-contoh penggunaan ma’ful ma’ah dalam kalimat:

c.\al\ g\.:l 5 O M\ Jum (orang islam bangun bersamaan dengan
adzan shubuh)

P
“" - 03

o etdl 05525 é.é:d\ e Jual é;j (Para pekerja pulang dari pabrik

bersamaan dengan terbenamnya matahari)

o A3 ”’\:.:J\ &S5 (Saya mengendarai mobil ditemani bulan)

o zhadls oS e HESY &34 (Saya bergadang untuk menulis buku
ini ditemani lampu)

. J.E.Z}\ J j}j VE A...bb s.,J.fa (Fathimah sampai di rumahnya

bersamaan dengan turunnya hujan)

Contoh dalam Al Qur’an & Hadits:

GéﬁijéJﬁﬁu‘fo‘r el 36 3 5 18 2gle B3y
;.é:”\ R R B 53 SR Sl P SN I P R AL
Os58 3 G BT S 3 2l

Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang Nuh di waktu dia berkata
kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku)
dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah-lah
aku bertawakal, karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah)
sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu
itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan janganlah kamu memberi
tangguh kepadaku. (Yunus : 71)

on, FEo Fy 450
wkgfuu\jb\cﬁ@

“Jarak diutusnya aku dan hari Kiamat seperti dua (jari) ini” (HR Bukhari)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

Junsiis 32
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Latihan 2

Buatlah jumlah mufidah (kalimat sempurna) dengan susunan sebagai
berikut:

Contoh: Mubtada + mudhaf ilaih + khabar + mudhaf ilaih

o, o585

Jawaban: Je\> j;i 25 9
a. Mubtada + mudhaf ilaih + badal + khabar

b. Fi'il+ Fa'il + ‘athaf + ma'thuf + maf ul bih + taukid

c. Fi'il + Fa'il + mudhaf ilaih + badal + jar + majrur

d. Fi'il + fa’il + tamyiz

e. Mubtada + na’at + badal + khabar + mudhaf ilaih + na’at

f.  Fi'il + fa'il + na’at+ maf ul bih + mashdar

g. Mubtada + khabar + dzharaf makan + mudhaf ilaih

h.  Fi’il + fa’il + mudhaf ilaih + haal

i.  Fi'il + fa'il + maf'ul bih + mudhaf ilaih + dzharaf zaman + mudhaf ilaih

j. Mubtada + na’at + khabar + mudhaf ilaih
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Latihan 3
Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut! Contoh :
T G el O R e B s

= yrted

Alolas | oy Bb | cx | 49,2 | e |Ghally ciball| Job | sl Job

Zaid dan Ali telah datang ke masjid yang besar pada hari jum’at

I'rab 1

WS dnge | AL |y AT A | 05 I
I'rab 2

o T = 5 2
I'rab 3

ity Rl e 3 s e
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

I'rab 4

e | el o d 3>
I'rab 5

S | e ¥ i

I'rab 6

] 253 = )
I'rab 7

5 | & NS
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I'rab 8
SN 49 |2

—\

555 | oo

—
1
ls 9
\Cﬁ\
Ch

A | AL | EE | il | 1 @w\ g | e
I'rab 10
Z a3 &~ L350 aul Sl @ | &l
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Latihan 4

Jelaskanlah  I'rab  hadits-hadits  berikut! (Cukup sebutkan
kedudukannya. Misal mubtada, khabar, jar, majrur, mudhaf ilaih, dll)

Contoh:
Y 555 5508

Bersuci sebagian dari iman. (HR Muslim)
i) Bliae gl lcd) s oty Taces | gl

Hadits 1

43135 (e ab s § adand ade iy (a5l 551 (e 5l e Bl 815 a5l
“Seorang mukmin adalah cermin bagi saudaranya. Seorang mukmin adalah

saudara bagi mukmin yang lain. Dia tidak merusak harta miliknya dan menjaga
kehormatannya (sesuai kemampuan).” (HR. Abu Daud)
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Hadits 2

/aﬁﬂ w/ 9}’ -3

Sl das o B4 ﬁ@.;\.@.a\ V& e b5 05N

“Para Nabi berasal dari satu ayah (Adam), ibu mereka berbeda-beda, namun
agama mereka satu.” (HR. Muslim no. 2365)
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BAB V
VARIASI KALIMAT

Pada bab 5 ini, Kita akan mempelajari variasi kalimat bahasa Arab.
Artinya, bukan lagi kalimat sederhana seperti yang sudah kita bahas
pada bab 1-4. Bab ini adalah pengembangan atau pengayaan dari kalimat
sederhana. Pada bab 5 ini kita akan belajar variasi dari jumlah ismiyyah
dan juga jumlah fi'liyyah serta beberapa pembahasan penting yang
berkaitan dengan kalimat bahasa Arab secara umum seperti munada dan
istitsna.

5.1 Jumlah Ismiyyah dengan Khabar Majemuk

Pada bab 3 kita telah mempelajari bahwa jumlah ismiyyah terdiri dari
2 unsur, yaitu mubtada dan khabar. Dalam penggunaannya sehari-hari,
khabar tidak selalu dalam keadaan tunggal seperti pada contoh:

&

w3

g -*-’
uw a;gu

\8)

Semua khabar di atas terlihat sederhana karena memang khabarnya
tunggal. Kata yang ada setelah mubtada dan dalam keadaan marfu’ maka
sudah pasti ia menjadi khabarnya. Namun, banyak sekali khabar yang kita
temukan dalam Al Quran atau Hadits yang tidak tunggal, contohnya:

~’“J,J¢L;\;uw6 ”113\

“Dan Allah memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus.” (Al Bagarah: 213)

Dalam ayat di atas, lafal Allah adalah mubtada, sedangkan khabarnya
adalah ”;9.3.;.}” beserta fa’il dan mafulnya. Artinya yang menjadi khabar
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an hanya 1 kata saja melainkan keseluruhan kata yang menjelaskan
ang keadaan mubtada. Karena memang khabar ada dua:

Khabar Mufrad (Tunggal)

Dinamakan khabar mufrad karena memang khabarnya hanya satu kata
sederhana seperti contoh-contoh pada bab 3.

Khabar Ghairu Mufrad (Majemuk)

Ini adalah kelompok khabar yang majemuk karena khabarnya bukan
hanya satu kata melainkan dua kata atau lebih yang merupakan frasa
atau bahkan kalimat sempurna. Sehingga ada mubtada yang khabarnya
merupakan “mubtada khabar” atau bahkan khabarnya “fi’il dan fa’il”.
Khabar ghairu mufrad ada empat:

1. Jar dan Majrur

Contohnya:
g\fd\ 3 .i.;_} (Zaid di rumah)
2. Dzharaf
Contohnya:

C:;;J\ é\j i:sf (Zaid di depan rumah)

3. Mubtada Khabar

Ao )3.3 as| 20 (Zaid itu ibunya seorang guru)

4. Fi’il dan Fa’il:
Contohnya:

d
8088 -

090 fé j.;} (Zaid itu berdiri bapaknya)
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Ketika kita menemukan jumlah ismiyyah yang khabarnya ghairu mufrad,
maka yang menjadi khabar bukan hanya satu kata, melainkan
keseluruhan kata yang memiliki makna yang utuh. Contohnya:

Zaid di dalam rumah

Maka kalimat di atas, khabarnya bukan hanya “{3” saja atau “ HIA1 saja

melainkan keseluruhan makna dari |3 &”. Oleh karena itu kita katakan
bahwa khabarnya adalah jar majrur  ,\3)) {3”. Begitu juga dengan contoh:

5176 45
Zaid itu telah berdiri bapaknya

Maka khabarnya bukan hanya ”6\3” saja atau ”ijj” saja melainkan

”,,;F -

keseluruhan makna dari “sgl f\g”' Oleh karena itulah khabar yang
semacam ini disebut dengan khabar ghairu mufrad karena yang menjadi
khabar bukan kata tunggal melainkan rangkaian dari beberapa kata.

Catatan Khusus untuk Jumlah Ismiyyah dengan khabar fi’il dan fa’il

Saat mempelajari jumlah fi'liyyah, kita mengetahui bahwa apapun
bilangan fa’ilnya, fi’ilnya tetap mufrad (FIRA). Contohnya:

Al CR3
OWbidl Sl
G padall S5
Kaidah tersebut tidak berlaku apabila kita ingin mendahulkan
fa’ilnya. Karena ketika fa’ilnya didahulukan, maka berlaku kaidah jumlah

ismiyyah yang mana mubtada dan khabar harus MALANG (Sama
bilangan). Sehingga kalimatnya menjadi:
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA
WS IAWA
a5 5320
Silakan perhatikan contoh-contoh jumlah ismiyyah yang khabarnya
ghairu mufrad:

. ifum‘ ) s f\.gj (Zaid dan Umar di masjid)

s - 8os0”

o o {3 a5 & 23+#% (Mahmud bersama istrinya di rumah)

G - .- 33~

° [y abs .i.g\.; (Hamid itu tulisannya bagus)

~ S0~

. é«\j (VS i:.gé (Fathimah itu rumahnya luas)

@3%)

. 83 _G. G40~

2> 433w 3ge2 (Mahmud itu mobilnya baru)

-

-0
e
-

. §}§?§J\ A éi g\:i.u: QLE.:..:.:J\ oWl (Dua siswa yang rajin sedang
pergi ke perpustakaan yang besar)

c 253\ 53.;3 ﬁlgd\ SIS (Penuntut ilmu itu telah mempelajari tajwid)

o .l ﬂ.:j 5@33\ ijjé Oyekanddl (Orang Islam menunaikan zakat pada

malam ied)
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| &° .7 - [TEA < AT, 0%
Edusdly OTRN e dlzaVl

R PR b HE g =8

Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk
orang-orang yang ragu. (Al Baqarah : 147)

2\ g pladie Flae b 3505 o i o ol 5 5

Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah,
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam kaca. (An Nur : 35)

Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. (Al Baqarah : 249)

’d
f-

Bah 2238 BTG AT e 20T 38
Katakanlah: "Sesunggquhnya ilmu (tentang hari kiamat itu) hanya pada sisi
Allah. Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang
menjelaskan.” (Al Mulk : 26)

Gsaas Y aaAet ey AT de 28 1 W
Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al A’raf: 131)

z ®

Oonich 4l K255 (ods 45
Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya—lah kamu
dikembalikan. (Al Bagarah : 245)

-

Gl ol g Wialis olyhs ohale ) el Wyl gc eGP

-
(Y
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Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua orang yang lain
di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang yang meninggal
(memajukan tuntutan) untuk menggantikannya (Al Maidah : 107)

Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan d1r1 (menunggu) tiga
kali quru' (Al Baqarah : 228)

4,.-.»\ & 3l 58 G il oge & 4

-

Dan Allah menolong hambaNya selama hambaNya menolong saudarnya (HR
Muslim)

OUEE) e L5l 401 fe 3 E)

Sikap tenang itu dari Allah sedangkan tergesa-gesa itu dai syaithan (HR Abu
Ya'la dan Baihagqi)

oI Bl 3 A Bl A1 ) G AN 63,
Ridha Allah ada ada pada ridha kedua orang tua dan murka Allah ada pada
murka orang tua (HR Ibnu Hibban)

el A2 e i
Orang yang menunjuki atas kebaikan itu (mendapat pahala) seperti yang
melakukannya (HR Tirmidzi)

S (e 2L

Malu itu adalah sebagian dari iman (HR Muslim)

Islam itu tinggi dan tidak ada yang menandingi ketmggzaannya (HR Ad
Daruquthni)
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Latihan 1

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau

salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

i Jp

551 361 580 Sl
s

e AR EIN A

2
33 fd 8.0 . 322 go 5
iS N Lob aal
A °2’Lﬁ’”’ 6
g
S2W (57 ok ‘f

10
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Latihan 2

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Para siswa yang pandai itu ada di dalam kelas yang bersih dan besar

b. Para anak-anak ada di depan perpustakaan sekolah pada pagi hari

c. Dua orang perkerja itu sedang membangun rumah kakeknya Ali

d. Buku-buku yang baru itu ada di atas mejanya ustadzah aisyah

e. Zaid itu kakeknya adalah seorang pilot

Latihan 3

Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut!

I'rab 1

DA ey O] Jaa

Gs:
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

I'rab 2
I'rab 3
e k W59 sl R} )
I'rab 4
S % A e el
I'rab 5
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5.2 Jumlah Ismiyyah dengan Mubtada Nakirah

Hukum asal mubtada adalah ma'rifat sebagaimana yang telah
dipelajari di bab 3 buku ini. Namun, ada kondisi yang membolehkan
mubtada dalam keadaan mnakirah. Berikut ini sebagian kondisi yang
membolehkan mubtada dalam keadaan nakirah.

1. Bila bentuknya mudhaf-mudhaf ilaih

Mubtada boleh nakirah bila ia diidhafahkan kepada yang nakirah.
Contohnya:

S B s
(Pulpen siswa itu banyak)

2. Bila disifati dengan nakirah

Mubtada boleh nakirah bila ia disifati dengan sifat yang juga nakirah.
Contohnya:

@o., Ggo _ g7%
u”) BT &
”» - “ .

(Pulpen yang baru itu murah)

3. Bila mubtadanya diakhirkan

Mubtada biasanya di depan. Bila diakhirkan, maka ia boleh nakirah.
Syaratnya, yang mendahuluinya adalah syibhul jumlah (jar majrur dan
dzharaf). Contohnya:

o

2
7% ° ¢ £
r:\é :9.:\.4.9 dan e ¢

(Aku memiliki saudari dan Aku memiliki pulpen)

9

4. Bila didahului nafiy atau istifham

Mubtada yang didahului istifham (pertanyaan) dan nafiy (penafian)
boleh nakirah. Contohnya:
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M\é/f&-ijﬁdan «;:b; BG
(Tak seorang pun pergi dan
Apakah ada seseorang di kelas?)

5. Bila mubtadanya bermakna umum

Bila mubtadanya umum mencakup semua jenis, ia boleh nakirah.
Contohnya:

a
P - w3

O3l §
6. Bila mubtadanya bermakna doa
Oy
(Semoga rahmat untuk mu)

7. Bila didahului Y3
Bila mubtada nya didahului gj, ia boleh nakirah. Contohnya:

’Cls‘ﬁ Jua ¥y
(Kalaulah bukan karena meremehkan,
maka ia akan beruntung)

8. Bila mubtadanya menjadi amil bagi kata yang ada setelahnya
Contoh mubtada yang menjadi amil:
Ll GSla il
(Memberi makan orang miskin itu baik)

Kata “CSCiw” dalam kalimat tersebut menjadi maful bih dari kata

f\.;bal” yang beramal seperti amal fi'il.
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Silakan perhatikan contoh-contoh jumlah ismiyyah yang mubtadanya
nakirah:

T PP TIPS ﬁ}a[ (Wanita cantik itu banyak)

o JLeb o8 P> gl.g- ZJ& (Penuntut ilmu lebih baik dari pencari harta)

e\

o Pzl &E (Di atas pohon ada burung)
o JB 3 e j:a.ai gi.g_jz (Pemilik ilmu lebih utama dari pemilik harta)

-
i

. fé-\): L}j\:.; e (Di belakang mobil saya ada sepeda)
o HYE ;j:ﬁ» J.i (Adakah guru di kantor?)
: igi.é- b <J (Siswa yang pintar itu bersungguh-sungguh)

. 5&3\ s o éjﬁ W (Tak ada seorang pun yang lebih mulia dari

Rasulullah)

. j-g.gg ;J.g- 8.2-3 :23\35 \J/}S (Kalau tidak ada tulisan, niscaya telah hilang

banyak ilmu)

. &;‘QUZJ..} j.gj (Kecelakaan bagi orang yang dzhalim)
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ESusdly OIS e dlial

>uw
2 J9tes 2>

phibal) 23
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (Al Muthaffifin : 1)

(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Al Quran), (Al Bayyinah : 2)

fke SiiE o4l “Wew‘&)rw&)rwbé‘ A

Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglzhatan
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (Al Baqarah : 7)

-
s

Sz (= 4.7 -5 5]
55535 U M5 bl 6 2|
Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu
mengingati(Nya). (An Naml: 62)

Yor cs3b 35 52, 21l 22ds adis e Jazs K 38
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing"”.
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (Al Isra 84)

4
PP PR
L J‘?"ﬂ

Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu) (Ar Ra’du: 38)

v\

ef\)\@eﬁ‘)!u&wajs;@.«;-\ oy j@;:\sis\;;;iijésh;@

Setiap Nabi mempunyai doa yang telah dikabulkan, sedang aku ingin
menyimpan doaku sebagai syafa’at untuk umatku di Akhirat nanti. (HR
Bukhari & Muslim)

5\

-

CO\
Gn

36 36t 3 5 a2 i §o i 0 e Ll ¥ K2

Abu Razin & Ummn Razin 211



-

e S 555 T 290 @8 5 06 £ J6 205 Uy ADUE Y &0 &,

Ugbah berkata, "Seandainya saya pernah mendengar sabda Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam niscaya saya tidak akan menjaganya.” Lantas saya
bertanya kepada Ibnu Syamasah, "“Apa yang disabdakan beliau itu?” dia
menjawab, "Beliau bersabda: "Tidak termasuk dari golongan kami -atau dia telah
durhaka- siapa saja  yang mengetahui ilmu memanah namun ia
meninggalkannya.” (HR Muslim)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

53 be i 5l | 4
& g @ Gl e S| 5

Latihan 2

Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut!

I'rab 1
P Ju No|odw e | R
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

I'rab 2

=

\&)

e

s -
e

koi@

I'rab 3
T 2% H; e J= | N
I'rab 4
GNL;J\ o 25 35 S
I'rab 5
<A 3 5 2 35
214
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5.3 Pengembangan Jumlah Ismiyyah (An Nawaasikh)

Dalam bahasa Arab dikenal ada beberapa ‘aamil (faktor) yang
membuat jumlah ismiyyah menjadi rusak hukumnya. Artinya, ketika ada
faktor-faktor ini, maka syarat mubtada dan khabar yang wajib marfu’
menjadi berubah. Faktor ini disebut dengan ‘aamil nawasikh (faktor
perusak). "Aamil nawasikh ada 3:

1. € dan yang semisalnya

‘Aamil 5§ dan yang semisalnya menjadikan khabar manshub sedangkan
mubtada tetap marfu’.

2. Sl dan yang semisalnya

Kebalikan dari 5§ dan yang semisalnya, ‘aamil f}i dan yang semisalnya
menjadikan mubtada menjadi manshub dan khabar tetap marfu’

3. 32 dan yang semisalnya

‘Aamil :}5 dan yang semisalnya menjadikan mubtada dan khabar
menjadi manshub.

Misalnya untuk jumlah ismiyyah:

G o078 g.‘af
“
SVET_INYY)

-

Zaid itu bersungguh-sungguh

Ketika diawali ‘aamil 5§ menjadi:
54 15558
Zaid itu bersungguh-sungguh
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Ketika diawali ‘aamil 3! menjadi:

Sesungguhnya Zaid itu bersungguh-sungguh

Dan ketika diawali amil 32 menjadi:

G2 1305 8
Aku menyangka Zaid itu bersungguh-sungguh

5.3.1 5§ dan yang Semisalnya (\.;35;{3 58)

‘Aamil 5§ dan yang semisalnya menjadikan khabar manshub
sedangkan mubtada tetap marfu’. Kata &€ sendiri merupakan fi'il madhi
naqish?! yang tashrifnya:

LY - Y- -G8 — by o€
Begitu juga dengan yang semisal “3€“, semuanya termasuk fi’il
naqish. Selain “48”, ‘aamil yang juga menyebabkan khabar menjadi
manshub dan mubtada tetap marfu’ adalah:
e € (ada, terjadi),
1BEL Sels OF

(Hamid adalah seorang guru)

21 Fi’il madhi naqish sesuai namanya adalah fi'il yang kurang sempurna (naqish) dikarenakan fi'il ini tidak
memiliki fa’il melainkan isim fi’il dan khabar fi’il.
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° e.wo\ (memasuki waktu sore),

Cran)y OVB JZul

(Di sore hari para siswa pulang)

* 'c;cj (memasuki waktu shubuh),

1525 3701 7ol

(Di pagi hari sangat dingin)

. égpi (memasuki waktu dhuha),

fcwfﬁfo} °}\ /‘if
dehas O el (o2

(Di waktu dhuha orang Islam shalat)

o j}; (pada waktu siang),

Y56 521 35

(Di waktu siang hujan turun)

* &L (pada waktu malam),

D56 Jakh &6

(Di malam hari anak kecil tidur)

* ;Lo (menjadi),

Las) w35l

(Roti menjadi murah)

Abu Razgin & Umnn Razin

217



ol (tidak),

Btd 203 u*d

(Za1d tidak rajin)

o JHL-AEIG-r - 7 &~ 315 s (Senantiasa?)

W a5 Ji &
(Zaid senantiasa berilmu)

* dan tashrif dari fi'il-fi’il di atas. Artinya, yang menjadi ‘aamil bukan
hanya bentuk fiil madhinya saja melainkan juga turunan atau tashrif
dari fi'il madhi seperti fi'il mudhari dan fi’il amar. Contohnya:

Zyl- o 2
R

(Jadilah orang berilmu)

Susunan kalimat 5§ dan yang semisalnya adalah:

Fi’il + Isim Fi’il + Khabar Fi’il

Contohnya:
g2 5568
Zaid itu bersungguh-sungguh

Maka ”gK” merupakan fi'il madhi naqgish, dan “ .A.s ” adalah isim kaana,
dan “\..\.g,é adalah khabar kaana.

Contoh lain:

4 /a’q Go -
.AJ_) ,.wd

Zaid tidak bersungguh-sungguh

22 Semua ‘aamil ini, {3 Lo hingga al3 & semuanya bermakna sama, yaitu senantiasa.
) gga y y
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Maka ”J"*J merupakan fi’il madhi naqish, dan “ 5355 23” adalah isim laisa,
dan ”\.\.@.5” adalah khabara laisa.

Contoh lain:

135ad 3700 'clpi

Di waktu pagi sangat dingin

Maka “é.éi” merupakan fi'il madhi naqgish, dan “37J\" adalah isim
ashbaha, dan “1354%” adalah khabar ashbaha.

Kaidah Kaana dan yang semisalnya:
1. Mubtada berubah namanya menjadi isim fi’il dan i’rabnya tetap marfu’

2. Khabar berubah namanya menjadi khabar fi’il dan i’rabnya berubah
menjadi manshub.
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z Cuusdly Ol Y DAY W f

Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An Nisa: 17)

S AT 85 5

Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, (Al Qari‘ah : 4)

2’,.€ cucEt 2%
ad L@.&Sjj ‘-)AMJ
v = ™

tidak seorangpun dapat berdusta tentang kejadiannya (Al Wagqi’ah: 2)

W;Luraﬁkgu.d 36 il ’\u\;:szg Js
Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering; maka
siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?” (Al Mulk: 30)

Mw;z;;;\ql;;’ Gl ;u\w@;dﬁud\
Jika kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari

langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. (Asy
Syu’araa: 4)

<SS Be.aijbda&u\\!\r@))hdm)\)gs.d\&”’”JJ;
Bangunan- bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal

keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (At Taubah : 110)

P 25 - 3 P ’,Ez /’:5’; /""/’ /.1.:/ T« ,’/

CradiZ 015 V5 53e Ll Wl Jad- &5 5L 5
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu,
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat (Hud : 118)

ECA Ju2 0 6 20 58 )
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Apabila air itu mencapai dua Qulah maka tidak akan mengandung kotoran
(najis). (HR Tirmidzi)

o 58 G 5l (2 558 58 Gl

Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya harta dunia, akan tetapi kekayaan
yang hakiki itu adalah kaya akan jiwa. (HR Bukhari & Muslim)

Al 3 )

Tidaklah termasuk kebaikan puasa saat perjalanan. (HR Ahmad)

\j@\mgwgﬁp,wwjm&\y@\é‘;;j;ﬂ\&m
JRVE:]

Ketika kami bersama Nabi shallallahu "alaihi wasallam, bulan terbelah menjadi

dua. Beliau berkata kepada kami: " Saksikanlah, saksikanlah!” (HR Bukhari)

M\f\dué;;g»;;pﬂmgg\g@ﬁwé;\gfu;wm
WS &35
Senantiasa ada sekelompok ummatku yang dimenangkan atas kebenaran, tidak

akan membahayakannya orang yang memusuhinya hingga hari Kiamat
sedangkan mereka tetap seperti itu. (HR Muslim)
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5.3.2 :;1 dan yang semisalnya (G35 1; ::‘)

‘Aamil inna dan yang semisalnya menjadikan mubtada manshub dan
khabar tetap marfu’. Seluruh ‘aamil inna dan yang semisalnya merupakan
huruf. Huruf-huruf tersebut adalah:

. SL (sesungguhnya),

(Sesungguhnya Allah maha pengampun)

i\

i

(sesungguhnya?3),

(Ketahuilah sesungguhnya Allah maha pengampun)

° :é:j (akan tetapi),
1555 Sl Lt 76
(Hamid telah berdiri akan tetapi Zaid duduk)

/’/
z%

* 0L (seperti),

//;

(Seakan—akan Fathimah itu purnama)

. é,j (andai),
e oL ed
(Seandainya masa muda kembali)

-

. J.;S (supaya, semoga)
Jyb sad Jal

(Semoga hujan turun)

2 Penggunaan huruf “:)\” hanya diperbolehkan bila huruf ini ada di tengah kalimat. Bila di awal kalimat
wajib meggunakan huruf “Q!”
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Susunan kalimat inna dan yang semisalnya adalah:

Huruf + Isim huruf + Khabar Huruf

Contohnya:

05 ;5, a

.\.@,.5 12y o)
Sesungguhnya Zaid itu bersungguh-sungguh

Maka “l o\” adalah huruf (taukid), ”\M'" adalah isim inna dan

”.\.g.é "adalah khabar inna.

-

Kaidah inna dan yang semisalnya:

1.  Mubtada berubah namanya menjadi isim huruf dan berubah i’rabnya
menjadi manshub

2. Khabar berubah namanya menjadi khabar huruf dan i’rabnya tetap
marfu’
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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap
di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi
Maha Mengetahui. (Al Baqarah: 115)

LS 5sp AT G el 28851 s o A5 o8
Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu
bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. (Al Bagarah: 209)

» 4’5}{‘;’,;?; » 33 B »,

58555 8 P ade e &
Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka,
seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan. (Ath Thuur: 24)

Je yas,sam fenily BNl i By c4Bx3 o ‘T’ési”g

’.“’] )’,n’
Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagian umat manusia dengan
sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia
(yang dicurahkan) atas semesta alam. (Al Baqarah: 251)

s

“'u\‘}m,\v ujuw\)@;uwﬂdf\@ (]}

Allah-lah  yang menurunkan kitab dengan (membawa) kebenaran dan
(menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu
(sudah) dekat? (Asy-Syuura: 17)
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Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada
Qarun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar”.
(Al Qashash: 79)

s

J\.J-\VSJM; \Q\

Sesungquhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan. (HR Muslim)

e L S G g i
Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan l)rang asing atau seorang pengembara.
(HR Bukhari)

7o 3k 1l Al ¥ J6 Said 3T o Jait sed o s

I

Wahai Rasulullah, kami memandang bahwa jihad adalah sebaik-baiknya amal,
maka apakah kami tidak boleh berjihad?”. Beliau bersabda: "Tidak, namun
sebaik-baik jihad bagi kalian (para wanita) adalah haji mabrur”. (HR Bukhari)

el ol 32552 e )

Sesungquhnya besarnya pahala bergantung  pada besarnya cobaan (HR
Tirmidzi)

- -~ /“‘“/

@,.emét,udw\dg@»vwcwuw\&é TMY

Janganlah salah seorang diantara kalian mengarahkan pedangnya kepada

kawannya, sebab siapa tahu setan menariknya dari tangannya lantas ia
terjerumus dalam lubang neraka (HR Bukhari & Muslim)
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5.3.3 55 dan yang Semisalnya (\.4355-{3 )

‘Aamil dzhanna dan yang semisalnya menjadikan mubtada dan khabar
manshub keduanya. Kelompok ini merupakan fi'il muta’addiy yang
maf'ulnya ada dua. Oleh karena itu, kedua isim setelahnya menjadi
manshub keduanya. Misalnya kata kerja “menjadikan”. Maka dalam
bahasa Indonesia sekalipun dapat dipahami bahwa objek untuk kalimat
ini ada dua. Contohnya kalimat “Aku Menjadikan Kamu Istri”. Maka
“Kamu” dan “Istri” adalah objek. ‘Aamil yang masuk kelompok ini
adalah:

o &5 (menyangka),

Y S S

(Saya menyangka pemimpin itu adil)

° 203 1
Cww> (Mengira),

5 - z - s 0 -

(Saya mengira hamid itu jujur)
. é.J.g- (membayangkan),

e il Eds
(Saya membayangkan murid itu paham)

0~ .

* &< (menduga/mengira),
135 13els Eus
(Saya kira Hamid itu Mahmud)
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. &Jj (berpandangan/berpendapat),
61555 35

(Aku berpandangan Zaid itu orang berilmu)

Eele (mengetahu),
LSl
(Saya tahu Fathimah itu rajin)

o~

d éa.x.?-j (mendapati),

S 0 - _

Wl S &3z
(Saya mendapati buku hilang)

$E\

°
.7

e &iZ| (menjadikan),

PN )e/*

5 1 &iE)

(Saya menjadikan Hindun sebagai istri saya)

EJas (menjadikan),
WG Gud) Edas

(Saya menjadikan besi itu cincin)

Perlu dicatat bahwa yang menjadi ‘aamil bukan hanya fi'il madhi
dhamir ana seperti contoh-contoh di atas, tapi seluruh bentuk tashrif dari
fi'il-fi’il di atas. Contohnya:

-
Za % /"33\5/ P
R e
bodls- 2l Ble a2
-~

(Ali menjadikan emas itu cincin)
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Susunan kalimat dzhanna dan yang semisalnya adalah:

Fi’il + Fa’il + Maf'ul Awwal + Maf'ul Tsani

Contohnya:

‘ﬁ ~02 ‘401 8 0 -
" 2
g o) Culs

Saya mengetahui Zaid itu bersungguh-sungguh

Maka “Eele” adalah fi'il madhi beserta fa'ilnya (dhamir ana), ”\f\;j”
disebut dengan maf'ul awwal, dan “\3g%2” disebut dengan maf'ul tsaani.

Kaidah dzhanna dan yang semisalnya:

1. Mubtada berubah namanya menjadi maful awwal dan berubah
i’rabnya menjadi manshub

2. Khabar berubah namanya menjadi maful tsaani dan i’rabnya menjadi
manshub
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W3 VEVR oS ¢ \1 d) J\ u.:.>) U'J) G ié&féﬁit}
dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika sekiranya aku

kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih
baik dari pada kebun-kebun itu”. (Al Kahfi: 36)

- /’,’, - /5/ /’:fdé f/‘d’/’ /&, 7% ,’,

Ceadi2 §4)15 N5 805 A6l WA Jag 5518 5y
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu,
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat (Hud: 118)

u@ur@xm’) A.Ald-”’ &z addas s
Dan kalau Kami jadikan rasul itu malaikat, tentulah Kami jadikan dia seorang
laki-laki dan (kalau Kami jadikan ia seorang laki-laki), tentulah Kami meragu-
ragukan atas mereka apa yang mereka ragu-ragukan atas diri mereka sendiri. (Al
An’am: 9)

f/n

\)\.wr..m”\il,a ”" ,...J-)A) 4).3,12.;} EL:\ “an o ,.wo.\ )

Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi
kesayangan-Nya. (An Nisa: 125)

d T 2 z s -
3 4 »3z2- =3 . 2 - »3 2 3
A r@.u..arg..u )A}s\))w)\w&f@\jl\.@é%\)
Slaas ¥ il aus U il s e
Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam
kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan antara
sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati
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mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah
kaum yang tidak mengerti. (Al Hasyr: 14)

s ad s i sl R ios o B o

Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat dipanggil
untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan
terhadap apa yang telah kamu kerjakan. (Al Jatsiyah : 28)

Lk gl 508 1,321 343l & 535
Allah melaknat orang-orang Yahudl, mereka menjadikan kuburan Nabi-Nabi
mereka sebagai masjid. (HR Bukhari & Muslim)

e =
- ‘ Z- 0, 8.0

\;;;ua,\)\ ;, ;,m; ,mmufzsu N A Jas
wu.djus & D0 &5 5> B 225 53 QS 5 1ty

Allah Ta’ala menjadikan sifat rahmat seratus bagian. Maka dipeganglah disisi-
Nya sembilan puluh sembilan bagian dan diturunkan-Nya satu bagian ke bumi.
Dari yang satu bagian inilah seluruh makhluk berkasih sayang sesamanya,
sehingga seekor hewan mengangkat kakinya karena takut anaknya akan terinjak
olehnya. (HR Muslim)
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Latihan 1

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau

salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

P . f, ~ -0 _ -,
j
53N 4!

e OBl 2 55

§° - _og 07
3 -

)

s JeF z0- & Go 7 Go_
W\ § . 5
¢ e ) 2dd )

58z a2 el s ¥
235 O

-
6. %3526 _ 3 go_
Sl a3 > 0

10
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Latihan 2

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Sesungguhnya ilmu yang bermanfaat itu mengangkat derajat ahli ilmu

b. Di waktu sore para dokter pulang dari rumah sakit

c. Semoga para siswa berhasil dalam semua ujian

d. Saya mengira bahwa ilmu nahwu itu sangat mudah

e. Ali menjadikan emas itu cincin yang indah

Latihan 3

Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut!

I'rab 1
oy | i | JE |

Ci\
\o—
C
N
C‘h
C.»
(e
L\
i3
I
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

I'rab 2
I'rab 3
03 s e [ ¥ ] A
I'rab 4
BREAl ol e 2| 5
I'rab 5
45 G W §ES] 35 N
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5.4 Kalimat Negatif Jumlah Ismiyyah dengan Laa Naafiyah (Y)

Huruf laa nafiyah (penafian / peniadaan) adalah huruf yang bisa
digunakan untuk membuat kalimat negatif jumlah ismiyyah. Laa nafiyah
memiliki hukum seperti hukum inna dan saudaranya. Artinya,
menashabkan isim dan merafa’kan khabar. Contohnya:

Tidak ada seorang pun laki-laki berdiri

u8s

Maka ”j.‘;j” merupakan isim laa dan ia manshub sedangkan ﬁ\g”
adalah khabar laa dan ia marfu’.

Contoh lain:

BRNESS
Tidak ada seorang pun laki-laki di rumah

-

Maka “J>3” merupakan isim laa dan ia manshub dan
“ 13 (3" adalah khabar ghairu mufrad dan ia menjadi khabar laa.

Kaidah yang berlaku untuk laa nafiyah:
1. Isim laa wajib nakirah

Artinya, isim laa tidak boleh ma'rifat. Contohnya:

2\:\3\ i}’ J?';M Y
Kalimat di atas salah karena isim laa dalam keadaan ma'rifat. Isim laa
tidak boleh ma’rifat karena laa nafiyah berfungsi meniadakan secara
keseluruhan. Artinya, benar-benar tidak ada seorang pun laki-laki

yang ada di rumah. Kalau yang ingin ditiadakan lelaki tertentu
(ma’rifat), maka bisa menggunakan “ yl” Contohnya:
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Lelaki itu tidak ada di rumah

2. Isim Laa dihukumi mabniy bila mufrad dan dihukumi manshub bila
ghairu mufrad

Maksud mufrad di sini bukan lawan dari mutsanna dan jamak
melainkan yang bukan mudhaf-mudhaf ilaih dan syibhul mudhaf**

Contoh kalimat yang mufrad:

eAa Y

RO AR

NN

Untuk isim laa yang mufrad, tidak boleh bertanwin karena
dihukumi mabniy.

Contoh kalimat yang ghairu mufrad:

o\ J.;-j é)& N (Tidak ada pembantu seorang pun yang hadir)

£ G

e » g;.;-\ 33w N (Tidak ada mobil sewaan di sini)

. @c}.ﬁa ug\f).j WG N (Tidak ada orang dzhalim kepada manusia yang

beruntung)

Ua )t; )12 N (Tidak ada pendaki gunung di sini)

24 Baca penjelasan syibhul jumlah di pembahasan tentang munada
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3. Bila¥ diulang dua kali dalam 1 kalimat, maka ketentuannya sebagai
berikut:

a. Bila setelah ¥ langsung bertemu dengan isim, maka boleh
beramal seperti :;1 (menashabkan isim dan merafa’kan khabar) atau
boleh mengabaikannya. Contohnya:

oy Ny Jadll 3 SIG Y
Atau
ooy ¥y fadl 3 SIB Y

Pada kalimat pertama di atas, N beramal seperti SL sehingga kata
CJ\b sebagai isim Y yang manshub. Adapaun pada kalimat kedua,
N dianggap tidak beramal sehingga kata CJU sebagi mubtada
biasa.

b. Bila Y dipisahkan dari isimnya, maka ia wajib diabaikan.
Contohnya:

e N3 QI w“\g\}

Perhatikan pada kalimat tersebut antara N dengan isimnya
dipisahkan dengan frase J.faﬂ\ & . Ketika keadaannya seperti ini,
kata SJU sebagai mubtada biasa dan tidak boleh dinashabkan
menjadi CJ\b karena wajib diabaikan.

236 Abu Ragin & Unimn Razin



[[ TANBIH (PERHATIAN) D

Laa Nafiyah untuk menafikan fi’il

Selain menafikan isim, laa nafiyah juga bisa menafikan fi'il. Ketika laa

nafiyah digunakan untuk fiil, maka kaidah yang berlaku adalah:

1.

Laa nafiyah tidak mengubah i'rab fi'il
Artinya, laa nafiyah tidak menjadikan fi'il nya menjadi manshub atau
majzum. la tetap dalam keadaan asal (marfu ). Contohnya:

Zaid tidak berdiri

Laa nafiyah hanya bisa menafikan fi'il mudhari

Laa nafiyah merupakan huruf nafiy yang khusus untuk fi'il mudhari.
Contohnya:

Zaid t1dak pulang
Laa nafiyah tidak bisa digunakan untuk menafikan fi’il madhi**. Maka
kita tidak boleh membuat kalimat:

(‘a/ -

Kita bisa menggunakan maa nafiyah (%) untuk menafikan fi’il madhi.
Contohnya:
(Za1d tidak berdiri)

% Kecuali bila berulang seperti Al Qiyamah Ayat 31:

@&o&)“’ pE
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA
E L—u.\a."g g]jﬁﬂ O 41@5” E

. Pw s & - 2.0 ~

7 wis =3 . - 2. Y s /gl AR I

L}\.G.:AJJ QSJ'A a9 w_) = \ C‘JJ)D
- e - . * " . - -

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa (Al Baqarah : 2)

Tade U V) 2o ¥ almsaz 6

Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami”. (Al Baqarah : 32)

255 U 6085 u,&u\, PR @J\ e .u)\ uw .u*;;di’@;\;sﬂ
. 3% Prt - / ,) - 24 »7
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungquhnya ia telah

berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (Al Baqarah : 256)

Ayl o adf de el o 5 Y e Wsd Y3 W

Ya tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup
kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami (Al
Baqarah 286)

584 gl Y o d Muﬁw\,w.@@ 5 5l &

2 (R ’)/’ ,..,/,. r,;,, ,), ))}’)
5 e 235 2o 5 amal 55 20 2 ¥ 40T 242

Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat

ws-
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bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka
dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan
mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. (Ali Imran: 77)

s \l\ ’CL:S J.M u\)w\l\ M) C uc\-\“ Q)aA» M))

Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak
berbelok-belok; dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. (Thaha : 108)

1 2155 3 s {820 /’/E/ a - g z 7 ’Ea ,,/”“, -\ 1=
Nuh berkata: "Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah
(saja) Yang Maha Penyayang”. Dan gelombang menjadi penghalang antara

keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan
(Hud : 43)

Syl 3 Le DI W) ¢ ilaadl 3 2 Y
Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan. Sesungguhnya ketaatan itu hanya pada
kebaikan (HR Bukhari)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau

salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

S e el B | 1
TS oik e | 2

ol pul Qs isiy | 3
PR R T R

Latihan 2

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Tidak ada iman di hati orang kafir

b. Tidak ada keraguan di Al Qur’an yang mulia

c. Tak ada seorang pun guru di kantor pada hari libur

240
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d. Tak Ada air di musim kemarau

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

e. Tidak ada siswa bodoh

Latihan 3

Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut!

I'rab 1
G a g | # | N
I'rab 2
=u) 5ot Y3 Vs N
I'rab 3
95 1) &~ P& J
241
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I'rab 4

A5 Y% g | g | Jag | Y
I'rab 5

G3e06 et e N
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5.5 Pengecualian (Istitsna)

Pengecualian dalam bahasa Arab bisa menggunakan 8 kata berikut
yang dikenal dengan adaat al istitsnaa®®:

B, 158, 35, 2050, S s s> b, V)

Ada beberapa istilah yang digunakan dalam kalimat pengecualian,
yaitu huruf atau isim istitsna yang dikenal dengan adatul istitsna, yang
dikecualikan (mustatsna), dan yang dijadikan patokan pengecualian
(mustatsna minhu). Contohnya:

1535 31 ds i 56
Para laki-laki telah berdiri kecuali Zaid

Maka ”3!\" disebut dengan adatul istitsna, ”\.u ” disebut dengan
mustatsna, dan "Jb-)\” disebut dengan mustatsna minhu. Ada 3 kaidah
yang berkaitan dengan istitsna:

1. Bila kalimatnya sempurna dan positif, maka mustatsna nya wajib
manshub. Contohnya:

53 IRACiFoes

Para manusia keluar kecuali Zaid

2. Bila kalimatnya sempurna dan negatif, maka boleh menghukumi
mustatsna sebagai badal ataupun manshub dengan adat ististnaa.
Contoh ketika badal:

Manusia tldak keluar kecuali Zaid

T

Dalam kalimat di atas, kata “3; y” menjadi marfu’ karena ia menjadi

badal bagi ”u:\fl\”. Kemudian contoh ketika manshub:

2% Tidak disebut huruf istitsna karena};ﬁ itu isim bukan huruf
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Manusia t1dak keluar kecuali Zaid

3. Bila kalimatnya negatif dan tidak sempurna, maka I'rab mustatsna
mengikuti ‘amilnya. Contoh:

-UJJY‘U) LGJ‘MJY!&;}’OUG_BS_}YLé\SG
Tidak berdiri kecuali Zaid, Tidak Aku pukul kecuali Zaid, Aku tidak
berpapasan kecuali dengan Zaid

Ketiga kaidah di atas berlaku untuk pengecualian dengan
menggunakan huruf istitsna “N\|”

£

Pengecualian dengan ilyw , Gi , Gow » 1o

Bila istitsnanya menggunakan 3lae , S , Sp s j.{c (semuanya
bermakna selain) maka mustatsnanya wajib majrur. Keempat jenis istitsna
ini merupakan isim bukan huruf. Oleh karena itu ketiga kaidah ististna di
atas bukannya berlaku untuk mustatsna nya melainkan untuk keempat
isim istitsna ini. Sehingga:

1. Bila kalimatnya sempurna dan positif, maka isim istitsna nya yang
wajib manshub sedangkan mustatsna nya wajib majrur. Contohnya:

xh e Pz
Para manusia keluar selain Zaid
2. Bila kalimatnya sempurna dan negatif, maka boleh menghukumi isim

istitsna sebagai badal ataupun manshub dengan adat ististnaa
sedangkan mustatsna nya tetap wajib majrur. Contoh ketika badal:

Ly pe ez s G
Manusia tidak keluar selain Zaid

“

5&” menjadi marfu’ karena ia
menjadi badal bagi ”u:@\”. Kemudian contoh ketika manshub:

Dalam kalimat di atas, Isim istitsna
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e HAl L
Manusia tidak keluar selain Zaid

3. Bila kalimatnya negatif dan tidak sempurna, maka I'rab isim ististna
mengikuti ‘amilnya sedangkan mustatsna tetap wajib majrur. Contoh:

Ry oyl ) pe Coro by nh neab e
Tidak berdiri selain Zaid, Tidak Aku pukul selain Zaid,
Aku tidak berpapasan dengan selain Zaid

Ketiga kaidah penggunaan ististna dengan ”}:uf:” di atas juga berlaku
untuk 2\s , 6}1 , S . Hanya saja untuk s dan 6}}4 karena diakhiri
alif maqgsurah () maka tidak terlihat perbedaannya ketika marfu,
manshub, dan majrur karena sama-sama dalam keadaan aslinya.

Pengecualian dengan E\>, 132, )&

Bila istitsnanya menggunakan &\ , 13s , M3 maka boleh menjadikan
mustatsnanya manshub atau majrur. Contohnya:

235 35 33801 205 1535 5 25T 26
5o 138 23811 2165 a8 132 23A01 25
A L30T 26, i) A 4340126

Bila majrur, maka ketiga adatul istitsna ini dianggap sebagai huruf jar.
Sedangkan bila manshub, maka ia dianggap fi'il dan mustastsna sebagai

maf’ul bih.?’

¥ Ini dikarenakan kata 5> NS, ples kadang dianggap huruf jar dan kadang dianggap fi'il.
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Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang
lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu
pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan (Al Qashas : 88)

oo égj ;‘ii:‘fj éT &wl )j..;u::e rb\) B’ > ol é‘S’ ;’"’\! Y 3!\;

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu
kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan
adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. (Al Bagarah : 34)

-

1,565 GET Y el el 16

Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka,
kecuali selama beberapa hari saja” (Al Baqarah : 80)

M‘UA\J ’;JJ\YH \Q#Y)sz;:}u)&\&.’h«u)djal:;

(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, mereka takut
kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain kepada
Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan (Al Ahzab : 39)

Gy e 235 u»\;; 226 Y6 7 a1,

Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)?
Tiada yang merasa aman dan azab Allah kecuali orang-orang yang merugi (Al
A’raf : 99)
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Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka
hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. (Al Bagarah : 9)

Gy G2 Gy GAT WL ) e 311G
Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah kehidupan kita di
dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan dibangkitkan”. (Al An’am : 29)

20 &

0 3
Sl V) zay L G5

Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik (Al
Bagarah : 26)

u.w\;':s ﬂs\c; L35 W58 s5aad J) 57

Umrah demi umrah berzkutnya adalah masa penghapusan dosa. Dan tidak ada
ganjaran bagi ibadah haji yang mabrur kecuali surga (HR Muslim)

WMY\M\J&SY

Tidak akan masuk surga kecuali orang muslim (HR Muslim)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

L OTAN B SUBE | 2
L2

AEYE MOS8

JU e SEE Y Y| 9

S3adll V] 0yl w21 | 10
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Latihan 2

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Semua orang merugi kecuali orang yang beriman

b. Tidak ada para siswa yang sedang berdiri kecuali Ali dan Zaid

c. Tidak aku cintai selain Allah, kemudian Rasulllah, kemudian ibu dan
ayahku

d. Zaid menyukai semua buah-buahan kecuali apel

e. Semua siswa itu pandai kecuali yang malas

Latihan 3

Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut!

I'rab 1

ri!J‘
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G
O
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Abu Razgin & Umnn Razin 249



~58-9%~-

39
€©\
.
°
\8)

c °
E
C-
£
vZ\
£
L
£
&

.-

I'rab 3
2863,»\.%;:3\ N

wd ~
=

ol
\J

Go
£
N
o

Ao

™
:
&
@
%
¢
£
%
-

I'rab 5

\8)

28 0.
03

3
\
\
°
-
)
.0
-\
bl.i\
o—
&
&\
\
54\

28 HR Bukhari & Muslim
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5.6 Kalimat Panggilan (Munada)

Kalimat panggilan dalam bahasa Arab memiliki dua unsur:
Huruf panggilan (£33 ;;J.;-)
Kata yang dipanggil (3Ud))

Huruf panggilan dalam bahasa Arab biasanya diawali dengan “\”

yang artinya adalah “Wahai”. Adapun untuk munada, memiliki ketentuan

sebagai berikut:

Bila munada nya isim ‘alam kata tunggal seperti fuj vy i.iSE, dan
32 maka ia didhamahkan tanpa tanwin (mabniy dhammah).
Contohnya:

6,56 6, 3315, 4536
Begitu juga bila munadanya isim nakirah yang ditentukan (nakirah
magqshudah?®), maka ia didhammahkan tanpa tanwin:

'ci;u J55 G

(Wahai seorang lelaki, wahai seorang yang tua)

Namun bila munadanya isim nakirah yang tidak ditentukan (nakirah
ghairu magshudah®), maka ia manshub:

; y\}")

°

0\\

29

30

Nakirah Magshudah adalah ketika kita memanggil seseorang bukan dengan namanya baik karena sengaja
maupun karena memang tidak mengenal namanya, akan tetapi kita telah menetapkan orang yang
dipanggil. Artinya, objek dari yang dipanggil sudah ditentukan entah itu dengan menunjuknya atau
isyarat lain.

Nakirah ghairu maqshudah adalah ketika kita memanggil seseorang bukan dengan namanya baik karena
sengaja maupun karena memang tidak mengenal namanya, dan kita tidak menentukan objek yang
dipanggil. Artinya, siapa saja bisa menjawab seruan tersebut. Seperti ketika seorang yang buta ingin
menyebrang jalan. Maka, ia mengatakan:

6-’*’-’9'&")

“Wahai laki-laki! Tolong pegang tanganku!”

Dalam kalimat di atas, tentu orang buta tersebut tidak menetapkan lelaki yang mana, melainkan lelaki
mana saja yang mau menolongnya.
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4. Bila munadanya susunan kata (mudhaf — mudhaf ilaihi), maka ia
manshub. Contohnya:

B 545 G 58 R G 4 035 6 0 K2 6
5. Bila munadanya menyerupai mudhaf (q\.fa.i}\f m\), maka ia manshub.
Contohnya:

A W
Wahai pendaki gunung

Ia dinamakan menyerupai mudhaf karena asalnya adalah menyerupai
susunan mudhaf — mudhaf ilaih seperti:

Fe s
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AT aLgys el s [ 35
Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini”
(Al Bagarah : 35)

G5 5 8505 aily ol 851 e

Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku’lah bersama orang-
orang yang ruku’. (Ali Imran : 43)

53 Qi 55 68 s i
Kami berfirman: "Hai api menjadi dingznlah, dan menjadi keselamatanlah bagi
Ibrahim”, (Al Anbiya : 69)

C}):\.E.“:S \)AUJ\C—J.:LAQ),’, Hk.—o.«g.“d.b\.:

Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu
mengetahui (kebenarannya). (Ali Imran : 70)

tenp J atl OF L o0 Sasas
Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari
golongan kamu sendiri (Al An’am : 130)

-
@~

255 2 Lmle £ S (yh (oLl JE
Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah mampu untuk
menikah, maka segeralah menikah (HR Bukhari)

-~

Bl 25 o2 A 15 30 565 e 90 J 50 s oY of

,@\J»u,:_’cuwdu.s%;ﬁ;éjé
“Abu Thalhah dahulu memiliki seorang anak laki-laki yang dikenal dengan
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kunyah Abu ‘Umair. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam  biasanya suka
mengajaknya tertawa (bercanda). Suatu ketika, beliau melihatnya sedih. Beliau
pun bertanya, “Wahai Abu ‘Umair ada apa dengan si Nughair?” (HR. Ahmad)

@ o . sz % . & _ o5 _ o 0% Z% .
Hile B8 13 45 4l L 1o Al Jgiy 83 ST 8 G G i) 51 G
Sy [ J5 &35 Ol CUES G gled 78T 56 26

-

wahai Ummul mukminin, apakah doa Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam
yang paling sering, apabila ada padamu? Ia berkata; doa beliau yang paling
sering adalah: "Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di
atas agamaMu” (HR Tirmidzi)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

ol easy e !
2y E Z 22 2
el b1 Sz
Sli wis18eg | 3
NHITAE I (I
o ol - - 2 2 5
RCRy oy
Latihan 2
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!
a. Ketahuilah wahai para penuntut ilmu ... Sesungguhnya ilmu itu

didatangi ....

b. Wahai Ali ... Tuntutlah ilmu ke kota Nabi Muhammad!
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c. Wahai ayahnya Fathimah ... Sesungguhnya anakmu, Fathimah, adalah
siswi terpandai di sekolah ini..

d. Wahai Abdurrahman ... bertaqwalah kepada Allah dan jangan turuti
hawa nafsu!

e. Aku mencintai kalian karena Allah wahai guru-guru ku ....

Latihan 3

Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut!

I'rab 1
dsy |k 5558 EVC UG T A G
I'rab 2
oey [ el [ 5o [ azs [ [onb] ge |
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

I'rab 3

3 ] B [ e o [ o [ o= ]
I'rab 4

Ry B 1SS YGRS I PSS O
I'rab 5

D) | Jey | ADige| g5 | B[R] 6
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5.7 Jumlah Fi’iliyyah dalam Bentuk Pasif

Kalimat pasif dalam bahasa Arab memiliki ketentuan yang berbeda
dengan bahasa Indonesia dimana kita tidak diperkenankan menyebut
pelaku atau fa’il. Dalam bahasa Indonesia, tidak mengapa kita
mengatakan “Zaid telah dipukul oleh Bakr”, akan tetapi dalam bahasa
Arab, kita hanya diperbolehkan untuk menyebut korban saja. Kita hanya
diperbolehkan mengatakan “Zaid telah dipukul” tanpa menjelaskan
siapa pemukulnya. Karena dalam bahasa Arab, menyebut pelaku hanya
diperbolehkan dengan menggunakan kalimat aktif.

Kalimat pasif khusus untuk menyebutkan nama korban yang dikenai
perbuatan tanpa menyebutkan pelakukanya, baik karena (1) pelakunya
sudah dikenal, (2) pelakunya tidak diketahui, atau (3) pelakunya sengaja
disembunyikan.

Bila pada kalimat aktif, susunannya adalah:

Fi’il Ma’lum + Fa’il + Maf’ul bih

Maka pada kalimat pasif, susunannya adalah:

Fi’il Majhul + Naibul Fa’il

Karena kalimat pasif, maka kata kerja yang digunakan pun kata kerja
pasif (fi'il majhul). Kemudian ada istilah naibul fa’il yang sebenarnya
adalah maf’ul bih ketika kalimatnya aktif. Dinamakan naibul fa’il karena ia
seperti menggantikan fa’il dari sisi susunan dan I'rab (naibul fa’il juga
wajib marfu’). Contohnya ketika aktif:

Zaid telah memukul Bakr
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Ketika kalimat tersebut diubah menjadi pasif, maka menjadi:

°
5 < - 2

e
Bakr telah dipukul
Dimana “& J.é” adalah fi'il madhi majhul dan “}43" adalah naibul fa'il.
Bakr dibaca dhammah karena memang naibul fa'il wajib marfu’. Bakr
dalam kalimat aktif adalah maful bih atau korban. Ketika kalimatnya

menjadi pasif, maka nama Zaid sama sekali tidak muncul karena ini tidak
diperbolehkan dalam bahasa Arab.

Karena hanya fi'il muta’addiy yang memiliki bentuk majhul, maka fi'il
lazim tidak bisa digunakan untuk membuat kalimat pasif3!.
Kaidah Kalimat Pasif:
1. Fi’il yang digunakan wajib fi'il majhul dari fi'il muta’addiy
2. Naibul fa’il wajib marfu’
3. Tidak diperbolehkan menyebut fa’il

Selain 3 kaidah di atas, kaidah jumlah fi'liyyah FIRA (Fi’il wajib
mufrad) dan MANIS (Fi’il dan naibul fa’il sama jenis) juga berlaku di sini.

3t Silakan merujuk ke buku Kami “Ilmu Sharaf untuk Pemula” untuk mengetahui lebih lanjut tentang fi'il
majhul dan bagaimana cara mengubah fi'il ma’lum menjadi fi'il majhul.
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Sesungquhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bzla dzsebut nama
Allah  gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal. (Al Anfal : 2)

Telah dikalahkan bangsa Rumawi (Ar Ruum: 2)
L e A SR Gl s Was G5 2 5

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah
menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya
rampok-merampok (Al Ankabut : 67)

) / >
J.e
Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit (Al Buruj : 4)
B 3638 Jud s gt @363 Sl cauls

dan dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu, dan dijalankanlah
gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah ia. (An Naba : 19-20)

2B ool A858 1l 00 20T G
Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandannya, lalu dzpegang
ubun-ubun dan kaki mereka. (Ar Rahman : 41)

552541 3

Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (Adz Zaariyat : 10)
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dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat (An
Nazi’at : 36)

5555 245, J) Al szl rad 453
Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah di giring ke dalam neraka, lalu
mereka dikumpulkan semuanya. (Fushilat: 19)

ol dy 28 dndiale et

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi (Al Maidah : 3)
el s Sl sl Sl EEE 2 uy\ Lo Slaaj ek 5315
el

Apabila telah masuk bulan Ramadhan, maka pintu-pintu surga dibuka, pintu-
pintu neraka ditutup dan syaithan dibelengqu. (HR Bukhari)

€\

$

u:w:)\ ; f)’uﬁf\

Pena-pena telah diangkat dan lembaran-lembaran (taqdir) telah kering (HR
Tirmidzi)

o/ ..u}

u.a-d\ Y\ wb 5 ».g..».U J:u:
Orang yang syahid diampuni seluruh dosanya kecuali hutang (HR Muslim)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!

Z  ” - o 7 ;/o/’:
SUo Jadll SG s | 1

z - 3 _oz /e)
U 561 O | 2

Faa SR 8| 3
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Latihan 2

Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Surat Al Kahfi dibaca setiap malam jum’at

b. Wahai anakku.. Jangan pergi bersama orang yang tidak dikenal!

c. Cinta itu dibangun atas dasar kepercayaan dan saling memahami

d. Neraka itu dihiasi dengan perkara yang indah di mata manusia

e. Wanita itu dinikahi karena agamanya

Latihan 3

Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut!

I'rab 1

v

o 1 i

Abu Razgin & Umnn Razin

263



I'rab 2
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32 HR Ahmad
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5.8 Jumlah Fi’liyyah Dalam Keadaan Manshub

Sama dengan isim, fi'il pun bisa berubah i’rabnya. Fi’il bisa marfu,
manshub, majzum namun tidak bisa majrur. Karena majrur merupakan
kekhususan isim. Sebagaimana Isim bisa marfu’, manshub, dan majrur
namun tidak bisa majzum karena majzum merupakan kekhususan fi'il.

Perlu dicatat bahwa fi'il madhi dan fi'il amar itu mabniy. Artinya, tidak
terpengaruh dengan keberadaan ‘aamil dan selamanya akan datang
dalam bentuk yang sama. sedangkan fi’il mudhari’ itu mu’rab kecuali fi'il
mudhari dhamir Si dan fjgi Oleh karena itu, ketika kita berbicara ‘aamil
nashab, maka itu berkaitan dengan fi'il mudhari’ saja.

Ada beberapa ‘aamil yang menyebabkan fi’il mudhari berubah menjadi
manshub. Diantaranya:

1. j (bahwa),

ST 1731 41 36,0

(Saya ingin membaca Al Quran)

2. uj (tidak akan),

TR
(Saya tidak akan pergi ke Amerika)

3. gSL (kalau begitu),

\o

-
£ o0~

&a ST 45 15e 35550
(Saya akan ke rumahmu besok | Kalau begitu,
Aku akan memuliakanmu)
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4. 5 (supaya),

S35 s By S
(Saya pergi ke perpustakaan supaya bisa
membaca buku-buku)

5. 5 é}f (lam yang artinya supaya)
wﬁ\ 3! L2 J\ s..&.}\

(Saya pergi ke perpustakaan supaya bisa membaca buku-buku)

6. 33k é}f (lam pengingkaran),

“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka,
sedang kamu berada di antara mereka.” (Al Anfal: 33)

Lam Juhud adalah lam yang ada setelah kaana dan turunannya yang
didahului huruf nafiy (seperti 38\ dan ué:v.} o)

7. é..; (hingga),
SN Bas 55 aesi ]
(Saya tak akan pulang sampai hafal Al Quran)
8. j} s 5\.13\.;: Sl32k 15 (Kalimat syarat-jawab dengan fa (maka), wa (dan)
dan Au (atau))
(Seandainya punya harta, Saya akan berhaji)

Yang menjadi huruf nashab bukanlah sekedar huruf fa, wa, dan au
yang merupakan huruf ‘athaf, tapi huruf fa, wa, dan au yang
digunakan dalam bentuk kalimat bersyarat. Contoh lain:
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“Semoga kamu mengunjungi kami dan kami akan berterima kasih”

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

N A S

“Janganlah berbuat dzhalim maka manusia akan membencimu”

_, o8 OE/./ 5/,@2/
“Saya benar-benar akan membunuh orang kafir atau ia menjadi muslim”

Huruf-huruf nashab di atas ketika bertemu dengan fi’il mudhari, maka

akan menjadikannya manshub. Tanda i’rab fi'il mudhari ketika manshub
adalah:

Fi’il Mudhari Wazan Keadaan Nashab Contoh
Fi’il mudhari yang
akhirnya bebas dhamir "!"’: ’!/‘if -9 uj '!f‘:: uj
mutsanna (O)), jamak (3 s) Ce : Fathah 03; PR
dan mufradah J, 2 ool o, e
mukhathabah ()

Fi'il mudhari yang

akhirnya mengandung oNaisy - p PSRN FFIRN
dhamir mutsanna (), L lakse ibuang Rt
jamak (0 ¢) dan muff‘::dzh . i nun nya uj_) }L*‘-j uj_j
J <ot -%2 ald':f’frj’ei
mukhathabah ((y)  ghadd g S 4 Vgl

4
0~
o~ %%

s

Fiil mudhari van _e_ .s .. | Fathah kecualiyang | _._ .- . .-
ihi 4 dg %3 55 | diakhiri huruf ‘illah | S5 03 352 &
akhirhya mengandung 0507~ alif tidak terlihat T 0=
huruf ‘illat &R E2
perubahannya
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Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila
dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam (At Takwir : 29)
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NELIP F ARRTES FERRELE
Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-
orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji
(Al Buryj : 8)

mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan adalah Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun (An Nisa: 99)

Z % . /,/Eﬁ", 19~ Bor o //’, ,..
Oﬁi@,;\fﬁﬂ\&gjdsf\) dbo\k}auﬁr&d\d’ r.e
Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam)

sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak (kedatangannya):
pada hari itu mereka terpisah-pisah (Ar Ruum: 43)

O)}EJJ“

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang, karena itu kamu disambar
halilintar, sedang kamu menyaksikannya” (Al Baqarah : 55)

\’f &S/ ;! - w /{ ,S
- .

supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau (Thaha : 33)
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supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan
yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin
kamu kepada jalan yang lurus (Al Fath : 2)

ST ) 2mn B 1085 Az 2 e st ez

Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka
menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah
kamu, karena sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka” (Ibrahim : 30)

3, 53.%-5 3 X ~,E, . ,.E,,»“J/, 5t 2\ 2.

L))J.a.a;:.'b‘lh) ‘.4_:».1 i ug\.n)ﬁ.:.gu\) &:\.&4 IS Y vy

Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di

antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang mereka
meminta ampun (Al Anfal : 33)

Ga b i) Y adl sai 0 i 31,2085 1,520 all )
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezalzman, Allah sekali-
kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan
jalan kepada mereka (An Nisa : 168)

3> . , ../5

552538

sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum

{2 02 G VL5 5 asl G olldad s

mengatakan: " Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah
kamu kafir (Al Baqarah : 102)

r_@, 5 085 opatl Y5 3,501 ale 0235 s

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu
mengikuti agama mereka (Al Bagarah : 120)
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"Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya mendapat
kemenangan yang besar (pula)” (An Nisa: 73)

oS Blbl 54 sl s s &1 o 3 ll 6 o8

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. (Al Bagarah : 245)

Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya),
atau sesuatu keputusan dari sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal
terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka (Al Maidah: 52)

158 e g ¥ s 38 2T il

Dan orang-orang kafir bagl mereka neraka ]ahannam. Mereka tidak dibinasakan
sehingga mereka mati (Fathir : 36)

Gopell 11555 atm ks ol 0 Jag oy 4710556 o s A

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata
bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang
yang sabar (Ali Imran : 142)

815 56331 1,405 555 o840y s,a\ J.:Ls G5 G5 e a i

‘_s-wsdw\ uuj&m;’gs;@é \-xfgy)’us.a\égjiu

Kiamat tidak terjadi hingga kabilah-kabilah dari ummatku bertemu kaum
musyrikin dan hingga patung-patung disembah dan ditengah-tengah ummatku
akan ada tiga puluh pendusta, semuanya mengaku nabi padahal aku adalah
penutup para nabi, tidak ada nabi setelahku (HR Tirmidzi)
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Tidak beriman salah seorang diantara kalian sampai ia mencintai sesuatu untuk
saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya (HR Bukhari & Muslim)

a5 e 032 Q\\J-\Ss}lbuﬁs

Cukuplah sesorang dikatakan berdusta bzla ia membicarakan semua yang ia
dengar (HR Muslim)
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Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersyahadat
bahwa tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, dan menunaikan zakat.
Apabila mereka telah melaksanakannya berarti mereka telah melindungi darah

dan hartanya dari (serangan) kami, kecuali karena hak Islam, sementara hisab
mereka Allah yang menanggungnya. (HR. Bukhari & Muslim)

g / ’Gﬁ" 55— )
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Slile
Ketahuilah, andaikan semua umat berkumpul untuk memberikan suatu manfaat
kepadamu maka mereka tidak akan mampu memberikan manfaat tersebut
kepadamu kecuali sesuatu yang telah Allah tetapkan untukmu, dan andaikan
semua umat berkumpul untuk memberikan suatu bahaya kepadamu maka mereka

tidak akan mampu memberikan bahaya tersebut kecuali bahaya yang telah Allah
tetapkan untuk menimpamu (HR Tirmidzi)
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Latihan 1

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau
salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!
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Latihan 2
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Saya mau minum teh dingin dan kopi hangat di restoran bersama
Adiknya Ali, Umar.

b. Seseorang tidak akan masuk surga karena amalnya melainkan karena
rahmat dari Allah.

c. Ahmad belajar di kampung bahasa Arab agar bisa membaca dan
memahami Al Qur’an dan kitab para ulama.

d. Para siswi tidak akan pulang sampai para siswa telah pulang
semuanya.

e. Saya mengunjungi syaikh Ahmad agar saya bertanya masalah-masalah

figih

Latihan 3

Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut!
I'rab1

S 3 | e &
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I'rab 2
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Latihan 4
Jelaskanlah I'rab hadits-hadits berikut! (Cukup sebutkan kedudukannya.
Misal mubtada, khabar, jar, majrur, mudhaf ilaih, d11)

Hadits 1

/

wux&&a&;\wgwd_s\, Y\NJ.A-\’ N

“Kebaikan adalah dengan berakhlak yang mulia. Sedangkan kejelekan (dosa)
adalah sesuatu yang menggelisahkan jiwa. Ketika kejelekan tersebut dilakukan,
tentu engkau tidak suka hal itu nampak di tengah-tengah manusia.” (HR
Muslim)

Hadits 2
O\J.’-\ wuujﬁ;"s 23 ‘fmojwuéu;s;umm ‘3l
@.4; Q3

Jika kalian bertiga, maka janganlah berbisik-bisik berduaan sementara yang
ketiga tidak diajak, sampai kalian bergaul dengan manusia. Karena hal ini bisa
membuat orang yang ketiga tadi bersedih (HR Bukhari & Muslim)
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5.9 Jumlah Fi’liyyah Dalam Keadaan Majzum

Fi’il mudhari bisa menjadi majzum apabila bertemu dengan ‘aamil jazm.
Di antara ‘aamil jazm adalah:

d (tidak) ,

Shdt Jy il 3

(Saya tidak pergi ke pasar)

2. J (belum),
Sl i &

(Saya belum mengirim tugas)

3. (tidakkah?),

6 7°% oF

O” z \ﬁx‘”ﬁ)‘

(Tidakkah Kamu tahu bahwa nahwu itu mudah)

-
—

4. 1 (belumkah?),

(~°/ o - %~ //;

a0 cads Wl
(Belumkah Zaid pergi?)

5. {&\ é\j (Lam untuk perintah),
580 o3 232 3 55

“Hendaklah orang yang mampu memberi
nafkah menurut kemampuannya ....” (At Thalaq: 7)
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6. 5\65\3\ ég (lam untuk permohonan),

S (£ J6 85 i k) s T3
“ Mereka berseru: “Hai Malik biarlah Tuhanmu
membunuh kami saja”...” (Az Zukhruf: 77)

7. 9353\ ] N (Laa untuk larangan),
Semua fi'il nahiy didahului oleh laa nahiyah. Contohnya:

u,@wﬁ ’““Y AN

8. (ki ] N (Laa untuk permohonan)

Sama dengan laa fiil nahyi hanya saja penekanannya ada pada siapa
yang memerintah dan siapa yang diperintah. Bila yang melarang
lebih tinggi kedudukannya, maka itu perintah larangan. Sebaliknya
jika yang melarang lebih rendah kedudukannya, maka itu bukan
perintah larangan melainkan permohonan (doa). Contohnya:

Mu“w\zuuu \J) \:J:su.eu_,.d\& aF

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sangqup kami memikulnya.” (Al Baqarah: 286)

9. Kalimat ]awab syarat dengan g\ (jika), \ (apa), u.n (siapa), Lo.@.ﬁ
(apapun), \.a.s\ (kalau), 5\ (yang mana), & (kapan), gb\ (kapan), w\
(dimana), d\ (bagalmana) qub' (dimanapun), \.u..f (bagaimanapun).

Ini merupakan kelompok huruf jazm yang menjazmkan 2 fi'il mudhari
sekaligus dikarenakan bentuk kalimatnya adalah kalimat bersyarat
dimana ada syarat dan jawab syarat. Contohnya:
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(Jika Kamu pergi, Saya pergi)
Contoh lain:

(Buku apapun yang Kamu baca, Saya baca)

‘Amil jazm di atas ketika bertemu dengan fi'il mudhari, maka akan

menjadikannya majzum. Tanda i'rab fi'il mudhari ketika majzum
adalah:

Kead
Fi’il Mudhari Wazan (.ea aan Contoh
Ketika Jazm
Fi’il mudhari yang
akhirnya bebas dari huruf | ’) 5, ’) s i 5 ;], i 53 ;j’
‘illat dan dhamir mutsanna s_o. a_sf Sukun

(O), jamak (&) dan Jais, Jad) Juol o, Jass

mufradah mukhathabah ()

Fi’il mudhari yan PR Co et Tote on
. yang ONaiy oMasn Mass oy Sasy o]
akhirnya mengandung g - Dib
. . 2ot o020 £oet-%-L ibuang o7 ‘a”f’ o
dhamir mutsanna (3)), Oehadd g Helaany nun-nya (Jj JSEF 'Jj

jamak (0 9) dan mufradah ey -%a. 28T 0T (ot 8x
J o f g;.}.a.uj ‘}:a.urb\jh.u

mukhathabah ()

Firil‘mudhari yang e e Dibuang gi;:' fjj éjé o7
akhirnya mengandung Ry oWy s huruf ‘illatnya s
huruf “illat fr 2

Catatan Tambahan

Fi’il mudhari dhamir f,i dan f;&.ai seperti &.L;.u: dan &.L;.aj merupakan
fi'il yang mabniy. Artinya, tidak terpengaruh oleh faktor apapun baik
huruf nashab maupun huruf jazm. Ia tetap dalam keadaan seperti itu
sekalipun didahului huruf nashab dan jazm. Contohnya:

° - ° - ° - ° -

PR ar PR T ~17%% e ~1~%- o
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Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan
Ka'bah) itu sia-sia? (Al Fiil:2)

$o

PR
Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan (Al Ikhlas : 3)

ol Gad ai o oI K
Ketahuilah, sungquh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami
tarik ubun-ubunnya (Al “Alaq : 15)

0 et o 55 8 5

Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak

terhadap tentara bergajah? (Al Fiil : 1)

g A e 3y s e I 18 O 8 el GBS il &)
Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang
yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertaubat, maka
bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) yang membakar (Al
Buryj : 10)

»

2. ° 'S ;5 ’E >, w wis . 58 ,/5’,’ ”,,..,a AP | A

GIE 15,05 T 5 6 8% o2 G & b Ji ks (e S5 W e I

mengapa Al Quran itu diturunkan kepadanya di antara kita?” Sebenarnya

mereka ragu-ragu terhadap Al Quran-Ku, dan sebenarnya mereka belum
merasakan azab-Ku (Shad : 8)

50 3 5o 5b i

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya (At

Thalaq: 7)
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dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada (An Nur: 22)
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang
kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta izin
kepada kamu tiga kali (An Nur: 58)

5 36 G ey sas 36 i s
Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. Dan

terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya (Dhuha: 9-
10)

- 38 - 3 ° 2 5 -
H&e)NELMuﬁ&\C@:; jésu
Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (An Nur : 32)

”

- PA
5 et ,..u »7 57 a
aJA\ O 4 Jaz A 35 u:ej
T34 222 5 sl A8 JAe
D) a

Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah men]adzkan
baginya kemudahan dalam urusannya. Itulah perintah Allah yang diturunkan-
Nya kepada kamu, dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala
baginya (Ath Thalaq : 4-5)

a\’»\dﬁ-)‘)—;}” \“ﬂj\dﬂ\)ﬁ\g/u’.}

B - s 8 L

s it ofp i weﬁwj 591 1 s

../ n/u‘/

qu.af.o.ua\)! ugfw\&-?:}ff-sé\-’i\)}aé

Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu
di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan,
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mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah”, dan kalau mereka ditimpa
sesuatu bencana mereka mengatakan: “Ini (datangnya) dari sisi kamu
(Muhammad)” (An Nisa: 78)

Siapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan, niscaya Allah akan membuatnya
fagih (paham) dalam masalah agama (HR Bukhari & Muslim)

Apabila kamu tidak malu maka lakukan apapun yang kamu mau (HR Bukhari )

Sl Jbl S5 9 6
Siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit niscaya tidak akan mensyukuri yang
banyak (HR Ahmad)

PSP T WA ||
Apabila telah datang waktu shalat, hendaknya salah seorang diantara kalian
adzan dan hendaknya yang paling tua diantara kalian menjadi imam (HR
Bukhari)

535 iy G 5 155 o5 J) Gl W ity 4Bl Ga B 55
S 5V Ak s agelly 0y Gy OF (35 dd 5 ST 5
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia berbuat baik
kepada tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah
dia memuliakan tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir
hendaklah dia mengucapkan perkataan yang baik atau diam (HR Muslim)

b 58 52 33l = G
Siapa yang terhalang dari sifat lemah lembut, maka ia telah terhalang dari
seluruh kebaikan (HR Abu Daud)
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Latihan 1

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

Terjemahkan dan tentukanlah apakah kalimat berikut ini benar atau

salah! Bila salah, tunjukkan kalimat yang benar!
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Latihan 2
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Arab!

a. Wahai Ahmad ... Katakan kepada Ali agar ia datang ke perpustakaan
hari Senin

b. Ahmad dan Aisyah belum mengerjakan tugas

c. Bukankah telah aku katakan kepada kalian bahwa nahwu itu sangat
mudah?

d. Jika kamu menjauh dari dosa dan maksiat, kamu selamat.

e. Kemanapun kamu pergi, kamu akan mendapati teman-teman yang
shalih.

Latihan 3

Jelaskanlah I'rab kemudian terjemahkan teks berikut!

I'rab 1

~ 03
.

ey Fa Ex E
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Latihan 4

Jelaskanlah I'rab hadits-hadits berikut! (Cukup sebutkan kedudukannya.
Misal mubtada, khabar, jar, majrur, mudhaf ilaih, d11)

Hadits 1
g 35 3 805 o2 ei 8y 2 i e 2 2

“Telah celaka budak dinar, dirham, pakaian, jika diberi, dia ridha; apabila tidak
diberi dia tidak ridha” (HR Bukhari & Muslim)

Hadits 2

A0 i s 6 515, 1801 el (L0

Hendaknya yang muda memberi salam kepada yang tua, yang berjalan kepada
yang duduk, yang sedikit kepada yang banyak (HR Bukhari & Muslim)
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jika seseorang dari kalian makan maka makanlah dengan tangan kanannya dan
jika minum maka minumlah dengan tangan kanannya. Karena setan makan
dan minum dengan tangan kirinya. (HR Muslim)

Hadits 4
5] GBIZ s34 a il SBEE A i) oK allds
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Nak, aku ajarkan kepadamu beberapa untai kalimat: Jagalah Allah, niscaya Dia
akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kau dapati Dia di hadapanmu. Jika
engkau hendak meminta, mintalah kepada Allah, dan jika engkau hendak
memohon pertolongan, mohonlah kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh
umat bersatu untuk memberimu suatu keuntungan, maka hal itu tidak akan
kamu peroleh selain dari apa yang telah Allah tetapkan untukmu. Dan
andaipun mereka bersatu untuk melakukan sesuatu yang membahayakanmu,
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maka hal itu tidak akan membahayakanmu kecuali apa yang telah Allah

tetapkan untuk dirimu. Pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah
kering. (HR Tirmidzi)

Hadits 5
- Al o8 A 15 - ) Jph 35106 - s A @2y - e ) )2
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah shallallohu ‘alaihi

288 Abu Ragin & Unimn Razin



wa sallam memegang kedua pundakku seraya bersabda, “jadilah kamu di dunia
ini seakan-akan orang asing atau seorang musafir’.” Dan Ibnu Umar
radiallahu’anhu berkata, “jika kamu berada di sore hari, janganlah menungqu
pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari, janganlah menungqu sore hari.
Perqunakanlah kesempatan masa sehatmu sebelum sakitmu, dan dari masa
hidupmu sebelum matimu (HR Bukhari)
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BAB VI
MU’RAB DAN MABNIY

Pada bab-bab sebelumnya, Kita telah mempelajari berbagai
kedudukan atau jabatan kata dalam kalimat beserta keadaan huruf
terakhirnya. Ada kata yang berubah-ubah harakat akhirnya (Mu'rab
dengan harakat), ada yang harakat akhirnya sama namun hurufnya
berbeda-beda (Mu’rab dengan huruf), dan ada juga kata yang harakat
akhir dan hurufnya selalu sama (Mabniy). Pada bab ini, Kita akan
mengelompokkan dan menyimpulkan pembahasan bab-bab sebelumnya
supaya bisa dijadikan pedoman.

6.1 Mabniy

Mabniy adalah kelompok kata yang tidak berubah-ubah kondisi
akhirnya. Ia selalu dalam keadaan demikian dan tidak terpengaruh oleh
keadaan apapun. Dari ketiga jenis kata dalam bahasa Arab (Fi’il, Isim, dan
Huruf) kita bisa membagi menjadi dua kelompok:

1. Semuanya Mabniy

Huruf merupakan kelompok kata yang seluruhnya mabniy. Seluruh
huruf seperti huruf jar dan huruf ‘athaf akan selalu dalam keadaan
yang tetap. Misalkan huruf athaf "y" (dan) selalu dalam bentuk “3”
dan tidak mungkin ditemukan dalam bentuk “3” dan “,”. Begitu
pula dengan huruf jar “’” (dari), tidak mungkin ditemukan dalam
bentuk berharakat seperti “3.3”, ”\13”, atau “ 8"

2. Ada yang mabniy dan ada yang murab

Isim dan fi'il merupakan kelompok kata yang sebagiannya ada yang
mabniy dan sebagiannya ada yang mu’rab. Meskipun yang lebih
dominan adalah yang murab.

290 Abu Ragin & Unimn Razin



6.1.1 Fi’il yang Mabniy

Berikut adalah fi"il yang mabniy:

1. Seluruh Fi’il Madhi
Seluruh fi'il madhi dari dhamir}; sampai :,.;- dihukumi mabniy

2. Seluruh Fi'il Amar
Seluruh fi’il amar dari dhamir G5 sampai &l dihukumi mabniy®

~s0%

3. Fi'il mudhari dhamir ;. u.b dan &G

Dari keempat belas tashrif fi'il mudhari, hanya 2 saja yang mabniy,
selebihnya mu’rab. Kedua jenis fi'il mudhari yang dimaksud adalah
untuk  dhamir :;b dan fﬁj Karena mabniy, keduanya tidak
terpengaruh dengan keberadaan huruf nashab atau jazm. Contohnya:

rd
/o/°’ o , Lo~ %~ o

Py OBR (L

° o rd
’.:e,/o/.’o

b oy fdy

6.1.2 Isim yang Mabniy

Di antara sebagian contoh isim yang mabniy adalah:

1. Dhamir (Kata Ganti)
Keempat belas dhamir dari }; hingga :)5/-

2. Isim Isyarah (Kata Tunjuk)

3\

13

, 5, 346)

Seluruh isim isyarah kecuali yang mutsanna (Q\l}a )

T ) <18 P! ,°,,,’i
seperti A, sda, s 5a , &3, S5, &l

3 Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama nahwu tentang masalah ini. Sebagian ada yang berpendapat
fi’il amar itu mu’rab. Akan tetapi, melihat bentuknya yang tidak pernah berubah dan sifatnya yang tidak
mungkin didahului oleh huruf nashab maupun jazm, pendapat yang lebih kuat adalah yang menghukumi
fi'il amar sebagai mabniy
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3. Isim Maushul (Kata sambung)
Seluruh isim maushul kecuali yang mutsanna (Q\ﬁ\ dan QLEE\) seperti
&A1, el el 33

4. Isim Istitham (Kata tanya)
Kata tanya yang termasuk isim* seperti 'y (siapa), & (apa) , &s
(kapan), &.J (dimana), (&S (bagaimana)

5. Sebagian Isim Dzharaf

Beberapa isim dzharaf seperti éos dan u,.ai

6.1.3 Semua Huruf Itu Mabniy

Semua huruf tanpa kecuali dihukumi mabniy. Huruf-huruf seperti
huruf jar, huruf athaf, hurut istitsna, huruf nida, hurut istifham, huruf
nashab dan huruf jazm, seluruhnya tidak akan berubah-ubah keadaan
huruf terakhirnya.

3 Kata Tanya ada yang termasuk huruf seperti d:b (apakah) dan | (apakah).
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6.2 Mu’rab

Mu’rab adalah kelompok kata yang berubah-ubah kondisi akhirnya
mengikuti kaidah i'rab. Perubahan kata dalam bahasa Arab terbagi
menjadi empat. Empat macam i’rab ini didasari oleh 4 harakat dalam
bahasa Arab, yaitu dhammah, fathah, kasrah, dan sukun. Akan tetapi, tidak
semua kata berubah-ubah harakatnya. Ada kata yang harakatnya tetap
tetapi hurufnya yang berubah-ubah. Oleh karena itu digunakan istilah
lain untuk mewakili 4 macam perubahan ini. Empat macam i’rab yang
dimaksud adalah:

1. Rafa’ (353
Rafa” mewakili mu’rab dengan tanda asal dhammah. Kata yang
menduduki kedudukan rafa” disebut marfu’. Baik fi’il maupun isim
bisa datang dalam keadaan rafa’

2. Nashab (S.23)

Nashab mewakili mu’rab dengan tanda asal fathah. Kata yang
menduduki kedudukan nashab’ disebut manshub. Baik fi’il maupun
isim bisa datang dalam keadaan nashab.

3. Jar/ Khafadh (uﬁﬂ-\ /33-\)
Jar mewakili murab dengan tanda asal kasrah. Kata yang menduduki

kedudukan jar disebut majrur. Jar merupakan tanda khusus isim
karena fi'il tidak akan majrur selamanya.

4. Jazm (p33)
Jazm mewakili mu’rab dengan tanda asal sukun. Kata yang

menduduki kedudukan jazm disebut majzum. Jazm merupakan tanda
khusus fi'il karena isim tidak akan majzum selamanya.

Untuk bisa lebih memahami tentang pembagian i’rab berdasarkan
perubahannya (harakat dan huruf), Silakan perhatikan tabel berikut:
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Berikut ini tabel yang memuat tanda-tanda setiap i'rab:

HOR

G-
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E I UE e s T e D B o

SEN ds gw\;m &
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Pada tabel di atas, Kita bisa melihat tanda i’7ab yang lain selain tanda
asalnya. Tabel di atas dapat dijadikan pedoman untuk menentukan
kondisi suatu kata saat menduduki suatu kedudukan dalam kalimat.
Contohnya, ketika Kita ingin membuat kalimat jumlah ismiyyah dengan
mubtada dari mutsanna dan Kita mengetahui bahwa mubtada wajib marfu’,
maka Kita lihat apa keadaan mutsanna ketika rafa’. Pada tabel di atas
akan Kita melihat bahwa mutsanna ketika rafa” dalam bentuk mutsanna
dengan alif (aani) bukan dengan ya (ayni). Adapun mutsanna dalam
bentuk ya (ayni) digunakan ketika manshub dan majrur. Seyogyanya
setiap penuntut ilmu nahwu menghafal tabel i’rab di atas karena ia
adalah pedoman yang sangat penting untuk dihafal.

296 Abu Ragin & Unimn Razin



6.2.1 Marfu’
6.2.1.1 Fi’il yang Marfu’

Hukum asalnya seluruh fi’il (khususnya fi'il mudhari’) itu marfu’
sampai ada sebab lain yang menjadikan ia manshub dan majzum. Fi'il bisa
berubah menjadi manshub dan majzum dengan keberadaan amil nashab
dan amil jazm. Bila tidak ada, maka kembali ke hukum asalnya.

5.2.1.2 Isim yang Marfu’
Ada 7 kedudukan isim dalam kalimat yang wajib marfu” yaitu:
1 Jel
Pelaku dalam suatu kalimat wajib marfu’. Contohnya:
\ z0.- &

r‘ - e -
Lyl oo

2. Je\l S50

Dalam kalimat pasif (majhul), korban (naibul fa’il) wajib marfu’.
Naibul fa’il ini ketika dalam kalimat aktif merupakan maful bih.

Contohnya:
Go,. . 3
) LpP
$__os
3. 1)

Kata pertama yang diterangkan dalam jumlah ismiyyah disebut
dengan mubtada dan ia wajib marfu’.

4. 73

Kata kedua yang menerangkan mubtada dalam jumlah ismiyyah
disebut dengan khabar dan ia juga wajib marfu. Contohnya:

8 f@of

. - -
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5. Gl 56 L)
Isim Kaana pada jumlah ismiyyah merupakan mubtada. Ketika ada

Kaana dan saudaranya, ia berubah namanya menjadi isim kaana dan
tetap marfu’. Contohnya:

)1

t\a
3

6. \glp> j g\
Khabar inna pada jumlah merupakan khabar. Ketika ada inna dan

saudaranya, ia berubah namanya menjadi isim inna dan tetap marfu’.
Contohnya:

@S‘!/ﬁf
i -

C o8\
\o—

7.
Tawabi’ adalah kelompok i'rab yang perubahannya mengikuti kata
yang diikuti. Tawabi’ ada 4 yaitu na’at, athaf, taukid, dan badal.

Contohnya:
5 2ed 550 as
6.2.2 Manshub
6.2.2.1 Fi’il yang Manshub

Hanya fi'il mudhari yang bisa manshub. Ini dikarenakan fi’il madhi dan
fi'il amar itu mabniy. Ada 3 kelompok fi'il yang manshub:

L LRyl A e
Ini adalah kelompok fi'il mudhari yang huruf terakhirnya tidak
bersambung dengan apapun. Yaitu fi'il mudhari dhamir 33, &, &l G,
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dan :}; Ketika manshub, kelima fi’il mudhari jenis ini menjadi fathah.
Contohnya:

0 -
-7 ¢+~ 0

GR35 5 B3 5l GR35 5 chg

2. A jasd

Ini adalah kelompok lima fiil mudhari yang huruf terakhirnya
bersambung dengan huruf alif dan nun mutsanna (LT ,Gh), waw
dar:z nun jamak ((ﬁj ,Fh), dan ya dan nun muannatsah mukhathabah
(cd)) . Ketika manshub, fi'il yang lima ini dibuang nun nya.
Contohnya:

b 35 85 A5 55 RS 55 GRS 35 R
3. Jadig ,Ladl jaal
Ini adalah kelompok fi'il mudhari yang huruf terakhirnya adalah
huruf ‘illat seperti alif, waw, dan ya. Contohnya:

. 02 o~r

S R) 55N ouF
Fi'il mudhari yang mu'tal ketika manshub tergantung akhir huruf
‘illatnya. Misalnya:
BRrPiFERPi 2

Huruf ‘illatnya tidak dibuang sebagaimana ketika majzum. Untuk fi'il
mudhari yang diakhiri huruf ‘illat waw dan ya difathahkan huruf
‘illatnya. Sedangkan yang diakhiri alif dibiarkan karena huruf alif
tidak bisa menerima harakat.

6.2.2.2 Isim yang Manshub

Ada 15 kedudukan isim dalam kalimat yang wajib manshub:
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s

1« Jj.;.g.ﬂ\

Obyek atau korban atau yang dikenai perbuatan dalam kalimat wajib
manshub. Contohnya:

- 80 -

o Szl

2. Siadl
Mashdar atau disebut juga maf'ul muthlaq wajib manshub. Contohnya:

20, s 0 -~

Lo 135 dord

3. oGk
Keterangan waktu wajib manshub. Contohnya:

4. BAS35

Keterangan tempat wajib mansub. Contohnya:

5. Jub
Hal adalah keterangan yang menjelaskan kondisi atau keadaan.
Contohnya:

z - Go
Yy are

-

50 o7
6. peddl
3

Tamyiz adalah keterangan yang menjelaskan zat. Contohnya:

Z - -] - -] ~ 0

GBS < A o)

e O ” & haad)
J
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7.

10.

11.

12.

7R ° Al

Ada beberapa keadaan i’rab mustatsna (yang dikecualikan) tergantung
dari huruf istitsna dan pola kalimatnya. Contoh yang manshub:

-
g

1355 Y) OB 515
|

Laa nafiyah memiliki pengaruh seperti inna dimana isim laa wajib
manshub. Contohnya:

e
Kata yang dipanggil memiliki beberapa keadaan I'rab tergantung
jenis munadanya. Contoh yang manshub:

3 P

o L
- 5a S50
Maf ul min ajlih adalah keterangan tujuan. Contohnya:
el I 53 é\g

i i)
Maf'ul ma’ah adalah keterangan penyertaan. Contohnya:

Go_

\Mbj Ly sl

o€ 7
Kaana merupakan fi'il madhi naqish yang termasuk ‘amil nawasikh
yang merafa’kan isim dan menashabkan khabar. Contohnya:

1} g2 A0 5E
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13. &) o)
Kebalikan dari Kaana, Inna merupakan huruf yang termasuk ‘amil
nawasikh yang menashabkan isim dan merafa’kan khabar. Contohnya:

-~
*

30.0 /W‘&l

&

14. &b g( u\

Khabar yang semisal kaana dan isim yang semisal inna juga wajib
manshub. Contohnya:

zo 7 Go_ Y
o lid oh ,wd
e o) 7
go 7 ze. G.%
B i aos
e 1 )

15. alE
Tawabi” menjadi manshub bila kata yang diikuti juga manshub.
Contohnya:

/e,,o

Ralsy LIRSS &35

6.2.3 Majrur

Majrur adalah kondisi I'rab yan dikhususkan untuk isim. Fi’il tidak
mungkin majrur. Ada 3 keadaan yang bisa membuat isimn menjadi majrur,
yaitu:

1. Didahului oleh huruf jar.

Contohnya:

-

LI J) 45301 e 555 S5
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2. Menjadi mudhafilaih

Contohnya:

—n\o
—P\a

T s ©
L oo

3\
\
\
\\
3 o
Ca
Wt

3. Mengikuti yang majrur (tawabi’: na’at, athaf, taukid, badal)
55 e 0 &35

6.2.4 Majzum

Majzum adalah kondisi I'rab yang dikhususkan untuk fi’il. Kita tidak
mungkin menemukan isim dalam keadaan majzum. Ada 3 kelompok fi'il
yang majzum:

P °

1. ?bwrigﬂ\ tJ\“a'““ J.u)\
Ini adalah kelompok fi'il mudhari yang huruf terakhirnya tidak
bersambung dengan apapun. Yaitu fi'il mudhari dhamir 33, &, &t G,
dan :}; Ketika majzum, kelima fi’il mudhari jenis ini menjadi sukun.
Contohnya:

- -
. e~ L~ 0

G335 05 Rl 5 a8 5 A%

2. A jasl

Ini adalah kelompok lima fi'il mudhari yang huruf terakhirnya
bersambung dengan huruf alif dan nun mutsanna (L:Qi Lﬁ:) waw
dan nun jamak ((u.a\ rA) dan ya dan nun muannatsah mukhathabah
(«...:\) Ketika majzum, fi'il yang lima ini dibuang nun nya. Contohnya:

o}/f a/".’ ° - Sz

(o5 5 1555 05 15835 35 W8 05 B4 O
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3. JEdig ladl jaa
Ini adalah kelompok fi'il mudhari yang huruf terakhirnya adalah
huruf “illat seperti alif, waw, dan ya. Contohnya:

0o”,. o2 o~

BR5 $5R) onE

Fi'il mudhari yang mu’tal ketika majzum huruf ‘illatnya dibuang.
Contohnya:

o~ o

an 3y B D
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BAB VII
LATIHAN I’'RAB

7.1 Pengantar I'rab

Pada 6 bab pertama, kita telah mempelajari berbagai pembahasan
seputar kalimat bahasa Arab dan yang terkait dengannya. Pada bab 7 ini,
kita akan mempelajari tentang i'rab, karena Indikator keberhasilan
seorang penuntut ilmu dalam mempelajari Ilmu Nahwu adalah
kemampuannya dalam menjelaskan kedudukan, keadaan, dan tanda
kedudukan suatu kata dalam sebuah kalimat. Misalnya, untuk ayat
kedua Al Fatihah:

PR ) 2 0
Sradiadl &) oy 224

Kita harus mampu menjelaskan kenapa “Al Hamdu” berharakat
dhammah? Apa nama kedudukannya? Kenapa lafzhul jalalah Allah dan
“Rabbi” berharakat kasrah? Kenapa “Al ‘Aalamiina” bukan “Al
‘Aalamuuna”? Pembahasan tentang ini disebut dengan i’rab. Insya Allah
pada bab 7 ini kita akan membahas dasar-dasar ilmu i'rab lengkap
dengan latihan.
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7.2 Rumus I'rab untuk Kata yang Mu’rab

Pada bab-bab sebelumnya, kita telah mempelajari bahwa mu'rab
adalah kelompok kata yang berubah-ubah keadaan akhir katanya seiring
kedudukan dan faktor yang mempengaruhinya. Ada kata yang berubah
harakatnya, dan ada kata yang berubah hurufnya. Misalnya:

RPABMIRyers
Dalam contoh di atas, “Zaid” menjadi fa’il. Karena itu, ia dhammabh.
Adapun “Al Muslimuna” ma’thuf kepada Zaid. Karena “Zaid” marfu’, ia
juga dihukumi marfu’. Karena itu, ia datang dalam bentuk “waw”. Bila

kedua kata di atas diubah kedudukannya menjadi manshub, maka
berubah pula keadaannya menjadi:

10 0)‘/‘;01 iof’
Otedenadly 10y 215

Kita bisa melihat perubahannya secara jelas dari dhammah ke fathah
untuk “Zaid” dan dari “waw” ke “ya” untuk “Al Muslimuna”. Mu’rab
yang semacam ini disebut mu rab secara jelas (\ﬁ}j), Maksudya, dari lafal-
nya, bisa dilihat perubahannya.

Selain mu'rab secara jelas, ada juga kata yang perubahannya tidak
bisa terlihat, namun tidak dimasukkan ke kelompok mabniy. Karena
memang secara hukum, ia dihukumi murab. Ini berlaku untuk kata yang
diakhiri huruf “illat. Perhatikan contoh berikut:

Majrur Manshub Marfu’

P
ce8 8o _- o5 8 0% 08

Pl oy Sy | 2l svae Ealy | 2R svpe E

Kata “Musa” dalam kalimat di atas menduduki berbagai macam
keadaan. Akan tetapi, tidak ada perbedaan keadaannya ketika marfu’,
manshub, dan majrur. Ia tetap saja dibaca (s%ss. Begitu pula kata “Al Qadhi”.
Hanya saja memang, khusus untuk kata yang diakhiri huruf ‘illat “huruf
ya”, ketika manshub, perubahannya terlihat secara jelas. Contoh lain:
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Majrur Manshub Marfu’
S G S | gl BN | e s

g& s

Perubahan semacam ini disebut dengan mu’rab dengan taqdir (;o4»).

Secara umum, rumus i rab untuk kata yang murab adalah:

1. Disebutkan kedudukannya

Kedudukan dalam kalimat seperti mubtada, khabar, fi'il, fa’il, maf'ul bih,
hal, tamyiz, majrur, mudhaf ilaih, dan sebagainya.

2. Disebutkan keadaan I'rabnya.
Keadaan I'rab yang empat, yaitu:
a) marfu’,
b) manshub,
c) majrur,

d) majzum.

3. Disebutkan tanda I'rabnya

a) Bila ia mu’rabnya dengan harakat, maka tandanya bisa berupa
dhammabh, fathah, kasrah, atau sukun.

b) Bila mu’rabnya dengan huruf, maka tandanya bisa:
* huruf alif (mutsanna, isim yang lima),
* huruf waw (jamak mudzakkar salim, isim yang lima),
* huruf ya (jamak mudzakkar salim, isim yang lima, mutsanna)

*  Tsubutun Nun (Tetap nun) atau Hadzfun Nun (buang nun)
untuk Al Af’alul Khamsah

* Hadzfu harfil ‘illati (membuang huruf ‘illat) untuk fi'il yang
diakhiri huruf ‘illat
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Berikut ini format umum i'rab untuk kata yang murab:

Tabel Rumus Umum I'rab Kata yang Mu'rab

Tanda I'rab Keadaan | Kedudukan
3z 3 IR PR g 4, g ey
Lol 429 4Ny Ela |3Za
R Ofa/%, §o 30, f e, B
doval Al 4Ny s Jrefee
3 o 2 we a7 Go sy
S'rwﬁ\ gJ-?-M)sz JJJ.; 5 s Se,

’ golae Ja2
o/q 3’ o~ :‘;/ ’/, @o rd
Ry oAl s ey | py# foi
S (-
S -
3 z é-g jw
Ny -,
o) Bl
2u) :
s -
o3 29 db
Ol LA
Go o7
aﬁ o :: - °
RYREI Fge
W cor 12, dll
Aol O B0

7.2.1 Rumus Mu’rab Secara Jelas (i)

Berikut ini contoh-contoh i'rab untuk kata yang mu rab secara jelas.

A. Mu’rab dengan Harakat

Secara umum, i’rabnya sama dengan rumus umum, hanya saja
ditambahkan keterangan “s -} ] g}g:U;” di akhirnya sebagai tanda bahwa
perubahannya dapat terlihat secara nyata (dzhahir).
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B. Mu’rab dengan Huruf

Hukum asal perubahan akhir kata (I'rab) itu dengan harakat. Oleh
karena itu, untuk kata yang mu’rab dengan huruf, di akhirnya
ditambahkan “3 72801 | &40 | &)l ¢ ;e L” yang artinya “sebagai ganti
dari dhammah / fathah / kasrah”. Artinya, bila ia menempati kedudukan
marfu’ maka ia sebagai ganti dari dhammah; bila manshub, sebagai ganti
dari fathah; dan bila majrur, sebagai ganti dari kasrah.
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7.2.2 Rumus Mu’rab Secara Tidak Jelas (3255

Khusus untuk kata yang diakhiri huruf ‘illat, ada perbedaan cara i'rab
di mana ditambahkan keterangan:

1. Untuk yang diakhiri huruf alif

’@\ u)};»w JY\&:S}E

2. Untuk yang diakhiri huruf waw dan huruf ya

/,/‘

JE By 345 b g s 5 e e

Untuk yang diakhiri alif disebut dengan “33.223\" yang artinya udzur.
Artinya, sampai kapanpun ia tidak bisa berubah menjadi dzahir (nampak
perubahannya). Adapun yang diakhiri huruf waw dan ya, alasan yang
menyebabkan i’rab tidak tampak adalah karena * J.d\” yang artinya berat
diucapkan. Hanya berat saja, namun masih bisa ditampakkan ketika
manshub. Perhatikan contoh berikut:

Alif Waw Ya
S (M EE Sy &ow\;.z; G2\a 52l 85

Bl R | IR | W s g
Sl REL | Shaee@Ipid | el gl
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7.3 Rumus I'rab untuk Kata yang Mabniy

Mabniy adalah kelompok kata yang tidak berubah-ubah kondisi
akhirnya. Karena itu, ia tidak sama i’rabnya dengan yang mu rab. Kita
tidak bisa mengatakan kata yang mabniy itu marfu’, manshub, majrur, dan
majzum. Akan tetapi kedudukannya yang marfu’, manshub, majrur, dan
majzum. Jtulah mengapa dalam irab kata yang mabniy digunakan
keterangan:

VR
i | e @25 0% 8

(di dalam kedudukan rafa’, nashab, jar, jazm)
Secara umum, rumus i'rab untuk kata yang mabniy adalah:

Tabel Rumus Umum I'rab Kata yang Mabniy

Kedudukan Keadaan Mabniy Jenis Kata
g o z g
~-03 e W~ o w @ ~_ g‘.:/ Ly o,
s & | e A B el
T,’:o’“ s-7 0 ~ o~ oi So
g * * M wa : ‘ j‘ -
a I z < -
Jeb B s =
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Berikut ini contoh-contoh i'rab kalimat yang mengandung kata yang
mabniy:
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7.4 Rumus I'rab untuk Khabar Ghairu Mufrad

Khabar ghairu mufrad memiliki cara i'’rab yang berbeda dikarenakan
yang menduduki suatu kedudukan bukan satu kata, melainkan lebih dari
satu kata. Berikut ini rumus I'rab untuk masing-masing khabar ghairu

mufrad:

A. Jar dan Majrur
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C. Jumlah Fi’iliyyah
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7.5 Rumus I'rab Fi’il

I'rab setiap fi'il berbeda karena fi’il ada yang mabniy (fiil madhiy dan
fi'il amr) dan ada yang mu'rab (seluruh fi’il mudhari kecuali dhamir hunna
dan antunna). Berikut ini rumus i’rab fi’il yang sederhana. Beberapa kitab

I'rab mungkin saja lebih detail dari yang dituliskan di sini.

7.5.1 Fi’il Madhi
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Khusus untuk dhamir hum (B;J’fo) ada I'rab yang lebih lengkap yang
menjelaskan kenapa lam fiil nya (huruf ba) dibaca dhammah. I'rab
lengkapnya sebagai berikut:
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7.5.2 Fi’il Mudhari
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Kondisi-Kondisi Khusus

1. Khusus untuk fi'il mudhari dhamir};s dan (@ apabila fa'ilnya sebelum
fi'il tersebut (Jumlah ismiyyah), maka cara menjelaskan I'rab fa’ilnya
seperti contoh berikut:

gﬁ‘i}/?j@&i«a&@_}m%)tyﬁ Kl 1 A0
go o 3 (- T e 5. < fﬁ{ 0. Ao L0t.- 8 < S,
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. TN o . . 27 _ So. 7. 3o8- _5 *
3 JeWls Jaall fe A5 555 I Sha 38 005 Gl b NS

W

[FOW|es @) J=

Cara i'rab fa'il tersebut berlaku juga untuk fi’il madhi apabila dalam
bentuk jumlah ismiyyah sebagai khabar ghairu mufrad seperti contoh di
atas.

2. Khusus untuk Al Af'aalul Khamsah, ketika d1dahulu1 oleh huruf nashab
atau huruf jazm, maka tanda i’rabnya disebut ( }J\ Sis Contohnya:

P

Ois aais e (&L ’)wwuﬂjrﬁqu:u,zfp

J.g\éé) 3 /ﬁl\&cw Y JY\)Q}}J\

3. Khusus untuk fi’il mudhari yang diakhiri dengan huruf ‘illat, I'rabnya
adalah sebagai berikut:
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4. Ketika fi'il mudhari yang diakhiri huruf ‘illat bertemu dengan huruf
jazm, maka tanda I'rabnya disebut: AJ.:J\ S Sis Contohnya:

L o0~-

SEELE J e i) B ps s i ) 24
dall 2 B3s sz e
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7.5.3 Fi’il Amr
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7.6 Latihan I'rab

Pada bagian ini, Kita akan melatih kemampuan irab yang telah
dipelajari. Kunci pertama dalam menguasai i’rab adalah kemampuan
dalam menentukan kedudukan. Tidak ada gunanya Kita benar ketika
menjelaskan keadaan dan tanda mu’rab atau mabniynya bila Kita keliru
saat menetapkan kedudukannya. Karena kedudukan lah yang akan
menentukan makna kata tersebut dalam suatu kalimat. Karena itu, Kita
harus memahami sebaik-baiknya kedudukan yang ada pada kalimat inti
seperti mubtada dan khabar, fi'il, fa’il dan maf'ul bih serta keterangan
tambahan yang lainnya.

7.6.1 Latihan dari Al Qur’an

A. Surat Al Ikhlas
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B. Surat Al Kautsar
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7.6.2 Latihan dari Hadits

A. Hadits Memuliakan Tetangga
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“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia
menghormati tetangganya.” (HR Bukhari Muslim)
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B. Hadits Rukun Islam
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“Islam dibangun diatas lima perkara; Bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak
disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad utusan Allah,
menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan puasa
Ramadhan.” (HR Bukhari Muslim)
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7.6.2 Latihan dari Kitab Ulama

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA

A. Ushulussunnah Al Humaidiy Bab Iman Bertambah dan

Berkurang
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“Sesungguhnya iman mencakup ucapan dan perbuatan, (yang bisa)
bertambah dan berkurang; suatu ucapan tidak akan bermanfaat,
kecuali dengan amal, tidak pula amal dan ucapan (bermanfaat),

kecuali dengan niat, serta tidak pula amal, ucapan, dan niat

(bermanfaat), kecuali yang sesuai dengan sunnah.”
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA
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B. Ushulussunnah Imam Ahmad Bin Hanbal Bab Ittiba’
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“Sunnah menurut Kami adalah atsar-atsar Rasulullah €. Sunnah itu
menafsirkan Al Qur'an dan Sunnah menjadi dalil-dalil (sebagai
petunjuk dalam memahami) Al Qur’an, tidak ada qiyas dalam

masalah agama, tidak boleh dibuat pemisalan-pemisalan bagi Sunnah,

dan tidak boleh pula dipahami dengan akal dan hawa nafsu,

kewajiban kita hanyalah mengikuti Sunnah dan meninggalkan hawa

nafsu.”
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA
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Latihan 1

Silakan i’rab surat An Nashr:

ILMU NAHWU UNTUK PEMULA
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ILMU NAHWU UNTUK PEMULA
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Latihan 2

Silakan i’rab hadits berikut:

G255 A 1pa B 2 5P G d B S A )
(Pt 353) &85 £ 3 5 (051 el 22301 1y

“Sesungguhnya Allah telah menetapkan perbuatan baik (ihsan) atas segala

sesuatu. [ika kalian membunuh maka berlakulah baik dalam hal tersebut. Jika

kalian menyembelih berlakulah baik dalam hal itu, hendaklah kalian mengasah

pisaunya dan menyenangkan hewan sembelihannya.” (HR Muslim)
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Latihan 3

Silakan i'rab kalimat berikut:
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Sebab-sebab tayammum ada tiga hal, yaitu: Tidak ada air untuk

berwudhu, sakit, Ada air hanya sekedar mencukupi kebutuhan minum

manusia atau binatang yang Muhtaram (yang dihormati) .

Yang tidak dihormati ada enam, yaitu: Orang yang meninggalkan sholat
wajib, Orang yang sudah menikah yang berzina, Murtad, Kafir Harby,
Anjing gila (berpenyakit), Babi (Kitab Figih Safinatun Najah)
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10.

11.

12.
13.
14.

15.

16.

REFERENSI

Matan Al Ajurrumiyyah oleh Ibnu Ajurrum Ash Shanhajiy

An Nahwu I (LARB1014), Diktat IlImu Nahwu Universitas Al Madinah
International (MEDIU)

Jami’ud Durus Al Lughah Al ‘Arabiyyah oleh Mushtafa Al Ghulayayniy

Syarah Mugaddimah Al Ajurrumiyyah oleh Muhammad Bin Shalih Al
Utsaimin

Durusul Lughah Al *Arabiyyah oleh Dr. V. Abdurrahim

An Nahwu Al Wadhih oleh Ali Al Jarim & Musthafa Amin
Mutammimah Al Ajurrumiyyah oleh Muhammad bin Muhammad Ar
Ra’iniy

Mubkhtashar Jiddan oleh Ahmad Zaini Dahlan

Ta’jilun Nada Bisyarhi Qathrin Nada oleh Abdullah Bin Shalih Al
Fauzan

At Tuhfah As Saniyyah Bisyarhi Al Mugaddimah Al Ajurrumiyah oleh
Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid

Syarh Ad Durrah Al Bahiyyah Nadzhmul Ajurrumiyyah Fi Ushuli ‘IImi Al
Lughah Al "Arabiyyah lil ‘Imrithiy oleh Majid Muhammad Ar Raghib

Ringkasan Kaidah-kaidah Bahasa Arab oleh Aunur Rafiq Bin Ghufran
Tabsith Al Ajurrumiyyah oleh Ibrahim Ahmad Muhammad Al Waqfiyy

Al Mumti’ Fii Syarh Al Ajurrumiyyah oleh Malik Bin Salim Al
Mahdzariy

Aisar Syuruh ‘Ala Matn Al AJurrumiyyah oleh Abdul Aziz bin Ali Al
Harbiy

Hasyiah Al Ajurrumiyyah oleh Abdurrahman bin Muhammad bin
Qasim.
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